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A. Pendahuluan

1.

Semua pihak yang terkait dengan bisnis syariah harus memastikan bahwa asas Good Governance
Bisnis Syariah (GGBS) dijadikan pijakan dasar bagi setiap aspek dan kegiatan usaha yang dilakukan.
GGBS didasarkan atas pijakan dasar spiritual dan pijakan dasar operasional.
Secara spritual, dalam rangka memperoleh keberkahan, bisnis syariah harus berasaskan pada
iman dan takwa yang diwujudkan dalam bentuk komitmen pada dua prinsip dasar yaitu halal
dan tayib (baik) sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Bagarah/2: 168 yaitu: “Hai sekalian
manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.” dan surat al-A’raf/7: 96 sebagai berikut: “Jikala sekiranya penduduk negeri-negeri
beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.”
1.1. Prinsip Dasar Halal.
Allah Swt memerintahkan hambanya untuk melakukan yang halal dan melarang yang bathil
dalam kegitan bisnis: ”Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang
lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (al-Bagarah/2: 188), baik
terkait dengan produk barang maupun proses kegiatannya. Prinsip dasar halal dalam bisnis
dilakukan dengan menghindari kegiatan bisnis yang dilarang. Dalam Al-Quran kegiatan-
kegiatan bisnis yang dilarang antara lain :

a)

b)

d)

Riba

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (al-Bagarah/2: 275).

Maysir

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sholat; maka berhentilah kamu
(dari mengerjakan pekerjaan itu).” (alMaidah/5: 90-91).

Gharar

“...Dan janganlah kamu mencurangi harta orang lain...” (QS.Al-A’raf/7: 85).
“Sesungguhnya Nabi S.A.W melarang daripada jual beli gharar (spekulatif dan
ketidakpastian)”. (riwayat Muslim).

Zhulm

“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu
hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka
tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang vyang zhalim.”
(alBagarah/2:193).
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e) Tabdzir
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghamburhamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (allsra/17: 26-
27).

f) Risywah
‘o, Dan janganlah kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim (dengan
menyuapnya), supaya kamu dapat memakan sebagian daripada harta benda orang lain
itu secara batil, padahal kamu mengetahui.” (al-Bagarah/2: 188).

g) Maksiyat
“..... Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu
indah dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan dan
kedurhakaan tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan
iman itu indah dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan
dan kemaksiayatan.” (Al Hujurat/49: 7).
Berdasarkan kaidah figh yang disepakati oleh banyak ulama, segala hal dalam
bermuamalah pada dasarnya adalah dibolehkan kecuali ada dalil vyang
mengharamkannya (al-ashlu fi al-mu’amalah al-ibaahah illaa an-yadulla daliilaan ‘alaa
tahriimihaa).

1.2. Prinsip Dasar Tayib.

Allah Swt berfirman dalam Surat al-Maidah/5: 5 yang artinya: “..... Pada hari ini dihalalkan

bagimu yang baik-baik (tayyibat).....” Tayib memiliki pengertian yang mencakup segala nilai-

nilai kebaikan yang menjadi nilai tambah dari hal-hal yang halal dalam rangka pencapaian

tujuan syariah (magashidusy syariah) yaitu keamanan dan kesejahteraan bagi masyarakat

luas (mashlahah al-‘ammah). Tayib meliputi dua aspek yaitu ihsan dan tawazun.

a) Ilhsan
Ihsan adalah melakukan atau memberikan yang terbaik dan menghindari perilaku yang
merusak. “..... Dan berbuatlah yang terbaik (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat yang terbaik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (al-
Qashash/28: 77).

b) Tawazun
Tawazun adalah neraca keseimbangan dalam arti makro yang mencakup diantaranya
keseimbangan antara spritual dan material, eksplorasi dan konservasi, sektor finansial
dan sektor riil, risiko dan hasil. “ Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-
duanya tunduk kepada-Nya. Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan
neraca (keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu.”
(arRahman/55: 6-8).

2. Secara operasional bisnis syariah mengacu pada dua asas. Asas pertama adalah sifat dan
perilaku Nabi dan Rasul dalam beraktifitas termasuk dalam berbisnis yaitu shidig, fathonah,
amanah, dan tabligh. Asas kedua adalah asas yang dipakai dalam dunia usaha pada umumnya
yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan.
Kedua asas operasional tersebut diperlukan untuk mencapai kesinambungan (sustainability)
dengan memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan (stakeholders).

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) telah dilakukan oleh Bank
Muamalat Indonesia sebagai salah satu pondasi perusahaan untuk mencapai visi dan misinya,

Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2014  Halaman 2



serta untuk tumbuh secara berkelanjutan (sustainable growth) di masa mendatang. Sebagai
pelopor bank syariah di Indonesia, Bank Muamalat Indonesia terus berupaya untuk menjadi
perusahaan terbaik dalam mengimplementasikan pelaksanaan Good Corporate Governance
(GCG) hingga saat ini.

Tata kelola perusahaan yang baik akan memastikan pengelolaan aset dilakukan secara hati-hati
serta perusahaan akan menjalankan bisnisnya sesuai dengan standar etika yang berlaku dengan
transparansi dan akuntabilitas yang tinggi.

Menjadi pelopor perbankan syariah di Indonesia menuntut Bank Muamalat Indonesia untuk
terus menempa diri menjadi lebih baik, terus berupaya untuk tumbuh mengikuti perkembangan
waktu (modern) dengan tetap berpegang pada nilai-nilai dan etika bisnis syariah, serta
berkontribusi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat secara profesional sehingga dapat
memberikan manfaat nyata bagi para pemangku kepentingan dan masyarakat pada umumnya.

B. Landasan dan Kebijakan GCG

Kewajiban untuk melaksanakan serta menyampaikan laporan GCG kepada Bank

Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan, telah dijalankan Bank Muamalat Indonesia secara
berkesinambungan dengan pelaksanaan yang semakin baik. Hal ini merupakan wujud dari komitmen
Bank Muamalat Indonesia dalam melaksanakan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/33/PBI/2009
tanggal 7 Desember 2009 dan Surat Edaran (SE) Bl No.12/13/DPbS tanggal 30 April 2010 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah
(UUS) terutama Pasal 62 dan Pasal 63 mengenai kewajiban Bank untuk menyampaikan Laporan
Pelaksanaan GCG kepada Bank Indonesia (BI) dan pemangku kepentingan lainnya.
Dalam melaksanakan GCG, Bank Muamalat Indonesia tidak hanya berpedoman pada ketentuan dan
peraturan yang mengatur tentang pelaksanaan GCG sebagaimana disebutkan di atas, namun juga
berpedoman pada ketentuan internal dan peraturan perundangan-undangan yang berlaku lainnya
seperti :

1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan;

2. Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;

3. Undang-undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah;

4. Undang-undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang;

Undang-undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen,;
6. Undang-undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2004 sebagaimana telah diubah dengan

Undang-undang No. 7 Tahun 2009 tentang Lembaga Penjamin Simpanan;

7. Peraturan Bank Indonesia No. 15/13/PBI/2013 tentang perubahan atas Peraturan Bank

Indonesia No. 11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum Syariah;

8. Peraturan Bank Indonesia No. 14/27/PBI/2012 tentang Penerapan Program Anti Pencucian

Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme bagi Bank Umum;

9. Peraturan Bank Indonesia No. 13/2/PBI/2011 tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank

Umum;

10. Peraturan Bank Indonesia No. 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah;

11. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen

Sektor Jasa Keuangan;

12. Fatwa Dewan Pengawas Syariah-Majelis Ulama Indonesia;

13. Anggaran Dasar PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk;

14. Board Manual PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk;

15. Pedoman Umum Good Governance Bisnis Syariah;

16. Pedoman dan Prosedur Pelaksanaan Kepatuhan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk;

17. Pedoman dan Prosedur Pelaksanaan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat

Indonesia, Tbk;

v
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18. Pedoman dan Prosedur Pelaksanaan Penerapan Anti Pencucian Uang & Pencegahan
Pendanaan Terorisme PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk;

19. Pedoman dan Prosedur Pelaksanaan Penanganan Pelaporan Pengaduan Nasabah PT Bank
Muamalat Indonesia, Tbk;

20. Kode Etik Bankir;

21. Ittifag Muamalat.

Adapun pengertian inti dari Muamalat Spirit adalah semangat yang didalamnya terdapat prinsip-
prinsip GCG vyaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, profesional, fairness dan sikap
kepedulian yang dijalankan melalui pengabdian serta ketaatan kepada Allah SWT. Karena hal itu,
Bank Muamalat Indonesia berkomitmen untuk terus meningkatkan pelaksanaan GCG dan Muamalat
Spirit ini diseluruh tingkatan dan jenjang organisasi. Selain Muamalat Spirit, dalam proses
transformasinya dalam memperbaiki layanan kepada nasabah, Bank Muamalat Indonesia mengganti
logo pada tahun 2012 yang ditujukan untuk membangun, merevitalisasi dan meremajakan citranya
secara kontinyu bertransformasi menjadi bank yang modern ditengah masyarakat yang dinamis.
Logo baru Bank Muamalat Indonesia didominasi oleh warna hijau dan ungu merepresentasikan
upaya pionir perbankan syariah ini untuk menyatukan spirit emosional dan komersial, sehingga
keduanya menyatu harmonis dalam mendukung strategi bisnis Bank Muamalat Indonesia dan
menciptakan pengalaman baru berbank syariah.

C. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia

Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia tidak terlepas dari sejarah pembentukan Bank Syariah
pertama di Indonesia. Gagasan pendirian Bank Muamalat Indonesia berawal dari lokakarya Bunga
Bank dan Perbankan yang diselenggarakan Majelis Ulama Indonesia pada 18-20 Agustus 1990 di
Cisarua, Bogor. Ide ini berlanjut dalam Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia di Hotel
Sahid Jaya, Jakarta, pada 22-25 Agustus 1990 yang diteruskan dengan pembentukan kelompok kerja
untuk mendirikan bank murni syariah pertama di Indonesia. Realisasinya dilakukan pada 1
November 1991 yang ditandai dengan penandatanganan akte pendirian PT Bank Muamalat
Indonesia, Tbhk di Hotel Sahid Jaya berdasarkan Akte Notaris Nomor 1 Tanggal 1 November yang
dibuat oleh Notaris Yudo Paripurno, S.H. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor
1223/ MK.013/1991 tanggal 5 November 1991 dan Izin Menteri Kehakiman Nomor C2.2413. T.01.01
Tanggal 21 Maret 1992/Berita Negara Republik Indonesia Tanggal 28 April 1992 Nomor 34 serta izin
usaha yang berupa Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 430/KMK.013/1992
Tanggal 24 April 1992 dan dengan modal sebesar Rp. 106 (seratus enam ) miliar PT Bank Muamalat
Indonesia resmi mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 bertepatan dengan 27 Syawal 1412 H.

Dengan perkembangan Bank-Bank Syariah di Indonesia sejak tahun 2008 telah ditetapkan visi dan
misi Bank Muamalat Indonesia, yaitu :

e  Visi Bank Muamalat Indonesia
“Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dan dikagumi di pasar
rasional”.

e  Misi Bank Muamalat Indonesia

“Menjadi role model lembaga keuangan syariah dunia dengan penekanan pada semangat
kewirausahaan, keunggulan manajemen, dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimalkan
nilai kepada seluruh pemangku kepentingan”.

D. Budaya Perusahaan

Dari beberapa definisi Budaya Perusahaan yang dikemukakan oleh para ahli, dapat disimpulkan
bahwa budaya perusahaan adalah suatu pola asumsi dasar yang dimiliki oleh anggota perusahaan
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yang berisi nilai-nilai, norma-norma dan kebiasaan yang mempengaruhi pemikiran, pembicaraan,
tingkah laku, dan cara kerja karyawan sehari-hari, sehingga akan bermuara pada kualitas kinerja
perusahaan. Dengan demikian, budaya perusahaan merupakan solusi yang secara konsisten dapat
berjalan dengan baik, bagi sebuah kelompok dalam menghadapi persoalan-persoalan di dalam dan
di luar kelompoknya. Budaya Perusahaan Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama di
Indonesia sangat menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak dan akidah sesuai prinsip syariah, menjunjung
praktik kejujuran sejak awal rekrutmen, serta larangan menerima imbalan dalam bentuk apapun dari
para nasabah dan mitra kerja. Selain itu Bank Muamalat Indonesia juga sangat tegas dalam
menyikapi risiko reputasi yang ditimbulkan karyawan akibat perilaku yang tidak sesuai dengan
tatanan budaya, etika, dan hukum dan didukung oleh visi dan misi yang jelas. Selain itu
Pengangkatan staf dan pejabat yang akan memangku jabatan harus melalui prosesi sumpah jabatan
secara lisan dan tertulis tentang pernyataan tujuh perilaku sebagai pedoman perilaku (code of
conduct) yang harus dipertanggungjawabkan dengan janji untuk:

Mentaati peraturan perundang-undangan dan ketentuan Perusahaan;

Memegang teguh rahasia bank dan perusahaan;

Tidak menerima hadiah dalam bentuk apapun terkait tugas dan jabatan

Menjunjung kehormatan perusahaan dan karyawan;

Bekerja sesuai dengan prinsip syariah;

Berpegang teguh pada akhlak Islam dalam menjalani kehidupan sehari-hari;

Senantiasa menjunjung tinggi etika bisnis yang berorientasi kepada kemaslahatan, khususnya
kepuasan nasabah dan segenap pemangku kepentingan.

E. Prinsip-prinsip GCG Bank Muamalat Indonesia

Prinsip-prinsip mengenai tata kelola perusahaan secara Islami (Syariah) dan sesuai dengan
praktek-praktek terbaik yang berlaku di perbankan nasional maupun internasional serta nilai-nilai
yang ada di Bank Muamalat Indonesia, merupakan dasar bagi Perseroan untuk terus berupaya
menjadi Bank terbaik dalam penerapan GCG selama ini. Sebagai pelopor Bank Syariah di Indonesia,
selain melaksanakan ke 5 (lima) aspek yang terdiri dari : keterbukaan (transparency), akuntabilitas
(accountability), tanggung  jawab (responsibility), profesional (professional) dan
kewajaran/kesetaraan (fairness), Bank Muamalat Indonesia menambahkan 1 (satu) aspek yaitu sikap
kepedulian (social awareness) sebagai bagian dari bentuk tanggung jawab perusahaan (corporate
social responsibility) Bank Muamalat Indonesia.

Adapun nilai-nilai dimaksud tercermin dari aspek-aspek sebagai berikut :
1. Keterbukaan (Transparency)
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat (hak/informasi) kepada yang
berhak menerimanya”
(QS. An-Nisa:58)

Keterbukaan (Transparency) mengandung unsur pengungkapan (disclosure) dan penyediaan
informasi secara tepat waktu, memadai, jelas dan akurat dan dapat diperbandingkan serta
mudah diakses oleh pemangku kepentingan dan masyarakat.

Bank Muamalat dan segenap jajaran Manajemen selalu berupaya untuk menjamin adanya
keterbukaan dalam menyampaikan informasi materiil dan relevan serta keterbukaan dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan mengenai Perseroan serta mudah diakses
oleh stakeholders sesuai dengan haknya.

Kebijakan Perseroan dibuat secara tertulis dan dikomunikasikan kepada segenap
Stakeholders yang berhak memperoleh informasi mengenai hal tersebut.

Keterbukaan tidak hanya mengungkapkan informasi yang dipersyaratkan oleh peraturan
perundang-undangan, tetapi juga hal penting dalam proses pengambilan keputusan sesuai
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dengan ketentuan syariah, tanpa mengurangi kewajiban Bank untuk memenuhi ketentuan
kerahasiaan organisasi sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Akuntabilitas (Accountability)

“Sesungguhnya, mereka yang benar-benar taat (takut) kepada Allah, adalah orang-orang
yang berilmu pengetahuan”

(QS. Al Fathir: 28)

“Adakah sama orang yang berilmu pengetahuan dengan yang tidak berilmu pengetahuan”
(QS Az-Zumar :9)

“Allah mengangkat derajat orang yang beriman diantara kamu dan orang yang memiliki ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Allah Maha Mengetahui apa-apa yang kamu lakukan”
(QS Al Mujaadilah: 11)

Akuntabilitas (Accountability) mengandung unsur kejelasan fungsi dalam organisasi dan cara
mempertanggungjawabkannya sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif.

Manajemen Bank Muamalat Indonesia harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya
secara transparan dan wajar. Untuk itu bisnis Bank Muamalat Indonesia harus dikelola
secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan pelaku bisnis dengan tetap
memperhitungkan kepentingan para pemangku kepentingan.

Tanggung Jawab (Responsibility)

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”
(QS. Muddatsir: 38)

Tanggung Jawab (Responsibility) mengandung unsur kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan dan ketentuan internal serta tanggung jawab terhadap masyarakat
dan lingkungan. Responsibilitas diperlukan agar dapat menjamin terpeliharanya
kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai warga
korporasi yang baik/good corporate citizen.

Bank Muamalat dan segenap Jajaran Perseroan dalam bertindak selalu berpegang teguh
pada prinsip kehati-hatian dan adanya kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip pengelolaan bank yang sehat, dengan tetap
menyadari segala risiko dan implikasi negatif yang mungkin ditimbulkan oleh tindakannya.
Bank Muamalat dan Jajaran Perseroan harus selalu mengingat kepentingan seluruh
stakeholders dalam menjalankan fungsinya dan menetapkan kebijaksanaan atau mengambil
keputusan.

Profesional (Professional)
“Barangsiapa meniru-niru suatu kaum, maka ia termasuk golongan mereka”
(HR Abu Daud)

“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang apabila mengerjakan sesuatu pekerjaan,
dilakukan secara profesional (itqon)”
(HR Muslim)

Profesional yaitu memiliki kompetensi, mampu bertindak obyektif, dan bebas dari

pengaruh/tekanan dari pihak manapun (independen), bebas dari benturan kepentingan
serta memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan perseroan.
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Bank Muamalat dan seluruh jajaran Manajemen menjamin bahwa Perseroan dikelola secara
profesional tanpa adanya benturan kepentingan dan dapat menghindari pengaruh/tekanan
dari pihak manapun (independen) yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. Implementasi prinsip profesional dan
kemandirian dilaksanakan Bank Muamalat.

. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

“Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk berlaku adil dan berbuat kebaikan”
(QS.An.Nahl : 90).

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum
kerabatmu...”

(Qs. An Nisa:135)

Kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur perlakuan yang adil dan

kesempatan yang sama sesuai dengan proporsinya dalam memenuhi hak-hak pemangku

kepentingan berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kesetaraan mengandung unsur kesamaan perlakuan dan kesempatan, sehingga senantiasa

memperhatikan kepentingan pemegang saham, nasabah dan pemangku kepentingan lainnya

berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan dari masing-masing pihak yang bersangkutan

Bank Muamalat dan segenap Jajaran Perseroan bertindak dengan memperhatikan prinsip-

prinsip keadilan dan kesetaraan bagi semua pihak yang meliputi tetapi tidak terbatas pada

hal-hal sebagai berikut:

a. Bank Muamalat menerapkan prinsip kewajaran yang diimplementasikan sebagai keadilan
dan kesetaraan (equal treatment) di dalam memenuhi hak-hak Stakeholders yang timbul
berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Bank Muamalat menjamin bahwa setiap pihak yang berkepentingan (Stakeholders) akan
mendapatkan perlakuan yang setara tanpa diskriminasi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Sikap Kepedulian (Social Awareness)

“Dan saling tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa, dan
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertagwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya siksa Allah amat berat”.

(QS. Al- Maidah : 2)

Sikap Kepedulian vyaitu rasa peduli kepada masyarakat yang kurang beruntung dan
lingkungan, yang dilakukan dengan berbagai bentuk kegiatan kemanusiaan dan sosial
sebagai wujud dari pertanggungjawaban sosial Bank Muamalat Indonesia kepada
masyarakat dan lingkungan.

Sebagaimana diamanahkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007
tentang Penanaman Modal, dalam Pasal 15 (b) antara lain disebutkan bahwa : “Setiap
penanaman modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan”.
Disamping itu sesuai dengan peraturan dan ketentuan GCG yang berlaku antara lain
disebutkan bahwa setiap bank wajib menginformasikan dalam laporan GCG bank yang
bersangkutan tentang Penyaluran dana untuk kegiatan sosial. Untuk pelaksanaan Corporate
Social Responsibility/CSR yang merupakan tanggungjawab sosial Bank Muamalat Indonesia
kepada masyarakat dilakukan dengan bekerja sama dengan Baitulmaal Muamalat (BMM)
agar penyaluran CSR dapat tepat sasaran dan tepat tujuan.
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F. Struktur dan Mekanisme Tata Kelola

Pelaksanaan GCG yang telah dilakukan Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2014 merupakan
kelanjutan dari pelaksanaan GCG yang selama ini diterapkan pada tahun-tahun sebelumnya.
Dalam melaksanakan GCG tersebut, struktur organisasi tata kelola Bank Muamalat Indonesia yang
terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah,
Direksi dan Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris dan Direksi bekerja sesuai dengan lingkup
tugas, tanggung jawab, serta fungsinya masing-masing sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Atas
dasar prinsip independensi, itikad baik, dan profesionalisme seluruh organ berupaya untuk
menerapkan prinsip-prinsip GCG dan menjadi panutan bagi seluruh lini organisasi Bank Muamalat
Indonesia.

Sesuai dengan memorandum internal Bank Muamalat No. 2638/MEMO/HCD/IX/2014 perihal
Pendistribusian Surat Keputusan Direksi No. 249/DIR/KPTS/IX/2014 Tentang Struktur Organisasi
PT Bank Muamalat Indonesia Thk yang berlaku efektif tanggal 1 Oktober 2014 mengenai maka
struktur organisasi Bank Muamalat Indonesia sebagai berikut :

ORGANIZATION STRUCTURE OF PT. BANK MUAMALAT INDONESIA, Tbk.

General Meeting of
Shareholders

Sharia Supervisory . a1l . Board of

l o l d Nomination &

= = Remuneration
Committee J
Committees Divisions 2

Audit Committee

”
Risk Monitoring
Committee
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ORGANIZATION STRUCTURE OF PT. BANK MUAMALAT INDONESIA, Tbk.
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Dengan struktur organisasi tersebut, tetap dilakukan penyempurnaan secara terus menerus dan
diharapkan Bank Muamalat Indonesia dapat semakin meningkatkan performance pelaksanaan tata
kelola perusahaan menjadi lebih baik dari sebelumnya.

G. Hasil Self Assessment atas pelaksanaan GCG Bank Muamalat Indonesia 2014

1. Dasar Hukum dan Pertimbangan

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/33/PBI/2009 dan Surat Edaran Bank

Indonesia (SEBI) No. 12/13/DPbS perihal Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) Bagi

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

8/P0OJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Syariah

dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat

Kesehatan Bank Umum Syariah dan unit Usaha Syariah, dan dalam rangka peningkatan

kualitas pelaksanaan GCG di seluruh tingkatan dan jenjang organisasi perusahaan, Bank

Muamalat Indonesia setiap semester melakukan self assessment secara komprehensif

terhadap kecukupan pelaksanaan GCG dalam faktor-faktor sebagai berikut:

1) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris;

2) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi;

3) Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite;

4) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Pengawas Syariah;

5) Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana
serta Pelayanan Jasa;

6) Penanganan Benturan Kepentingan;

7) Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank;

8) Penerapan Fungsi Audit Intern;

9) Penerapan Fungsi Audit Ekstern;

10) Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD);

11) Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan, Laporan Pelaksanaan Good Corporate
Governance dan Pelaporan Internal.
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2. Metode dan Tahapan Penilaian (Self Assessment)
a. Metode Penilaian
Metode penilaian terhadap seluruh faktor di atas adalah cara membandingkan
Parameter/Indikator pada masing-masing faktor yang disebutkan dalam Lampiran Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOJK.03/2014 dengan kondisi internal BMI
berdasarkan data dan informasi yang relevan. Berdasarkan hasil analisa perbandingan
tersebut, ditetapkan peringkat masing-masing Parameter/Indikator.

Adapun Parameter/Indikator adalah sebagai berikut:

e Penilaian faktor Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah merupakan
penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan 5 (lima) prinsip Good
Corporate Governance yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, profesional,
dan kewajaran. Prinsip prinsip Good Corporate Governance dan fokus penilaian terhadap
pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance tersebut berpedoman pada
ketentuan Good Corporate Governance yang berlaku bagi Bank Umum Syariah dengan
memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank.

e Penetapan peringkat faktor Good Corporate Governance dikategorikan dalam 5 (lima)
peringkat yakni peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5. Urutan
peringkat faktor Good Corporate Governance yang lebih kecil mencerminkan penerapan
Good Corporate Governance yang lebih baik.

e Langkah-langkah yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia dalam rangka self assessment
adalah sebagai berikut :

1) Mengumpulkan data dan informasi yang relevan untuk menilai kecukupan dan
efektivitas pelaksanaan prinsip prinsip Good Corporate Governance, seperti data
kepengurusan, kepemilikan, struktur kelompok usaha, risalah rapat Dewan Komisaris,
Direksi, Dewan Pengawas Syariah dan Komite, serta laporan-laporan antara lain laporan
khusus Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan, laporan hasil penilaian sendiri
(self assessment) GCG berdasarkan fungsi/kegiatan yang ditanyakan dalam lampiran self
assessment, laporan rencana bisnis dan realisasinya, laporan hasil pengawasan Dewan
Pengawas Syariah, dan laporan lain yang terkait dengan penerapan prinsip Good
Corporate Governance lainnya;

2) Menilai kecukupan dan efektivitas pelaksanaan prinsip prinsip Good Corporate
Governance yang dilakukan secara komprehensif dan terstruktur atas ke-3 (tiga) aspek
governance, yaitu governance structure, governance process, dan governance outcome,
dengan memperhatikan prinsip signifikansi atau materialitas; dan

3) Menyimpulkan faktor positif dan negatif dari masing masing aspek governance.

4) Penilaian Faktor Good Corporate Governance yang terdiri dari Penilaian Peringkat dan
Definisi Peringkat dengan disertai dengan Analisis Kelemahan dan Kekuatan Bank.

3. Nilai Peringkat hasil Assessment secara umum dan dengan memperhatikan kertas kerja self
assessment secara komprehensif dan terstruktur, mencakup baik governance structure,
governance process dan governance outcome, kemudian dapat diidentifikasi mengenai
permasalahan berupa kelemahan dan penyebabnya (root caused) dan kekuatan pelaksanaan
Good Corporate Governance, adalah sebagai berikut:

e Governance Structure:
Pada tanggal 23 Juni 2014 terjadi penggantian Dewan Komisaris dan Direksi yang baru
efektif bekerja setelah hasil fit & proper test disampaikan yaitu bulan September 2014
untuk Direksi dan bulan November 2014 untuk Dewan Komisaris. Selama kurun waktu
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tersebut Bank diwakili oleh 2 (dua) Direksi dan struktur komite-komite dibawah Dewan
Komisaris belum terbentuk.

Secara umum struktur tata kelola Bank kami nilai cukup baik, walaupun masih terdapat
beberapa hal yang perlu perbaikan khususnya pada kebijakan manajemen risiko,
kebijakan pembiayaan dan perbaikan pada sistim informasi manajemen.

Governance Process:

Secara umum proses pelaksanaan prinsip GCG telah dipahami dan dilaksanakan oleh
seluruh jajaran pejabat bank dengan cukup baik dan mengalami perbaikan yang cukup
berarti khususnya pada struktur organisasi bank dan Direksi.

Rapat Direksi dan komite-komite dibawah Direksi seperti ALCO, Risk Monitoring
Commitee, ITSC, dan Komite-komite yang lain sudah berjalan dengan baik dan hal ini
dilakukan sebagai sarana monitoring dan pengambilan keputusan.

Walaupun kami melihat proses pengambilan keputusan dicabang cukup memadai, tetapi
kami menilai masih perlu ditingkatkan sehingga internal kontrol dicabang menjadi lebih
kuat dan lebih baik.

Governance Outcome:

— Walaupun pada sebagian area masih perlu perbaikan, khususnya untuk sebagian
proses pelaporan yang masih terdapat manual intervensi, tetapi kami menilai bahwa
pelaporan telah dilaksanakan dengan cukup memadai dan transparansi yang baik.

— Selama tahun 2014 tidak terdapat pelanggaran yang signifikan untuk pembiayaan,
tidak terdapat pelanggaran BMPK maupun pelanggaran terhadap ketentuan OJK.

— Walaupun demikian, kami menyadari bahwa kinerja Bank pada tahun 2014 dari sisi
rentabilitas, efisiensi dan permodalan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil penilaian peringkat self assessment pelaksanaan GCG, diperoleh hasil nilai
komposit penilaian (self assessment) pelaksanaan tata kelola perusahaan (GCG BMI) tahun
2014 dengan peringkat 3 (tiga) yang mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan
penerapan Good Corporate Governance yang secara umum Cukup Baik.

H. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa

Sebagaimana ketentuan yang tercantum dalam Anggaran Dasar Bank Muamalat Indonesia,

Dewan Komisaris bersama Direksi wajib melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), untuk
itu selama tahun 2014 telah dilaksanakan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa pada tanggal 23 Juni
2014 bertempat di Jakarta dengan informasi sebagai berikut :

1. Penyampaian Pemberitahuan Rencana RUPS Perseroan

Penyampaian melalui surat perihal Agenda RUPS Tahunan yang telah dikirimkan ke OJK
dengan nomor 79/BMI/DIR/111/2014 dan dikirimkan ke Direktur Utama Bursa Efek
Indonesia nomor 80/BMI/DIR/111/2014 yang masing-masing dikirimkan pada tanggal
7 Maret 2014.

Penyampaian melalui surat perihal Pemberitahuan Perubahan Tanggal Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang telah dikirimkan ke
OJK dengan nomor 90/BMI/DIR/I111/2014 dan dikirimkan ke Direktur Utama Bursa Efek
Indonesia nomor 91/BMI/DIR/111/2014 yang masing-masing dikirimkan pada tanggal
13 Maret 2014.
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e Penyampaian melalui surat perihal penyampaian Bukti Publikasi Pengumuman Rapat
Umum Pemegang saham Tahunan (RUPS Tahunan) PT Bank Muamalat Indonesia Thk
yang telah dikirimkan ke OJK dengan nomor 96/BMI/DIR/II/2014 dan dikirimkan ke
Direktur Utama Bursa Efek Indonesia nomor 97/BMI/DIR/111/2014 yang masing-masing
dikirimkan pada tanggal 18 Maret 2014.

e Penyampaian melalui surat perihal Agenda Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang telah dikirimkan ke OJK dengan nomor
98/BMI/DIR/111/2014 dan dikirimkan ke Direktur Utama Bursa Efek Indonesia nomor
99/BMI/DIR/III/2014 yang masing-masing dikirimkan pada tanggal 18 Maret 2014.

e Penyampaian melalui surat perihal Penyampaian Bukti Publikasi Pengumuman Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS Luar Biasa) PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk
yang telah dikirimkan ke OJK dengan nomor 116/BMI/DIR/11I/2014 dan dikirimkan ke
Direktur Utama Bursa Efek Indonesia nomor 117/BMI/DIR/11I/2014 yang masing-masing
dikirimkan pada tanggal 27 Maret 2014.

e Penyampaian melalui surat perihal Penyampaian Bukti Publikasi Pemanggilan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS Luar Biasa) PT Bank Muamalat Indonesia Thk
yang telah dikirimkan ke OJK dengan nomor 155/BMI/DIR/IV/2014 dan dikirimkan ke
Direktur Utama Bursa Efek Indonesia nomor 156/BMI/DIR/IV/2014 yang masing-masing
dikirimkan pada tanggal 11 April 2014.

e Penyampaian melalui surat perihal Penyampaian Bukti Publikasi Penundaan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS Tahunan) dan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPS Luar Biasa) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang telah dikirimkan ke
0OJK dengan nomor 177/BMI/DIR/IV/2014 dan dikirimkan ke Direktur Utama Bursa Efek
Indonesia nomor 156/BMI/DIR/IV/2014 yang masing-masing dikirimkan pada tanggal
21 April 2014.

e Penyampaian melalui surat perihal Penyampaian Bukti Publikasi Panggilan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPS Tahunan) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang telah
dikirimkan ke OJK dengan nomor 313/BMI/DIR/V/2014 dan dikirimkan ke Direktur
Utama Bursa Efek Indonesia nomor 312/BMI/DIR/V/2014 yang masing-masing
dikirimkan pada tanggal 30 Mei 2014.

e Penyampaian melalui surat perihal Penyampaian Bukti Publikasi Panggilan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS LB) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang telah
dikirimkan ke OJK dengan nomor 341/BMI/DIR/VI/2014 dan dikirimkan ke Direktur
Utama Bursa Efek Indonesia nomor 342/BMI/DIR/VI/2014 yang masing-masing
dikirimkan pada tanggal 6 Juni 2014.

Pengumuman Tempat dan Agenda Pelaksanaan RUPS Perseroan

Mengacu pada Pemberitahuan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk yang telah dimuat dalam Harian Umum Republika dan Harian Umum Bisnis
Indonesia pada tanggal 6 Juni 2014, yang diselenggarakan pada :

e Hari/Tanggal : Senin, 23 Juni 2014
Waktu : Pukul 08.30 WIB sampai selesai
Tempat : Four Season Hotel Jakarta

JI. H.R. Rasuna Said Jakarta 12920, Indonesia
Dengan agenda Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

Mengacu pada Pemberitahuan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Bank Muamalat

Indonesia Tbk yang masing-masing telah dimuat dalam Harian Umum Republika dan Harian
Umum Bisnis Indonesia pada tanggal 30 Mei 2014, yang diselenggarakan pada :
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e Hari/Tanggal : Senin, 23 Juni 2014
Waktu : Pukul 09.00 WIB sampai selesai
Tempat : Four Season Hotel Jakarta
JI. H.R. Rasuna Said Jakarta 12920, Indonesia

e Dengan agenda sebagai berikut :

1) Laporan Tahunan tentang jalannya Perseroan dan hasil-hasil yang telah dicapai
dalam Tahun Buku 2013;

2) Pengesahan Laporan Keuangan Tahun Buku 2013;

3) Penggunaan Laba Bersih Perseroan Tahun Buku 2013;

4) Laporan Rencana Bisnis Bank Tahun Buku 2014;

5) Penunjukkan Kantor Akuntan Publik Tahun Buku 2014; dan

6) Pengakhiran masa tugas Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah
periode 2009-2014 dan pengangkatan Direksi dan Komisaris serta Dewan Pengawas
Syariah untuk periode 2014-2019 berikut penetapan gaji dan tunjangan lainnya yang
akan diterima.

3. Hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS Luar Biasa)

RUPS Luar Biasa tidak mencapai kuorum kehadiran sesuai ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan, sehingga RUPS Luar Biasa tidak dapat dilaksanakan.

Hasil Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS Tahunan)

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang telah dilaksanakan tanggal 23 Juni 2014 telah
menghasilkan keputusan sebagai berikut :

Agenda Pertama dan Kedua

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2013, termasuk laporan tahunan Direksi, laporan tugas pengawasan Dewan
Komisaris serta Dewan Pengawas Syariah, serta mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh
kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte) sesuai dengan laporannya Nomor
GA114 0251 BMI FAN tanggal 27 Maret 2014, dengan pendapat “Wajar Dalam Semua Hal
Yang Material”, sehingga dengan demikian membebaskan anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan dari tanggung jawab dan segala tanggungan (volledig acquit et de
charge) atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah mereka jalankan selama tahun
buku 2013, sepanjang tindakan-tindakan mereka tercantum dalam Laporan Keuangan
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan tindakan
tersebut bukan merupakan tindak pidana.

Agenda Ketiga

Menyetujui penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku 2013 setelah Pajak sebesar
Rp. 475.846.659.000,- seluruhnya dipergunakan untuk cadangan Perseroan, sehingga untuk
tahun buku 2013 tidak ada pembagian dividen kepada pemegang saham. Menyetujui
pemberian tantiem untuk Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah sebesar 5%
(lima persen) dari Laba Bersih Setelah Pajak dan Zakat yang diambil dari cadangan biaya yang
telah dibentuk pada tahun buku 2013. Menyetujui distribusi tantiem kepada masing-masing
anggota Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris dan Direksi ditentukan oleh Dewan
Komisaris.
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Agenda Keempat

e Menyetujui Rencana Bisnis Bank / Rencana Kerja Anggaran Tahunan 2014 yang telah
mendapat persetujuan Dewan Komisaris.

Agenda Kelima

e Menyetujui memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk
Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku
2014, dan memberikan pelimpahan dan wewenang kepada Direksi untuk menetapkan jumlah
honorarium Kantor Akuntan Publik tersebut serta persyaratan lain penunjukannya yang wajar
dan baik bagi Perseroan.

Agenda Keenam

e Menyetujui pengangkatan anggota Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris, dan Direksi,
untuk periode tahun 2014 sampai dengan 2019, terhitung sejak ditutupnya RUPS Tahunan,
sebagai berikut:

Susunan Dewan Pengawas Syariah :

—  Ketua : DR KH Ma’ruf Amin

— Anggota : Prof. DR H. Umar Shihab

— Anggota : Prof. DR H. Muardi Chatib

Susunan Dewan Komisaris :

— Komisaris Utama sekaligus sebagai komisaris independen : DR Anwar Nasution*

— Komisaris sekaligus sebagai komisaris independen : lggi Haruman Achsien*

— Komisaris sekaligus sebagai komisaris independen : Emirsyah Satar*

— Komisaris : Sultan Mohammed Hasan
Abdulrauf

— Komisaris : Saleh Ahmed Al-Ateeqi

— Komisaris : Ayoub Akbar Qadri*

Dengan ketentuan bahwa efektifitas pengangkatan Sdr. Anwar Nasution sebagai Komisaris Utama
sekaligus sebagai komisaris independen, Sdr. Iggi Haruman Achsien selaku komisaris independen,
dan Sdr. Ayoub Akbar Qadri selaku komisaris, berlaku setelah mendapat persetujuan fit and
proper test dari Otoritas Jasa Keuangan, dan efektifitas Sdr. Emirsyah Satar menunggu
persetujuan Menteri BUMN.

Susunan Direksi :

— Direktur Utama : Endy PR Abdurrahman*

— Direktur Kepatuhan : Evi Afiatin Ismail*

— Direktur : Indra Yurana Sugiarto*

— Direktur : Setiabudi*

— Direktur : Hendiarto

— Direktur : Adrian Asharyanto Gunadi
— Direktur : Luluk Mahfudah*

Dengan ketentuan bahwa efektifitas pengangkatan Sdr. Endy PR Abdurrahman sebagai Direktur
Utama, Sdri. Evi Afiatin Ismail sebagai Direktur Kepatuhan, Sdr. Indra Yurana Sugiarto dan
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Sdr. Setiabudi masing-masing sebagai Direktur, berlaku setelah mendapat persetujuan fit and

proper test dari Otoritas Jasa Keuangan, pengangkatan Sdri. Luluk Mahfudah berlaku khusus

hanya untuk jangka waktu 3 bulan atau sampai dengan diperolehnya persetujuan fit and proper
test dari Otoritas Jasa Keuangan atas satu direktur tambahan, mana yang terjadi lebih dahulu,
pengangkatan Sdr. Hendiarto sebagai acting Direktur Kepatuhan dan Sdr. Adrian Asharyanto

Gunadi sebagai acting Direktur Utama sampai dengan diperolehnya persetujuan fit and proper

test dari Otoritas Jasa Keuangan atas Direktur Utama dan Direktur Kepatuhan vyang

dinominasikan.

e Menyetujui memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan yang ditunjuk, untuk
menentukan total paket gaji Direksi dan tunjangan lainnya serta distribusi penggunaan laba
bagi Direksi, dengan mempertimbangkan kinerja Perseroan dan market practice dan usulan
dari Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan, serta untuk menentukan alokasi Gaji dan
Tunjangan Lainnya untuk masing-masing anggota Direksi atas nama RUPS.

e Sementara total paket Gaji dan Tunjangan Lainnya untuk Dewan Komisaris dan Dewan
Pengawas Syariah akan mengikuti ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dengan
mempertimbangkan kinerja Perseroan dan market practice dan usulan dari Komite Nominasi
dan Remunerasi Perseroan ditambah dengan distribusi penggunaan laba sesuai Anggaran
Dasar Perseroan.

e Menyetujui memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk mewakili Pemegang Saham
menandatangani  perjanjian dengan masing-masing Direksi sehubungan dengan
pengangkatan mereka selaku Direksi Perseroan.

e Menyetujui memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk mewakili Pemegang Saham
menandatangani perjanjian dengan masing-masing Komisaris sehubungan dengan
pengangkatan mereka selaku Komisaris Perseroan.

e  Menyetujui memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan yang baru untuk menyatakan dalam
akta Notaris tersendiri, mengenai hasil-hasil Rapat ini, serta melakukan segala tindakan yang
diperlukan sehubungan dengan hal tersebut di atas.

Komposisi dan Profil Pemegang Saham Bank Muamalat Indonesia

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM BANK MUAMALAT INDONESIA, TBK

2,34% M Islamic Development Bank
2,69% 139%, 6,16% B Boubyan Bank

m Atwill Holdings Limited-SEDCO

M National Bank of Kuwait

M IDF Foundation-SEDCO

® BMF Holdings Limited-SEDCO
H. Abdul Rohim
Ir. M. Rizal Ismael

KOPKAPINDO

2,84%
3,48%

Masyarakat Lain
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1. Islamic Development Bank (32,74 %)

Islamic Development Bank (IDB) menjadi pemegang saham PT Bank Muamalat Indonesia mulai
tahun 1999. IDB merupakan lembaga keuangan internasional yang didirikan menurut
Declaration of Intent yang dikeluarkan oleh Konferensi Menteri Keuangan negara-negara
Muslim yang tergabung dalam Organisasi Konferensi Islam (OKIl) yang diadakan di Jeddah pada
Dzulga’dah 1393H atau Desember 1973. Hasil Konferensi tersebut kemudian dilanjutkan
dengan Pelantikan Dewan Gubernur pada bulan Rajab 1395 H atau pada Juli 1975. Bank
secara resmi kemudian dibuka pada tanggal 15 Syawal 1395 H atau pada 20 Oktober 1975.

IDB didirikan dengan tujuan untuk mendorong pembangunan ekonomi dan kemajuan sosial
dari negara anggota dan masyarakat muslim secara individu maupun bersama-sama sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

Profil Negara Pemegang Saham IDB > 1% sesuai dengan Annual Report tahun 2013 adalah
sebagai berikut :

1) Arab Saudi 1 23,52%
2) Libya 1 9,43%
3) lIran 1 8,25%
4) Nigeria 1 7,66%
5) Emirat Arab 1 7,51%
6) Qatar 1 7,18%
7) Mesir 1 7,08%
8) Kuwait 1 6,92%
9) Turki 1 6,45%
10) Algeria 1 2,54%
11) Pakistan 1 2,54%
12) Indonesia 1 2,25%
13) Malaysia 0 1,63%
14) Bangladesh 0 1,01%

15) Negara lain sampai dengan 100% saham.

Dalam aktifitasnya IDB banyak berpartisipasi dalam pemberian modal dan pinjaman untuk
proyek-proyek produktif dan perusahaan. Selain itu, IDB juga aktif memberikan bantuan
keuangan kepada negara-negara anggota dalam bentuk lain untuk pembangunan ekonomi
dan sosial. Selain itu, IDB sejauh ini juga banyak memberikan bantuan dana khusus untuk
tujuan tertentu diantaranya dana untuk bantuan kepada komunitas muslim di negara non-
anggota.

Sampai saat ini keanggotaan IDB terdiri dari 56 negara. IDB memiliki kantor utama di Jeddah,
Kerajaan Arab Saudi. Empat kantor regional dibuka di Rabat, Maroko (1994), Kuala Lumpur,
Malaysia (1994). Almaty, Kazakhstan (1997), Dakar, Senegal (2008) dan Jakarta, Indonesia
(2013). Selain itu, IDB juga memiliki perwakilan (field representatives) di dua belas negara
anggota yakni : Afghanistan, Azerbaijan, Bangladesh, Guinea Conakry, Iran, Nigeria, Pakistan,
Sierra Leone, Sudan, Uzbekistan dan Yaman

2. National Bank Of Kuwait Group (30,45%)
a. National Bank of Kuwait (8,45%)
Didirikan pada tanggal 19 Mei 1952, National Bank of Kuwait lahir melalui Keputusan
Amiri Decree dengan modal dasar KD 435,349,762/500 (Empat Ratus Tiga Puluh Lima Juta
Tiga Ratus Empat Puluh Sembilan Ribu Tujuh Ratus Enam Puluh Dua Kuwait Dinar dan
Lima Ratus Fils), terdiri dari 4,353,497,625 (Empat Miliar Tiga Ratus Lima Puluh Tiga Juta
Empat Ratus Sembilan Puluh Tujuh Ribu Enam Ratus Dua Puluh Lima) saham dengan nilai
masing-masing Seratus Fils. National Bank Kuwait masuk menjadi pemegang saham
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PT Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2012 setelah membeli sebagian saham Boubyan
Bank di Bank Muamalat Indonesia yakni sejumlah 88.702.981 (Delapan puluh delapan juta
tujuh ratus dua ribu sembilan ratus delapan puluh satu) lembar saham atau setara dengan
6,00 % (enam persen) kepemilikan saham Bank Muamalat Indonesia dan dilanjutkan
dengan menambah porsi kepemilikannya menjadi 8,45 % (delapan koma empat puluh
lima persen) ditahun 2013.

Salah satu pemegang saham Bank Muamalat Indonesia adalah Boubyan Bank yang
merupakan anak perusahaan dari National Bank of Kuwait. Saat ini pemegang saham
utama dari National Bank of Kuwait yang miliki kontrol lebih dari 5% sesuai dengan Annual
Report tahun 2013 adalah sebagai berikut :

Nama Pemegang Saham Utama Persentase Kepemilikan
Public Institution For Social Security (PIFFS) 5.04%
(Langsung 3.33% & Tidak
Langsung 1.71%)

b. Boubyan Bank (22,00 %)

Boubyan Bank adalah Bank Kuwait yang didirikan pada tahun 2004 melalui Keputusan
Amiri Decree No 88 dengan modal disetor 100 juta Dinar Kuwait. Menjadi pemegang
saham PT Bank Mumalat Indonesia, Tbk sejak tahun 2005, dalam aktifitasnya, Boubyan
Bank menjalankan semua kegiatan bisnis perbankan (keuangan dan komersial) sesuai
dengan peraturan Bank Sentral Kuwait. Saat ini pemegang saham utama Boubyan Bank
yang memiliki kontrol lebih dari 5% sesuai dengan annual report Bank Boubyan tahun
2014 adalah sebagai berikut :

Nama Pemegang Saham Utama Persentase Kepemilikan \
National Bank of Kuwait S.A.K 58,3%
The Commercial Bank of Kuwait 12,7%

Kuatnya dukungan masyarakat Kuwait terhadap keberadaan Boubyan Bank ini membuat
Bank ini menjadi Bank yang mendapat kepercayaan penuh untuk menjalankan berbagai
proyek nasional. Boubyan Bank dibangun di atas idealisme untuk membangun sosial
ekonomi yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan lingkungan bisnis dan masyarakat.

3. Saudi Economic and Development Company (SEDCO) Group (24,23 %)

Sedco Group adalah kelompok perusahaan investasi terkemuka dibidang investasi ekuitas, real
etate dan bisnis lainnya yang didirikan pada tahun 1976. Berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi,
lingkup aktivitas SEDCO Group berkembang tidak saja di wilayah Arab Saudi namun juga mulai
menyebar ke seluruh dunia. Kepemilikan SEDCO Group di Bank Muamalat Indonesia adalah
sejak tahun 2005 melalui tiga perusahaan anggota Group yaitu Atwill Holdings Limited, BMF
Holdings Limited dan IDF investment Foundation dengan total kepemilikan 24,23 %, sebagai
berikut :

a. Atwill Holdings Limited (17,91 %)

Atwill Holdings Limited adalah perusahaan yang berkedudukan di Trident Trust Company
(BVI) Limited, Trident Chambers, PO BOX 146, Road Town, Tortola, British Virgin Islands.
Perusahaan ini menjadi pemegang saham PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk sejak tahun
2005. Sejak awal pendiriannya, perusahaan ini didirikan dengan tujuan menjadi
perusahaan investasi besar. Dari waktu ke waktu Atwill Holdings Limited terus
mengembangkan sayap bisnisnya. Saat ini, Atwill Holding Limited menanamkan
investasinya tidak hanya pada pasar dalam negeri tapi juga bagian belahan dunia lainnya.
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b. IDF Investment Foundation (3,48 %)
Menjadi pemegang saham PT Bank Muamalat Indonesia sejak tahun 2005, IDF Investment
ditetapkan sebagai badan hukum independen berdasarkan Art 552. Perusahaan ini
berdomisili di Vaduz, Kerajaan Liechtenstein dan didirikan dengan tujuan pemerataan
kekayaan bagi individu dan organisasi dan terus mengembangkan kemajuan bagi seluruh
masyarakat dunia.

c. BMF Holdings Limited (2,84 %)
BMF Investment adalah perusahaan yang berkedudukan di Trident Trust Company (BVI)
Limited, Trident Chambers, PO BOX 146, Road Town, Tortola, British Virgin Islands. Menjadi
pemegang saham PT Bank Mumalat Indonesia, Tbk sejak tahun 2005, Perusahaan ini
didirikan dengan tujuan menjadi perusahaan investasi besar. Dari waktu ke waktu BMF
Investment terus mengembangkan sayap bisnisnya.

4. Pemegang Saham Lainnya (12,58 %)

Pemegang saham lainnya yang memegang 12,58 % kepemilikan Bank Muamalat merupakan

badan usaha maupun perorangan, antara lain:

a. Abdul Rohim (2,69 %)
Pemegang saham perorangan, menjadi pemegang saham Bank Muamalat sejak tahun
2003.

b. Rizal Ismael (2,34 %)
Pemegang saham perorangan, menjadi pemegang saham Bank Muamalat sejak tahun
2003.

c. KOPKAPINDO (1,39 %)
Koperasi Perkayuan Apkindo-MPI (KOPKAPINDO) berdiri pada 22 Desember 1998, untuk
menampung aset APKINDO (Asosiasi Panel Kayulapis Indonesia) berupa saham maupun
bidang usaha di luar usaha inti APKINDO. Menjadi pemegang saham Bank Muamalat
Indonesia sejak tahun 1992

d. Masyarakat Lainnya (6,16 %)
Sebanyak lebih dari 800.000 pemegang saham berbadan hukum maupun perorangan yang
tersebar di seluruh Indonesia.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum
dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Dewan Komisaris juga bertugas memastikan implementasi tata kelola perusahaan yang
baik di perusahaan. Pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dilakukan secara independen.

1. Susunan Keanggotaan Dewan Komisaris
a) Anggota Dewan Komisaris Bank Muamalat periode semester Il tahun 2014 yang
ditetapkan melalui RUPS tanggal 23 Juni 2014 berjumlah 6 (enam) orang. Dari jumlah
tersebut terdapat 1 (satu) orang anggota Dewan Komisaris yang belum mendapatkan
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan karena belum melakukan fit and proper test.
Setiap anggota Dewan Komisaris Bank Muamalat memiliki integritas, kompetensi dan
reputasi keuangan yang baik.
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Susunan anggota Dewan Komisaris Semester Il tahun 2014 adalah sebagai berikut :

Nama Anggota

Surat Keputusan
Jabatan P

Tanggal Efektif

Dewan Komisaris Pengangkatan

Komisaris

. Utama/Komisaris %) Akta RUPS No 70

DR Anwar Nasution Independen 19 Nov 2014 5 tahun tgl 23 Juni 2014
Komisaris

_ , Akta RUPS No 70

Emirsyah Satar Independen 23 Juni 2014 5 tahun tgl 23 Juni 2014
Komisaris

. . . Akta RUPS No 70

Iggi H. Achsien Independen 25 Nov 2014 5 tahun tgl 23 Juni 2014

Sultan Mohammed Komisaris 23 Juni 2014 5 tahun Akta RUPS No 70

Hasan Abdulrauf tgl 23 Juni 2014
Komisaris

Saleh Ahmed . Akta RUPS No 70

Al-Ateeqi 23 Juni 2014 > tahun tgl 23 Juni 2014
Komisaris

Ayoub Akbar . Akta RUPS No 70

B E
Qadri* elum Efektif | Stahun 1) 23 juni 2014

DR Anwar Nasution

Komisaris Utama /
Komisaris Independenl)

*) persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan.

b) Profil Komisaris Bank Muamalat Indonesia periode Semester 11 2014

Lahir di Sipirok, Tapanuli, pada tanggal 5 Agustus 1942. Pada tahun
1968, lulus dari Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia; pada tahun
1973, Magister Administrasi Publik dari Kennedy School of
Government, Harvard University - Massachusetts, Amerika Serikat;
pada tahun 1982, Ph. D di bidang Ekonomi dari Tufts University,
Medford, Massachusetts, USA. Spesialisasi di bidang Teori Ekonomi
Makro Terapan, Ekonomi Moneter dan Ekonomi Internasional.

Dr Anwar Nasution adalah Profesor Emeritus Ekonomi di Universitas
Indonesia di Jakarta, Senior Fellow di Jeffrey Cheah Institute kawasan
Asia Tenggara, Sunway City, Kuala Lumpur Malaysia;

Salah satu anggota dari Advisory Group International (Shadow-20)
pada tahun 2013 di bawah kepemimpinan Profesor Jeffrey Sachs dari
Columbia University, Spesialis Lembaga Ekonomi di SEADI Project,
Nathan Associates, Inc, di Jakarta (2011-2013); Ketua Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (2004-2009); Deputi
Gubernur Senior Bank Indonesia (1999-2004) dan Dekan Fakultas
Ekonomi (1988-2001). Profesor Sasakawa yang terkemuka dan
sebagai ketua Pembangunan Ekonomi di UNU/WIDER Institute di
Helsinki, Finlandia, dan Ajun Profesor Ekonomi di Universitas Helsinki
dan Tampere tahun 1995-1996. Pernah mengunjungi Research
Associate, dan NBER di Cambridge, Massachusetts, Amerika Serikat,
IDE di Tokyo, Fakultas Penelitian untuk Studi Pasifik, ANU di
Canberra, Australia, dan Kyoto University, Kyoto, Jepang. Sebagai
konsultan untuk UN-ESCAP, UN-ECLAC, US-AID, ADB, Bank Dunia,
IMF dan MITI Jepang dan merupakan anggota dari American
Economic Association, American Committee on Asian Economic
Studies (ACAES), lkatan Sarjana Ekonomi Indonesia, dan East Asia
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Economic Association. Profesor Nasution memegang posisi editorial
dalam Buletin Studi Ekonomi Indonesia (BIES) yang diterbitkan oleh
Universitas Australia, Canberra, Journal of Economic Studies Asia
(diterbitkan oleh ACAES) dan Journal of Asian Economics. Karya
penelitiannya telah diterbitkan dalam banyak jurnal ekonomi, dan
oleh sejumlah penerbit, seperti ISEAS Singapura, RoutledgeCurzon,
University of Chicago Press, University of Michigan Press, Praeger,
Maruzen, McMillan and Lynne Rienner Publishers, OECD and Oxford
University Press. Publikasi-Nya meliputi: "Lembaga Keuangan dan
Kebijakan" (Singapura: ISEAS, 1983); Dengan W.T. Woo, "Perilaku
Kebijakan Ekonomi di Indonesia dan Dampaknya Terhadap Utang
Luar Negeri" dalam JD Sachs (ed.), Hutang Negara Berkembang dan
Ekonomi Dunia, Chicago University Press, 1989); Dengan WT Woo
dan B. Glassburner, "Kebijakan Ekonomi Makro, Krisis dan
Pertumbuhan Jangka Panjang di Indonesia, 1965 - 1990"
(Washington, DC: Bank Dunia, 1994); Dengan S. Griffith-Jones, M.F.
Montes, "Arus Modal jangka pendek dan Krisis Ekonomi" (Oxford:
Oxford University Press, 2000) dan “Global Savings-Investment
Imbalances: What Role for East Asia”, Asian Economic Papers 6-2, pp
1-13 (Agustus 2007). Buku suntingannya berjudul Kebijakan
Makroekonomi di Indonesia Setelah Krisis Keuangan pada tahun
1997, akan diterbitkan oleh Routledge Singapura pada akhir tahun
ini.

Emirsyah Satar menjabat sebagai Komisaris Independen sejak 23 Juni
2014. Lahir di Jakarta, 28 Juni 1959. Lulus Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (1985), dan Diploma Program, Sorbonne
University, Paris. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur
Utama PT Garuda Indonesia (2005-Desember 2014) dan Direktur
Keuangan (CFO) pada perusahaan tersebut tahun 1998-2003.
Memiliki pengalaman bidang perbankan dan perusahaan jasa
keuangan, diantaranya menjadi Wakil Direktur Utama PT Bank
Danamon Indonesia Tbk (2003 - 2005), Managing Director (CEO)
Niaga Finance Co, Ltd Hongkong (Januari 1996 - Juni 1998), Direktur
Utama PT. Niaga Factoring Corporation, Jakarta (November 1994 -
Januari 1996), General Manager Corporate Finance Division, Jan
Darmadi Group, Jakarta (1990-1994), Assistant Vice President
Corporate Banking Group, Citibank, Jakarta (1985-1990), dan Auditor
pada PricewaterhouseCoopers & Lybrand Audit Firm di Jakarta
(1983-1985).

Lahir di Indramayu, 19 Februari 1977. Memperoleh gelar Sarjana
Manajemen Keuangan, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
sebagai lulusan terbaik dengan predikat Cum Laude Kehormatan. la
secara aktif terlibat dalam industri keuangan Islam, karena ia telah
dikenal sebagai pelopor dalam Syariah (Sukuk) pasar di Indonesia
dengan penerbitan pertama Syariah Obligasi Indosat Mudharabah
tahun 2002. Dia juga terlibat dalam menasihati struktur penerbitan
Sukuk Negara Departemen Keuangan.

la memiliki lisensi Manajer Investasi dari Bapepam dan memiliki
pengalaman dibidang investasi perbankan, pengelolaan dana, dan
penasihat syariah selama lebih dari 13 tahun.
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Menjabat sebagai Komisaris sejak 23 Juni 2014. Lahir di Jeddah,
7 April 1968, bertempat tinggal tetap di Jeddah, Arab Saudi.
Menamatkan pendidikan dasar dan menengah di Jeddah, serta
memperoleh gelar sarjana bidang Akuntansi dari King Abdul Aziz
University, Arab Saudi (1987-1991), kemudian menyelesaikan
program Pasca Sarjana di Cleveland State University bidang
Akuntansi dan Sistem Keuangan (1992-1994). Sejak tahun 2011
Sultan Mohammed Hasan  hingga sekarang menjabat sebagai Managing Director Asset
Abdulrauf Management SEDCO Capital. Pernah menduduki jabatan sebagai
Komisaris * Vice President Financial Investment SEDCO (2004-2011). Sebelum
bekerja di SEDCO pernah menjabat sebagai Assistant General
Manager Corporate Banking di Samba (2002-2004), serta Senior

Corporate Banker di National Commercial Bank (1995-2002).

Saleh Ahmed Al-Ateeqi menjabat sebagai Komisaris Bank Muamalat
Indonesia sejak 22 Juni 2014. Meraih gelar Sarjana di bidang
Administrasi Bisnis jurusan Akuntansi dari Georgetown University,
USA (1997), dan gelar MBA di bidang Manajemen Strategis dan
Keuangan dari Wharton School of Business, University of
Pennsylvania, USA (2004).
£ Saleh Ahmed Al-Ateeqi saat ini adalah CEO Boubyan Capital, yang
i 4 merupakan perpanjangan tangan dari manajemen investasi Boubyan
Saleh Ahmed A';)Ateeqi Bank yang merupakan bagian dari National Bank of Kuwait Group.
Komisaris Telah bergabung di Boubyan sejak Januari 2010 dan juga menjabat
sebagai Penasihat Senior di kantor Tony Blair, memberi nasihat pada
Pemerintah Kuwait di sektor keuangan. Sebelumnya, Saleh Ahmed
Al-Ateeqi adalah Engagement Manager di McKinsey & Co dari tahun
2004 hingga 2008.

Ditunjuk sebagai komisaris Bank Muamalat untuk periode tahun
2014-2019 oleh Islamic Development Bank. Meraih gelar Sarjana di
bidang Akuntansi dari McNeese State University, USA (1984). Diakui
memenuhi syarat sebagai Akuntan Publik (CPA) oleh Texas Board of
Certified Public Accountants (1986).

Sejak bergabung dengan IDB pada tahun 1993, telah menduduki
posisi senior di fungsi Internal Audit dan Evaluasi Operasi hingga
tahun 2006. Kemudian pindah ke posisi Penasehat Teknis Wakil

Ayoub Akbar Qadri ) - o
Komisaris © Direktur Keuangan IDB pada tahun 2006 hingga saat ini.

Sebelum bergabung dengan IDB, Ayoub Akbar Qadri bekerja sebagai
Analis Keuangan Senior pada Procter and Gamble (1990 — 1993) dan
sebagai Auditor Senior pada Pricewaterhouse Coopers, Jeddah, KSA
(1984 — 1989) pada sektor keuangan.

c) Anggota Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia periode semester | tahun 2014
berjumlah 6 (enam) orang.
Pengangkatan Dewan Komisaris periode semester | tahun 2014 berdasarkan hasil
keputusan RUPS No. 173 tanggal 22 Juli 2009 dan RUPS Luar Biasa tanggal 27 Oktober 2011
yang dituangkan dalam akta notaril Berita Acara RUPS Luar Biasa PT Bank Muamalat
Indonesia, Tbk No. 280 tanggal 27 Oktober 2011 yang dibuat oleh Notaris Arry Supratno,
SH di Jakarta, serta surat rekomendasi dari Komite Remunerasi dan Nominasi
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No.003/KRN/BMI/VIII/2011 tanggal 23 Agustus 2011 tentang rekomendasi pengangkatan
Saleh Ahmed Al-Ateegi dan Mohamad Al-Midani sebagai anggota Dewan Komisaris
Perseroan dengan jabatan masing-masing selaku Komisaris Perseroan. Setiap anggota
Dewan Komisaris BMI memiliki Integritas, kompetensi dan reputasi keuangan yang baik.

Susunan anggota Dewan Komisaris periode Semester | tahun 2014 adalah sebagai berikut :

Nama Anggota

.. Jabatan Efektif tanggal Masa Jabatan
Dewan Komisaris
Komisaris
Widigdo Sukarman Utama/Komisaris 13 November 2009 5 tahun
Independen
Emirsyah Satar Komisaris 15 Juni 2009 5 tahun
Independen
Sultan Mohammed
Komisari 21 April 2 h
Hasan Abdulrauf omisaris pril 2009 5 tahun
A M Kormisari
ndre Mirza omisaris 15 Juni 2009 5 tahun
Hartawan Independen
5 M.ohar_nad Al- Komisaris 21 Desember 2011 2 tahun
Midani
6 Saleh AhT“Ed Komisaris 21 Desember 2011 2 tahun
Al-Ateeqi

d) Profil Komisaris Bank Muamalat Indonesia periode Semester | tahun 2014

Menjabat sebagai Komisaris Utama sejak 13 November 2009. Lahir di
Banjarnegara, 31 Desember 1941. Memperole gelar Sarjana Ekonomi
dari Universitas Gadjah Mada (1964). Menamatkan pendidikan di
Harvard University bidang Ilmu Pemerintahan dengan gelar Master
of Public Administration (1983), Boston University bidang Bisnis
dengan gelar Master of Business Administration (1985), serta meraih
gelar Doktor bidang llmu Sosial Politik dari Universitas Gadjah Mada
(2003). Beberapa jabatan yang pernah diduduki diantaranya sebagai
Komisaris Independen PT Ciputra Property, Tbk. (2007-sekarang), PT

) Damai Indah Golf, Tbk. (2001-sekarang), Komisaris Utama di PT
Swadarma Kerry Setya (2001- Agustus 2009), Wakil Komisaris PT
Astra International (1996). Pernah juga menjabat sebagai anggota
Badan Supervisi Bank Indonesia (2005-2008), Senior Advisor Arthur
Andersen dan Ernst & Young (2000-2005), serta mengajar di
beberapa perguruan tinggi negeri dan Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia (LPPI). Dikenal sebagai bankir profesional,
diantaranya pernah menjabat Direktur Utama Bank Negara Indonesia
(1996-2000), Direktur Utama Bank Tabungan Negara (1994-1996),
Direktur Utama Bank Papan Sejahtera (1992-1994), Direktur Bank
Negara Indonesia (1988-1992) serta pernah menduduki berbagai
jabatan di bank yang sama (1965-1988).

Widigdo Sukarman
Komisaris Utama /
Komisaris Independen !
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Emirsyah Satar
Komisaris Independen 2

Sultan Mohammed Hasan

Abdulrauf

. .3
Komisaris ¥

Andre Mirza Hartawan
Komisaris Independen 4

Mohamad Al-Midani

. . 5
Komisaris

)

Emirsyah Satar menjabat sebagai Komisaris Independen sejak
15 Juni 2009. la lahir di Jakarta, 28 Juni 1959. Lulus Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (1985), dan Diploma Program, Sorbonne
University, Paris. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur
Utama PT Garuda Indonesia (2005-Desember 2014) dan Direktur
Keuangan (CFO) pada perusahaan tersebut tahun 1998-2003.
Memiliki pengalaman bidang perbankan dan perusahaan jasa
keuangan, diantaranya menjadi Wakil Direktur Utama PT Bank
Danamon Indonesia Tbk (2003 - 2005), Managing Director (CEO)
Niaga Finance Co, Ltd Hongkong (Januari 1996 - Juni 1998), Direktur
Utama PT. Niaga Factoring Corporation, Jakarta (November 1994 -
Januari 1996), General Manager Corporate Finance Division, Jan
Darmadi Group, Jakarta (1990-1994), Assistant Vice President
Corporate Banking Group, Citibank, Jakarta (1985-1990), dan Auditor
pada PricewaterhouseCoopers & Lybrand Audit Firm di Jakarta
(1983-1985).

Menjabat sebagai Komisaris sejak 21 April 2009. Lahir di Jeddah,
7 April 1968, bertempat tinggal tetap di Jeddah, Arab Saudi.
Menamatkan pendidikan dasar dan menengah di Jeddah, serta
memperoleh gelar sarjana bidang Akuntansi dari King Abdul Aziz
University, Arab Saudi (1987-1991), kemudian menyelesaikan
program Pasca Sarjana di Cleveland State University bidang
Akuntansi dan Sistem Keuangan (1992-1994). Sejak tahun 2011
hingga sekarang menjabat sebagai Managing Director Asset
Management SEDCO Capital. Pernah menduduki jabatan sebagai
Vice President Financial Investment SEDCO (2004-2011). Sebelum
bekerja di SEDCO pernah menjabat sebagai Assistant General
Manager Corporate Banking di Samba (2002-2004), serta Senior
Corporate Banker di National Commercial Bank (1995-2002).

Menjabat sebagai Komisaris Independen sejak 15 Juni 2009. Lahir di
Jakarta, 9 April 1969. Memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri di
Institut Teknologi Bandung (1993) dan gelar Master of Business
Administration dari Graduate School of Business, Curtin University
Perth Australia (1997) dan Kandidat Doctor dari Universitas yang
sama di tahun 2005. Pernah menjabat sebagai Direktur Keuangan PT
Panca Amara Utama (2005-2009), dan menjabat Direktur Utama PT
Amara Capital (2006-2009). Selain itu, menjabat Komisaris Utama di
PT Auto Daya Keisindo (2005-2009), Direktur Utama PT Auto Daya
Amara (2006-2009), PT Pupuk Sriwijaya pada Direktorat
Pengembangan Korporasi (1998-2005), dan Pricewaterhouse
Indonesia.

Menjabat sebagai Komisaris sejak 21 Desember 2011. Lahir di Beirut,
Lebanon, Desember 1965, dan saat ini bertempat tinggal di Jeddah,
Arab Saudi. Memperoleh gelar Sarjana di bidang Bisnis (Akuntansi
dan Ekonomi) dari Beirut University, Lebanon, tahun 1988, dan
diploma pasca sarjana di bidang Akuntansi dari Concordia University
tahun 1994. Sejak tahun 2010 sampai sekarang menjabat sebagai
Lead Investment Officer & Officer-in-Charge, Equity Investment di
Islamic Development Bank. Sebelumnya berkarir sebagai Lead
Internal Auditor di Islamic Development Bank (2001- 2010). Jabatan
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2.

lain yang pernah dipegang antara lain sebagai Finance Manager di
Shareek Co. (2000-2001) dan sebagai Senior Auditor di Ernst & Young
(1998-2000).

Menjabat sebagai Komisaris Bank Muamalat Indonesia sejak
21 Desember 2011. Lahir di Damascus, Syria, tanggal 1 Januari 1975.
Meraih gelar Sarjana di bidang Administrasi Bisnis jurusan Akuntansi
dari Georgetown University, USA (1997), dan gelar MBA di bidang
Manajemen Strategis dan Keuangan dari Wharton School of
A Business, University of Pennsylvania, USA (2004).
g Saleh Ahmed Al-Ateeqi saat ini adalah CEO Boubyan Capital, yang
| merupakan perpanjangan tangan dari manajemen investasi Boubyan
Saleh Ahmed Al- Jveedi  Bank yang merupakan bagian dari National Bank of Kuwait Group.
Komisaris Telah bergabung di Boubyan sejak Januari 2010 dan juga menjabat
sebagai Penasihat Senior di kantor Tony Blair, memberi nasihat pada
Pemerintah Kuwait di sektor keuangan. Sebelumnya, Saleh Ahmed
Al-Ateeqi adalah Engagement Manager di McKinsey & Co dari tahun
2004 hingga 2008

Independensi dan Rangkap Jabatan Dewan Komisaris

Sebagaimana telah diatur dalam ketentuan GCG bahwa dalam pelaksanaan GCG, Bank perlu

melakukan check and balance, menghindari benturan kepentingan dalam pelaksanaan tugas

serta meningkatkan perlindungan bagi kepentingan pemangku kepentingan khususnya
nasabah pemilik dana dan pemegang saham minoritas. Untuk mendukung hal tersebut, maka
diperlukan keberadaan Komisaris Independen dan Pihak Independen yang membantu tugas

Dewan Komisaris.

Sesuai dengan ketentuan dalam PBI No.11/33/PBI/2009 disebutkan antara kriteria Komisaris

Independen yaitu adalah anggota Dewan Komisaris yang tidak memiliki :

1) Hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga
dengan pemegang saham pengendali, anggota Dewan Komisaris dan/atau anggota Direksi;
atau

2) Hubungan keuangan dan/atau hubungan kepemilikan saham dengan Bank, sehingga
mendukung kemampuannya untuk bertindak independen.

Mengacu kepada kriteria Komisaris Independen seperti disebutkan di atas, dimana anggota
Dewan Komisaris yang telah efektif berjumlah 5 (lima) orang dan 1 (satu) orang yang belum
efektif, maka 50% (lima puluh persen) dari jumlah anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris
Independen.

Bank Muamalat Indonesia juga telah memenuhi Peraturan Bank Indonesia No.9/8/PBI/2007
tentang Pemanfaatan Tenaga Kerja Asing dan Program Alih Pengetahuan dimana 3 (tiga)
orang Komisaris berdomisili di Indonesia, 3 (tiga) orang merupakan Komisaris Independen, dan
50% (lima puluh persen) dari anggota Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia merupakan
warganegara Indonesia.

Selain itu, seluruh anggota Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia telah memenuhi
persyaratan sebagai anggota Dewan Komisaris sesuai dengan Undang-undang Perseroan
Terbatas No. 40 Tahun 2007 pasal 110, Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI/2009 tentang
Bank Umum Syariah pasal 23, Peraturan Bank Indonesia tentang Uji Kemampuan dan
Kepatutan (Fit and Proper Test) Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah serta Peraturan
Bapepam-LK Nomor IX.1.6 - Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor Kep-45/PM/2004
tentang Direksi dan Komisaris Emiten dan Perusahaan Publik.
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Anggota Dewan Komisaris Independen Bank Muamalat Indonesia tidak memiliki hubungan
keluarga, hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan saham
dengan anggota Dewan Komisaris lain dan anggota Direksi yang dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

Komisaris Bank Muamalat Indonesia periode Semester Il tahun 2014

Hubungan Keluarga dengan Hubungan Keuangan dengan

Pemegang Pemegang
De\{van. Direksi Saham Dev.van. Direksi Saham

Komisaris . Komisaris .

Pengendali Pengendali

Ya ‘ LICELS ‘ Ya Tidak | Ya | Tidak @ Ya | Tidak ‘ Ya ‘ Tidak Ya Tidak
DR Anwar Nasution - v - v - v - Vv - v - Vv
Emirsyah Satar - v - v - v - \ - ' - v
Iggi H. Achsien - v - v - v - \ - ' - v
Sultan Mohammed- - \ - \ - \ - v - v v -

Hasan Abdulrauf

Saleh Ahmed Al-Ateeq;i - ' - ' - ' - ' - ' v -
Ayoub Akbar Qadri - ' - ' - ' - ' - ' v -

Komisaris Bank Muamalat Indonesia periode Semester |1 2014

Hubungan Keluarga dengan Hubungan Keuangan dengan

Pemegan Pemegan

KE;‘?’:;:B Direksi Sahagm E' KE;‘,iizr:is Direksi Sahagm 8.

Pengendali Pengendali

Ya | Tidak | Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak | Ya Tidak Ya Tidak
Widigdo Sukarman - v - v - \' - v - ' - '
Emirsyah Satar - v - v - \' - v - ' - '
Andre Mirza Hartawan - v - v - v - ' - \ - v
Sultan Mohammed- - v - v - v - ' - \ v -

Hasan Abdulrauf
Mohamad Al-Midani -

Saleh Ahmed Al-Ateeqi - \' - \' - \' - \' - v ' -

<
;
;
;
;
<
.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum Syariah,

anggota Dewan Komisaris wajib mengungkapkan :

1) kepemilikan saham yang mencapai 5% (lima persen) atau lebih pada BUS yang bersangkutan;

2) hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali, anggota
Dewan Komisaris lain dan/atau anggota Direksi;

3) rangkap jabatan pada perusahaan atau lembaga lain.

Rangkap jabatan dapat dilakukan apabila anggota Dewan Komisaris menjalankan tugas fungsional
dari pemegang saham Bank yang berbentuk badan hukum pada kelompok usahanya dan/atau
anggota Dewan Komisaris yang menduduki jabatan pada organisasi atau lembaga nirlaba,
sepanjang yang bersangkutan tidak mengabaikan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagai
anggota Dewan Komisaris Bank.

Adapun jabatan rangkap Dewan Komisaris di luar Bank Muamalat Indonesia dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
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Komisaris Bank Muamalat Indonesia periode Semester Il tahun 2014

Posisi Di
Bank Posisi Di Perusahaan Perusahaan/Badan .
. .. Bidang Usaha
Muamalat Lain Organisasi
Indonesia
Komisaris
DR Anwar Nasution Utama/ Komisaris PT Agincourt Resources,
. Pertambangan
Independen Martabe Goldmine
Komisaris
Emirsyah Satar Independen - - -
. . Komisaris
Iggi H. Achsien
Independen - - -
Sultan Mohammed Komisari M ine Direct
omisaris -
Hasan Abdulrauf anaging Lirector SEDCO Capital Finance
Asset Management
Saleh Ahmed Al- Komisari
omisaris
Ateeqi 1sart Chief Executive Officer Boubyan Capital Finance
Ayoub Akbar Qadri* Komisaris i i
¥ Q Senm::j‘l\;iesc:rnlcal Islamic Development Bank Banking

Komisaris Bank Muamalat Indonesia periode Semester | tahun 2014

s 2 UGS Posisi Di Perusahaan Perusahaan/Badan .
Muamalat . .. Bidang Usaha
. Lain Organisasi

Indonesia
1 | Widigdo Sukarman K?Jrg:arls Komisaris Independen PT. Ciputra Property Property
2 Emirsyah Satar Komisaris CEO Garuda Indonesia Penerbangan

Independen

Sultan Mohammed — Managing Director - . .
3 Hasan Abdulrauf Komisaris Asset Management Sedco Capital Finance
4 Andre Mirza Hartawan Komisaris - - -
Lead Investment Officer
5 Mohamad Al-Midani Komisaris & Officer-in-Charge IDB Banking
Equity Investment

6 | Saleh Al-Ateeqi Komisaris Chief Executive Officer Boubyan Capital Finance

4. Tugas dan Kewajiban Dewan Komisaris
Dewan Komisaris sebagai organ perseroan bertindak atas nama pemegang saham, bertugas
melakukan pemantauan dan pengawasan serta memberikan nasihat kepada Direksi atas
pengelolaan perseroan.

Tugas dan kewajiban Dewan Komisaris sesuai dengan Undang-undang No.40 Tahun 2007

tentang Perseroan Terbatas, PBl mengenai GCG, PBI tentang Bank Umum Syariah dan

Anggaran Dasar Perseroan serta Board Manual antara lain sebagai berikut :

a. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip GCG;

b. Memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang bersifat mengikat bagi setiap anggota Dewan
Komisaris yang paling kurang mencantumkan waktu kerja dan pengaturan rapat.

c. Melakukan pengawasan atas terselenggaranya pelaksanaan GCG dalam setiap kegiatan
usaha BMI pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.
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Tunduk pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, Anggaran Dasar
BMI dan keputusan RUPS.

Beritikad baik, dengan prinsip kehati-hatian dan bertanggung jawab dalam menjalankan
tugas untuk kepentingan dan usaha BMI . Berupaya untuk mengambil tindakan dalam
mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian dan atau terjadinya kepailitan.

Melakukan tugas pengawasan terhadap kebijakan Direksi dalam melaksanakan
pengurusan BMI termasuk pelaksanaan Corporate Plan, Business Plan serta ketentuan
ketentuan Anggaran Dasar dan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku termasuk melaporkan perubahan susunan Dewan
Komisaris kepada Menteri terkait untuk dicatat dalam daftar perseroan, selambat
lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak keputusan RUPS.

Melakukan pengawasan terhadap Direksi untuk memastikan Direksi mematuhi tata urutan
peraturan internal BMI, Memberi nasihat kepada Direksi dalam melaksanakan pengurusan
BMI.

Memberikan pendapat dan saran kepada Direksi dan segenap jajarannya berkaitan
dengan pengurusan BMI.

Memberikan pendapat dan saran kepada Direksi dan segenap jajarannya berkaitan
dengan penyusunan Visi, Misi serta rencana-rencana strategis BMI lainnya seperti yang
diatur dalam Anggaran Dasar.

Memberikan pendapat dan saran serta pengesahan mengenai Business Plan yang
diusulkan Direksi.

Melakukan penelitian dan penelaahan atas laporan-laporan dari Direksi dan segenap
jajarannya, terutama yang berkaitan dengan tugas-tugas spesifik yang telah diputuskan
bersama.

Meneliti dan menelaah laporan-laporan dari Komite-komite yang ada di bawah Dewan
Komisaris.

. Mengikuti perkembangan kegiatan BMI baik dari informasi-informasi internal yang
disediakan oleh Manajemen maupun dari informasi-informasi eksternal yang berasal dari
media maupun dari sumber-sumber lainnya.

Menghadiri rapat-rapat kerja/koordinasi dengan Direksi dan segenap jajarannya.
Melakukan usaha-usaha untuk memastikan bahwa Direksi dan jajarannya telah mematubhi
ketentuan perundang-undangan serta peraturan-peraturan lainnya dalam mengelola
Perseroan.

Menyusun rencana kerja Dewan Komisaris untuk periode tahun berjalan.

Melakukan self assessment atas kinerja Dewan Komisaris secara periodik.

Melakukan pemanggilan RUPS dalam jangka waktu 15 hari terhitung sejak tanggal
permintaan penyelenggaraan RUPS diterima, apabila Direksi tidak menyelenggarakan
RUPS, Direksi berhalangan dan terdapat pertentangan kepentingan antara Direksi dan
Perseroan.

Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis BMI.

Memantau efektivitas praktik Good Corporate Governance antara lain dengan
mengadakan pertemuan berkala antara Dewan Komisaris dengan Direksi untuk
membahas implementasi Good Corporate Governance.

Membentuk paling kurang Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi dan Nominasi,
dan Komite Audit, dan memastikan komite yang telah dibentuk menjalankan tugasnya
secara efektif.

Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara independen, dalam
arti melaksanakan tugas secara obyektif dan bebas dari tekanan serta kepentingan pihak
manapun, termasuk dalam hubungan satu sama lain maupun hubungan dengan Direksi.
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5. Pengawasan dan Rekomendasi Dewan Komisaris

Selama 2014, Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan

baik sebagaimana tercermin antara lain dari langkah-langkah yang telah diambil serta

saran/petunjuk dan rekomendasi yang diberikan dalam Laporan Pengawasan Komisaris
mengenai rencana bisnis telah disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan setiap semester

(per 6 bulan).

Laporan Pengawasan Rencana Bisnis Semester | Tahun 2014 telah disampaikan kepada

Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan melalui surat No.

030/BMI/KOM/VIII/2014 tanggal 14 Agustus 2014. Laporan Pengawasan Rencana Bisnis

Semester Il Tahun 2014 telah disampaikan kepada Departement Perbankan Syariah Otoritas

Jasa Perbankan melalui surat No.004/BMI/KOM/1/2015 tanggal 30 Januari 2015.

Dalam laporan pengawasan tersebut telah disampaikan antara lain mengenai :

1) Penilaian komisaris tentang pelaksanaan Rencana Bisnis berupa penilaian aspek kuantitatif
maupun kualitatif terhadap realisasi Rencana Bisnis, termasuk penerapan kepatuhan
terhadap prinsip syariah.

2) Penilaian Komisaris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Bank, seperti kinerja
keuangan khususnya terkait faktor permodalan (capital), rentabilitas (earnings), profil risiko
terutama risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas.

3) Penilaian Komisaris mengenai upaya perbaikan kinerja Bank, apabila menurut penilaian
yang bersangkutan kinerja Bank sebagaimana dimana pada angka 2) di atas terdapat
penurunan kinerja.

6. Rapat Dewan Komisaris
Dalam pelaksanaan tugasnya, Dewan Komisaris telah melaksanakan rapat baik internal Dewan
Komisaris maupun dengan Direksi Perseroan.

Periode semester Il tahun 2014 terhitung sebanyak 3 (tiga) kali rapat dengan Direksi dan
sebanyak 3 (tiga) kali rapat internal Dewan Komisaris dengan agenda pembahasan antara lain
sebagai berikut :

e Pembahasan mengenai Management Report bulan Agustus 2014;
e Pembahasan mengeni BMI Tower;

e Pembahasan mengenai GCG Review;

e Pembahasan PWC Update.

e Pembahasan mengenai Organization Update.

Jumlah Kehadiran pada :

Nama Pejabat Rapat Dewan e B % Kehadiran Rapat % Kehadiran

Komisaris Komisaris Dewan Komisaris Rapat Dewan
dengan Direksi dengan Direksi Komisaris
1 100%
2 Saleh Al-Ateeqi 3 3 100% 100%
3 Emirsyah Satar 3 3 100% 100%

A Sultan Mohammed 2 2 67% 67%

Hasan Abdulrauf

5 Ayoub Qadri* 3 3 100% 100%

6 Iggi H. Achsien 3 3 100% 100%
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Periode semester | tahun 2014 terhitung sebanyak 6 (enam) kali rapat dengan Direksi dan
sebanyak 4 (empat) kali rapat internal Dewan Komisaris dengan agenda pembahasan antara
lain sebagai berikut :

Pembahasan mengenai kandidat Dewan Komisaris;

Pembahasan mengenai Remunerasi bagi Komisaris Utama dan Anggota Komisaris lainnya;

Pembahasan mengenai kandidat Direksi;
Pembahasan mengenai deviden;
Pembahasan mengenai follow up rapat sebelumnya.

Jumlah kehadiran rapat anggota Dewan Komisaris :

Jumlah Kehadiran pada :

Rapat Dewan
Komisaris

% Kehadiran Rapat
Dewan Komisaris

Nama Pejabat

Rapat Dewan

% Kehadiran
Rapat Dewan

dengan Direksi Komisaris dengan Direksi Komisaris
1 Widigdo Sukarman 6 4 100% 100%
2 Emirsyah Satar 6 4 100% 100%
3 Sultan Mohammed 3 4 0% 100%
Hasan Abdulrauf
4 | Andre Mirza Hartawan 6 4 100% 100%
5 Mohamad Al-Midani 3 3 50% 75%
6 Saleh Al-Ateeqi 6 4 100% 100%

7. Kepemilikan Saham Dewan Komisaris yang Mencapai 5% atau Lebih dari Modal Disetor pada
Perusahaan Lain
Sampai dengan 31 Desember 2014, Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia tidak memiliki
saham yang mencapai 5% (lima persen) atau lebih pada Bank Muamalat Indonesia dan tidak
ada anggota Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia yang mempunyai saham baik atas
nama sendiri maupun secara bersama-sama yang melebihi 25% (dua puluh lima persen) dari
modal disetor pada perusahaan atau lembaga lain sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.
Adapun kepemilikan saham di perusahaan lain maupun lembaga keuangan lainnya dapat
terlihat pada tabel dibawah ini :

Perusahaan Bank Lembaga

Lainnya Lainnya Keuangan Lainnya

Keterangan

Anwar Nasution - - -

Iggi H Achsien - - -

Ayoub Akbar Qadri* - - R

Widigdo Sukarman - - -

Emirsyah Satar - - -

Andre Mirza Hartawan - - R

Sultan Mohammed Hasan Abdulrauf - - -

Mohamad Al-Midani - - R

OO |IN|O| N[ WIN|F-

Saleh Ahmed Al-Ateeqi - - -
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K. Komite Dewan Komisaris

Untuk membantu pelaksanaan tugasnya dan sesuai dengan ketentuan GCG, Dewan Komisaris
telah membentuk komite-komite yaitu Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, Komite
Remunerasi dan Nominasi dan Komite Tata Kelola Perusahaan.

1. Komite Audit (KA)
Selama periode semester |l tahun 2014, Komite Audit dibentuk pada rapat Dewan Komisaris pada
tanggal 16 Desember 2014 dengan keanggotaan sebagai berikut :

Jabatan Dalam
Komite Audit

Sebagai

1 Anwar Nasution Komisaris Utama / Komisaris Ketua
Independen

2 Saleh Ahmed Al-Ateeqi Komisaris Anggota

3 lggi H. Achsien Komisaris Independen Anggota

Pembentukan Komite Audit ini masih perlu disempurnakan karena menurut Peraturan Bank
Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah khususnya pasal 36 bahwa anggota Komite Audit paling
kurang terdiri dari :

e 1 (Satu) orang Komisaris Independen;

e 1 (Satu) orang Pihak Independen yang memiliki keahlian dibidang akuntasi keuangan;

e 1 (Satu) orang Pihak Independen yang memiliki keahlian dibidang perbankan syariah.

Atas hal tersebut Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia berkomitmen untuk mempercepat
proses penambahan Pihak Independen sesuai dengan yang disyaratkan oleh pihak Regulator.

Profil Komite Audit Periode Semester Il 2014

Lahir di Sipirok, Tapanuli, pada tanggal 5 Agustus 1942. Pada tahun

1968, lulus dari Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia; pada tahun

1973, Magister Administrasi Publik dari Kennedy School of

Government, Harvard University - Massachusetts, Amerika Serikat;

pada tahun 1982, Ph. D di bidang Ekonomi dari Tufts University,

Medford, Massachusetts, USA. Spesialisasi di bidang Teori Ekonomi
Makro Terapan, Ekonomi Moneter dan Ekonomi Internasional.

Dr Anwar Nasution adalah Profesor Emeritus Ekonomi di Universitas

DR Anwar Nasution Indonesia di Jakarta, Senior Fellow di Jeffrey Cheah Institute kawasan

Ketua KA " Asia Tenggara, Sunway City, Kuala Lumpur Malaysia; salah satu

anggota dari Advisory Group International (Shadow-20) pada tahun

2013 di bawah kepemimpinan Profesor Jeffrey Sachs dari Columbia

University, Spesialis Lembaga Ekonomi di SEADI Project, Nathan

Associates, Inc, di Jakarta (2011-2013); Ketua Badan Pemeriksa

Keuangan Republik Indonesia (2004-2009); Deputi Gubernur Senior

Bank Indonesia (1999-2004) dan Dekan Fakultas Ekonomi (1988-

2001). Profesor Sasakawa yang terkemuka dan sebagai ketua

Pembangunan Ekonomi di UNU/WIDER Institute di Helsinki,
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d D)
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Saleh Ahmed Al-Ateeqi
Anggota KA 2

Finlandia, dan Ajun Profesor Ekonomi di Universitas Helsinki dan
Tampere tahun 1995-1996. Pernah mengunjungi Research Associate,
dan NBER di Cambridge, Massachusetts, Amerika Serikat, IDE di
Tokyo, Fakultas Penelitian untuk Studi Pasifik, ANU di Canberra,
Australia, dan Kyoto University, Kyoto, Jepang. Sebagai konsultan
untuk UN-ESCAP, UN-ECLAC, US-AID, ADB, Bank Dunia, IMF dan MITI
Jepang dan merupakan anggota dari American Economic Association,
American Committee on Asian Economic Studies (ACAES), lkatan
Sarjana Ekonomi Indonesia, dan East Asia Economic Association.
Profesor Nasution memegang posisi editorial dalam Buletin Studi
Ekonomi Indonesia (BIES) yang diterbitkan oleh Universitas Australia,
Canberra, Journal of Economic Studies Asia (diterbitkan oleh ACAES)
dan Journal of Asian Economics. Karya penelitiannya telah
diterbitkan dalam banyak jurnal ekonomi, dan oleh sejumlah
penerbit, seperti ISEAS Singapura, RoutledgeCurzon, University of
Chicago Press, University of Michigan Press, Praeger, Maruzen,
McMillan and Lynne Rienner Publishers, OECD and Oxford University
Press. Publikasi-Nya meliputi: "Lembaga Keuangan dan Kebijakan"
(Singapura: ISEAS, 1983); Dengan W.T. Woo, "Perilaku Kebijakan
Ekonomi di Indonesia dan Dampaknya Terhadap Utang Luar Negeri"
dalam JD Sachs (ed.), Hutang Negara Berkembang dan Ekonomi
Dunia, Chicago University Press, 1989); Dengan WT Woo dan B.
Glassburner, "Kebijakan Ekonomi Makro, Krisis dan Pertumbuhan
Jangka Panjang di Indonesia, 1965 - 1990" (Washington, DC: Bank
Dunia, 1994); Dengan S. Griffith-Jones, M.F. Montes, "Arus Modal
jangka pendek dan Krisis Ekonomi" (Oxford: Oxford University Press,
2000) dan “Global Savings-Investment Imbalances: What Role for
East Asia”, Asian Economic Papers 6-2, pp 1-13 (Agustus 2007). Buku
suntingannya berjudul Kebijakan Makroekonomi di Indonesia Setelah
Krisis Keuangan pada tahun 1997, akan diterbitkan oleh Routledge
Singapura pada akhir tahun ini.

Saleh Ahmed Al-Ateeqi menjabat sebagai Komisaris Bank Muamalat
Indonesia sejak 23 Juni 2014. Meraih gelar Sarjana di bidang
Administrasi Bisnis jurusan Akuntansi dari Georgetown University,
USA (1997), dan gelar MBA di bidang Manajemen Strategis dan
Keuangan dari Wharton School of Business, University of
Pennsylvania, USA (2004).

Saleh Ahmed Al-Ateeqi saat ini adalah CEO Boubyan Capital, yang
merupakan perpanjangan tangan dari manajemen investasi Boubyan
Bank yang merupakan bagian dari National Bank of Kuwait Group.
Telah bergabung di Boubyan sejak Januari 2010 dan juga menjabat
sebagai Penasihat Senior di kantor Tony Blair, memberi nasihat pada
Pemerintah Kuwait di sektor keuangan. Sebelumnya, Saleh Ahmed
Al-Ateeqi adalah Engagement Manager di McKinsey & Co dari tahun
2004 hingga 2008.
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Lahir di Indramayu, 19 Februari 1977. Memperoleh gelar Sarjana
Manajemen Keuangan, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
sebagai lulusan terbaik dengan predikat Cum Laude Kehormatan. la
secara aktif terlibat dalam industri keuangan Islam, karena ia telah
dikenal sebagai pelopor dalam Syariah (Sukuk) pasar di Indonesia
dengan penerbitan pertama Syariah Obligasi Indosat Mudharabah
tahun 2002. Dia juga terlibat dalam menasihati struktur penerbitan
Iggi H Achsien Sukuk Negara Departemen Keuangan.

Anggota KA * la memiliki lisensi Manajer Investasi dari Bapepam dan memiliki
pengalaman dibidang investasi perbankan, pengelolaan dana, dan
penasihat syariah selama lebih dari 13 tahun.

Selama periode Semester | tahun 2014 susunan Komite Audit ditetapkan berdasarkan Surat
Ketetapan Direksi No. 081A/DIR/KPTS/V/2012 tanggal 24 Mei 2012 tentang Perubahan Susunan
Anggota Komite Audit Bank Muamalat Indonesia dengan rincian :

Jabatan Dalam

Sebagai

Komite Audit
1 Andre Mirza Hartawan Komisaris Independen Ketua
) Widigdo Sukarman Komisaris Utama /Komisaris Anggota
Independen
3 Teuku Radja Sjahnan Pihak Independen Anggota
4 Mohamad Al Midani Komisaris Anggota

Pemilihan atas calon anggota Komite Audit untuk periode semester | tahun 2014 dari Pihak
Independen oleh Dewan Komisaris dilakukan selektif dan harus memiliki kualifikasi kompetensi
dan pengalaman yang sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam ketentuan GCG.
Keputusan Dewan Komisaris mengenai pengangkatan anggota Komite Audit tersebut, telah
disampaikan kepada Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia melalui surat Dewan Komisaris
No.026/BMI/KOM/ 111/2010 tanggal 21 Maret 2010. Periode jabatan anggota komite mengacu
kepada masa jabatan Komisaris yang dibatasi sampai dengan 5 (lima) tahun atau salah satu
anggota mengundurkan diri dari Dewan Komisaris.

Profil Komite Audit Periode Semester | Tahun 2014

Menjabat sebagai Komisaris Independen sejak 15 Juni 2009. Lahir di
Jakarta, 9 April 1969. Memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri di
Institut Teknologi Bandung (1993) dan gelar Master of Business
Administration dari Graduate School of Business, Curtin University
Perth Australia (1997) dan Kandidat Doctor dari Universitas yang
sama di tahun 2005. Pernah menjabat sebagai Direktur Keuangan PT
Panca Amara Utama (2005-2009), dan menjabat Direktur Utama PT
Amara Capital (2006-2009). Selain itu, menjabat Komisaris Utama di
Andre Mirza Ha{}awa” PT Auto Daya Keisindo (2005-2009), Direktur Utama PT Auto Daya

Ketua KA Amara (2006-2009), PT Pupuk Sriwijaya pada Direktorat
Pengembangan Korporasi (1998-2005), dan Pricewaterhouse
Indonesia.
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Widigdo Sukarman
Anggota KA 2

G

-«

Y

- {

Teuku Radja Sjahnan
Anggota KA 3

Mohamad Al-Midani
Anggota KA &

Menjabat sebagai Komisaris Utama sejak 13 November 2009. Lahir
di Banjarnegara, 31 Desember 1941. Memperole gelar Sarjana
Ekonomi dari Universitas Gadjah Mada (1964). Menamatkan
pendidikan di Harvard University bidang IImu Pemerintahan dengan
gelar Master of Public Administration (1983), Boston University
bidang Bisnis dengan gelar Master of Business Administration
(1985), serta meraih gelar Doktor bidang Ilmu Sosial Politik dari
Universitas Gadjah Mada (2003). Beberapa jabatan yang pernah
diduduki diantaranya sebagai Komisaris Independen PT Ciputra
Property, Tbk. (2007-sekarang), PT Damai Indah Golf, Tbk. (2001-
sekarang), Komisaris Utama di PT Swadarma Kerry Setya (2001-
Agustus 2009), Wakil Komisaris PT Astra International (1996).
Pernah juga menjabat sebagai anggota Badan Supervisi Bank
Indonesia (2005-2008), Senior Advisor Arthur Andersen dan Ernst &
Young (2000-2005), serta mengajar di beberapa perguruan tinggi
negeri dan Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI).
Dikenal sebagai bankir profesional, diantaranya pernah menjabat
Direktur Utama Bank Negara Indonesia (1996-2000), Direktur Utama
Bank Tabungan Negara (1994-1996), Direktur Utama Bank Papan
Sejahtera (1992-1994), Direktur Bank Negara Indonesia (1988-1992)
serta pernah menduduki berbagai jabatan di bank yang sama (1965-
1988).

Lahir di Sabang, 1 Februari 1968. Menjabat sebagai anggota Komite
Audit Bank Muamalat sejak 2 Maret 2010. Memperoleh gelar
Diploma Akuntansi dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara, Jakarta
(1989), Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia, Jakarta (1994),
Master in Finance dari London Business School, London—Inggris
(2001). Pemegang Certified Information System Auditor (CISA) ini
memiliki pengalaman yang luas, anggota United Nation (UN) Board
of External Audit yang bertugas melakukan audit atas UN Integrated
Management Information System (UN-IMIS) di New York tahun
1992-1993, sebagai Audit MIS Manager pada BPK-RI untuk bidang IT
Project tahun 1997-1999, sebagai Auditor tahun 1999-2007, sebagai
Konsultan pada World Bank di Jakarta tahun 2007-2009, serta
sebagai anggota Komite Audit Bank Negara Indonesia 1946 dari
tahun 2001-2009.

Menjabat sebagai Komisaris sejak 21 Desember 2011. Lahir di
Beirut, Lebanon, Desember 1965, dan saat ini bertempat tinggal di
Jeddah, Arab Saudi. Memperoleh gelar Sarjana di bidang Bisnis
(Akuntansi dan Ekonomi) dari Beirut University, Lebanon, tahun
1988, dan diploma pasca sarjana di bidang Akuntansi dari Concordia
University tahun 1994. Sejak tahun 2010 sampai sekarang menjabat
sebagai Lead Investment Officer & Officer-in-Charge, Equity
Investment di Islamic Development Bank. Sebelumnya berkarir
sebagai Lead Internal Auditor di Islamic Development Bank (2001-
2010). Jabatan lain yang pernah dipegang antara lain sebagai
Finance Manager di Shareek Co. (2000-2001) dan sebagai Senior
Auditor di Ernst & Young (1998-2000).
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a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Berdasarkan Piagam Komite Audit, Komite Audit menjalankan tugas dan tanggung jawab
secara profesional dan independen tanpa campur tangan dari pihak manapun yang tidak
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Dalam hubungan ini, Komite Audit mendorong terciptanya praktik yang sehat dalam
pelaporan keuangan, manajemen risiko, pengendalian internal dan etika bisnis yang baik.
Dalam pelaksanaannya, Direksi bertanggung jawab sepenuhnya atas penyajian laporan
keuangan yang sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku, kecukupan pengelolaan
risiko dan sistem pengendalian internal serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

Tugas Komite Audit adalah membantu Dewan Komisaris dalam hal :

1) Menindaklanjuti hasil temuan Internal Audit Division (IAD) sesuai dengan kebijakan atau
pengarahan yang diberikan oleh Dewan Komisaris;

2) Ketua Komite Audit, bersama Direktur Utama menandatangani laporan hasil audit kepada
OJK atas setiap temuan audit yang diperkirakan dapat mengganggu kelangsungan usaha
Bank Muamalat Indonesia;

3) Mengevaluasi hasil temuan pemeriksaan oleh IAD;

4) Meminta Direksi untuk menindaklanjuti hasil temuan pemeriksaan IAD;

5) Memberikan persetujuan tentang pengangkatan dan pemberhentian Kepala IAD oleh
Direksi dan dilaporkan kepada OJK;

6) Mereview Internal Audit Charter, menanggapi rencana Audit Intern dan masalah-masalah
yang ditemukan oleh IAD serta menentukan pemeriksaan khusus oleh IAD apabila
terdapat dugaan terjadinya kecurangan, penyimpangan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku;

7) Mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam hal auditee tidak menindaklanjuti
laporan IAD;

8) Memastikan bahwa laporan-laporan yang disampaikan kepada OJK dan instansi lain yang
berkepentingan dilakukan dengan benar dan tepat waktu, serta memastikan bahwa Bank
Muamalat Indonesia mematuhi semua ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

9) Memastikan bahwa Manajemen menjamin baik Eksternal Auditor maupun Internal
Auditor dapat bekerja sesuai dengan Standar Audit yang berlaku;

10) Memastikan independensi dan obyektivitas akuntan publik;

11) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukkan akuntan
publik, serta melakukan evaluasi terhadap kandidat yang dilaksanakan minimal 3 (tiga)
tahun sekali untuk menjaga kemandirian dari akuntan publik yang ditunjuk;

12) Memastikan kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan publik guna
memastikan semua risiko yang penting telah dipertimbangkan.

b. Rapat dan Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit
Untuk semester Il tahun 2014, Komite Audit baru terbentuk melalui rapat Dewan Komisaris
pada tanggal 16 Desember 2014. Selama semester Il tahun 2014 Komite Audit belum
menyelenggarakan rapat.

Untuk semester | 2014, Komite Audit telah melangsungkan 4 (empat) kali rapat dengan
minimal satu agenda rapat untuk setiap kali rapat termasuk pembahasan mengenai risalah

rapat dan pengesahannya, serta hal-hal yang perlu ditindaklanjuti dari rapat sebelumnya dan
beberapa pembahasan lainnya.

Berikut adalah rekapitulasi kehadiran rapat setiap anggota Komite Audit :
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Kehadiran

Sebaedl J;I:)?T:iat'; 22':;:' D e et Keh;/;iran
Komite Audit
1 | Andre Mirza Hartawan | Komisaris Independen Ketua Komite 3 75%
2 | Widigdo Sukarman /Klsg:rlj?;ﬁsulnn;;en den | AnggotaKomite 2 50%
Teuku Radja Sjahnan Pihak Independen Anggota Komite 4 100%
4 | Mohamad Al-Midani Komisaris Anggota Komite 0 0%

Berdasarkan evaluasi terhadap dokumen dan risalah rapat Komite Audit (KA) selama tahun

2014, dapat diketahui hal-hal yang telah dilaksanakan oleh KA antara lain, sebagai berikut :

1) Pembahasan mengenai aplikasi pendukung sistem informasi bagi auditor, perbandingan
antara relisasi kerja dengan rencana kerja yang sudah disepakati, kebutuhan sumber daya
insani bagi Internal Audit division serta evaluasi atas kualitas seluruh Area Auditor serta
training yang dibutuhkan bagi Internal Auditor;

2) Pembahasan mengenai ruang lingkup audit, cakupan audit serta tanggung jawab dan
independensi Internal Auditor sesuai dengan standar audit yang berlaku;

3) Pembahasan mengenai Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Audit terhadap
PT Al-ljarah;

4) Pembahasan mengenai pembiayaan bermasalah bagi nasabah pembiayaan;

5) Pembahasan mengenai SOP Bank Muamalat Indonesia;

6) Pembahasan mengenai Kolektibilitas dan PPAP pada pembiayaan;

7) Pembahasan mengenai rekomendasi Internal Audit Bank yang dilakukan oleh Eksternal
Auditor;

8) Pembahasan atas beberapa temuan audit cabang serta Follow up dan tindak lanjut dari
hasil audit yang sebelumnya;

2. Komite Pemantau Risiko (KPR)
Selama periode semester Il tahun 2014, pembentukan Komite Pemantau Risiko dibentuk pada
rapat Dewan Komisaris pada tanggal 16 Desember 2014 dengan keanggotaan sebagai berikut:

. Jabatan Dalam
No Nama Sebagai Komite Audit
1 Emirsyah Satar Komisaris Independen Ketua
2 Saleh Ahmed Al-Ateeqi Komisaris Anggota
3 Anwar Nasution Komisaris Independen Anggota

Pembentukan Komite Pemantau Risiko ini masih perlu disempurnakan karena menurut
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah khususnya pasal 34 (tiga
puluh empat) bahwa anggota Komite Audit paling kurang terdiri dari :

e 1 (Satu) orang Komisaris Independen;

e 1 (Satu) orang Pihak Independen yang memiliki keahlian dibidang manajemen risiko;

e 1 (Satu) orang Pihak Independen yang memiliki keahlian dibidang perbankan syariah.

Atas hal tersebut Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia berkomitmen untuk
mempercepat proses penambahan Pihak Independen sesuai dengan yang disyaratkan oleh
pihak Regulator.
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Profil Komite Pemantau Risiko periode semester Il 2014

Emirsyah Satar
Ketua KPR

4
1

Saleh Ahmed Al-Ateeqi
Anggota KPR 2

DR Anwar Nasution
Anggota KPR )

Emirsyah Satar menjabat sebagai Komisaris Independen sejak 23 Juni
2014. Lahir di Jakarta, 28 Juni 1959. Lulus Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (1985), dan Diploma Program, Sorbonne
University, Paris. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur
Utama PT Garuda Indonesia (2005-Desember 2014) dan Direktur
Keuangan (CFO) pada perusahaan tersebut tahun 1998-2003.
Memiliki pengalaman bidang perbankan dan perusahaan jasa
keuangan, diantaranya menjadi Wakil Direktur Utama PT Bank
Danamon Indonesia Thk (2003 - 2005), Managing Director (CEO)
Niaga Finance Co, Ltd Hongkong (Januari 1996 - Juni 1998), Direktur
Utama PT. Niaga Factoring Corporation, Jakarta (November 1994 -
Januari 1996), General Manager Corporate Finance Division, Jan
Darmadi Group, Jakarta (1990-1994), Assistant Vice President
Corporate Banking Group, Citibank, Jakarta (1985-1990), dan Auditor
pada PricewaterhouseCoopers & Lybrand Audit Firm di Jakarta
(1983-1985).

Saleh Ahmed Al-Ateeqi menjabat sebagai Komisaris Bank Muamalat
Indonesia sejak 23 Juni 2014. Meraih gelar Sarjana di bidang
Administrasi Bisnis jurusan Akuntansi dari Georgetown University,
USA (1997), dan gelar MBA di bidang Manajemen Strategis dan
Keuangan dari Wharton School of Business, University of
Pennsylvania, USA (2004).

Saleh Ahmed Al-Ateeqi saat ini adalah CEO Boubyan Capital, yang
merupakan perpanjangan tangan dari manajemen investasi Boubyan
Bank yang merupakan bagian dari National Bank of Kuwait Group.
Telah bergabung di Boubyan sejak Januari 2010 dan juga menjabat
sebagai Penasihat Senior di kantor Tony Blair, memberi nasihat pada
Pemerintah Kuwait di sektor keuangan. Sebelumnya, Saleh Ahmed
Al-Ateeqi adalah Engagement Manager di McKinsey & Co dari tahun
2004 hingga 2008.

Lahir di Sipirok, Tapanuli, pada tanggal 5 Agustus 1942. Pada tahun
1968, lulus dari Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia; pada tahun
1973, Magister Administrasi Publik dari Kennedy School of
Government, Harvard University - Massachusetts, Amerika Serikat;
pada tahun 1982, Ph. D di bidang Ekonomi dari Tufts University,
Medford, Massachusetts, USA. Spesialisasi di bidang Teori Ekonomi
Makro Terapan, Ekonomi Moneter dan Ekonomi Internasional.

Dr Anwar Nasution adalah Profesor Emeritus Ekonomi di Universitas
Indonesia di Jakarta, Senior Fellow di Jeffrey Cheah Institute kawasan
Asia Tenggara, Sunway City, Kuala Lumpur Malaysia.

Salah satu anggota dari Advisory Group International (Shadow-20)
pada tahun 2013 di bawah kepemimpinan Profesor Jeffrey Sachs dari
Columbia University, Spesialis Lembaga Ekonomi di SEADI Project,
Nathan Associates, Inc, di Jakarta (2011-2013); Ketua Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (2004-2009); Deputi
Gubernur Senior Bank Indonesia (1999-2004) dan Dekan Fakultas
Ekonomi (1988-2001). Profesor Sasakawa yang terkemuka dan
sebagai ketua Pembangunan Ekonomi di UNU/WIDER Institute di
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Helsinki, Finlandia, dan Ajun Profesor Ekonomi di Universitas Helsinki
dan Tampere tahun 1995-1996. Pernah mengunjungi Research
Associate, dan NBER di Cambridge, Massachusetts, Amerika Serikat,
IDE di Tokyo, Fakultas Penelitian untuk Studi Pasifik, ANU di
Canberra, Australia, dan Kyoto University, Kyoto, Jepang. Sebagai
konsultan untuk UN-ESCAP, UN-ECLAC, US-AID, ADB, Bank Dunia,
IMF dan MITI Jepang dan merupakan anggota dari American
Economic Association, American Committee on Asian Economic
Studies (ACAES), lkatan Sarjana Ekonomi Indonesia, dan East Asia
Economic Association. Profesor Nasution memegang posisi editorial
dalam Buletin Studi Ekonomi Indonesia (BIES) yang diterbitkan oleh
Universitas Australia, Canberra, Journal of Economic Studies Asia
(diterbitkan oleh ACAES) dan Journal of Asian Economics. Karya
penelitiannya telah diterbitkan dalam banyak jurnal ekonomi, dan
oleh sejumlah penerbit, seperti ISEAS Singapura, RoutledgeCurzon,
University of Chicago Press, University of Michigan Press, Praeger,
Maruzen, McMillan and Lynne Rienner Publishers, OECD and Oxford
University Press. Publikasi-Nya meliputi: "Lembaga Keuangan dan
Kebijakan" (Singapura: ISEAS, 1983); Dengan W.T. Woo, "Perilaku
Kebijakan Ekonomi di Indonesia dan Dampaknya Terhadap Utang
Luar Negeri" dalam JD Sachs (ed.), Hutang Negara Berkembang dan
Ekonomi Dunia, Chicago University Press, 1989); Dengan WT Woo
dan B. Glassburner, "Kebijakan Ekonomi Makro, Krisis dan
Pertumbuhan Jangka Panjang di Indonesia, 1965 - 1990"
(Washington, DC: Bank Dunia, 1994); Dengan S. Griffith-Jones, M.F.
Montes, "Arus Modal jangka pendek dan Krisis Ekonomi" (Oxford:
Oxford University Press, 2000) dan “Global Savings-Investment
Imbalances: What Role for East Asia”, Asian Economic Papers 6-2, pp
1-13 (Agustus 2007). Buku suntingannya berjudul Kebijakan
Makroekonomi di Indonesia Setelah Krisis Keuangan pada tahun
1997, akan diterbitkan oleh Routledge Singapura pada akhir tahun
ini.

Susunan Komite Pemantau Risiko (KPR) periode semester | 2014 ditetapkan berdasarkan
Surat Ketetapan Direksi Nomor. 153A/DIR/KPTS/X/2012 tentang Perubahan Susunan
Anggota Komite Pemantau Risiko Bank Muamalat Indonesia, Thk. Periode jabatan anggota
komite mengacu kepada masa jabatan Komisaris yang dibatasi sampai dengan 5 (lima) tahun
atau salah satu anggota mengundurkan diri dari Dewan Komisaris. Susunan Komite
Pemantau Risiko (KPR) sebagai berikut:

Jabatan Dalam Komite

Sebagai Pemantau Risiko
1 Widigdo Sukarman Komisaris Independen Ketua
2. Andre Mirza Hartawan Komisaris Independen Anggota
3. Subardiah Pihak Independen Anggota
4 Evi Afiatin* Pihak Independen Anggota

* Menjabat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko dari Mar - Jun 2014
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Profil Komite Pemantau Risiko periode semester | 2014

Menjabat sebagai Komisaris Utama sejak 13 November 2009. Lahir di
Banjarnegara, 31 Desember 1941. Memperole gelar Sarjana Ekonomi
dari Universitas Gadjah Mada (1964). Menamatkan pendidikan di
Harvard University bidang IImu Pemerintahan dengan gelar Master
of Public Administration (1983), Boston University bidang Bisnis
dengan gelar Master of Business Administration (1985), serta meraih
gelar Doktor bidang llmu Sosial Politik dari Universitas Gadjah Mada
(2003). Beberapa jabatan yang pernah diduduki diantaranya sebagai
Widigdo SUkarlr)“a” Komisaris Independen PT Ciputra Property, Tbk. (2007-sekarang), PT
Ketua KPR Damai Indah Golf, Tbk. (2001-sekarang), Komisaris Utama di PT
Swadarma Kerry Setya (2001- Agustus 2009), Wakil Komisaris PT
Astra International (1996). Pernah juga menjabat sebagai anggota
Badan Supervisi Bank Indonesia (2005-2008), Senior Advisor Arthur
Andersen dan Ernst & Young (2000-2005), serta mengajar di
beberapa perguruan tinggi negeri dan Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia (LPPI). Dikenal sebagai bankir profesional,
diantaranya pernah menjabat Direktur Utama Bank Negara Indonesia
(1996-2000), Direktur Utama Bank Tabungan Negara (1994-1996),
Direktur Utama Bank Papan Sejahtera (1992-1994), Direktur Bank
Negara Indonesia (1988-1992) serta pernah menduduki berbagai

jabatan di bank yang sama (1965-1988).

Menjabat sebagai Komisaris Independen sejak 15 Juni 2009. Lahir di
Jakarta, 9 April 1969. Memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri di
Institut Teknologi Bandung (1993) dan gelar Master of Business
Administration dari Graduate School of Business, Curtin University
Perth Australia (1997) dan Kandidat Doctor dari Universitas yang
sama di tahun 2005. Pernah menjabat sebagai Direktur Keuangan PT
Panca Amara Utama (2005-2009), dan menjabat Direktur Utama PT
Amara Capital (2006-2009). Selain itu, menjabat Komisaris Utama di
Andre Mirza Hartawan PT Auto Daya Keisindo (2005-2009), Direktur Utama PT Auto Daya

2

Anggota KPR Amara (2006-2009), PT Pupuk Sriwijaya pada Direktorat
Pengembangan Korporasi (1998-2005), dan Pricewaterhouse
Indonesia.

Lahir di Pekanbaru, 14 September 1953. Menjabat sebagai anggota
Komite Pemantau Risiko Bank Muamalat sejak 2 Maret 2010. Jabatan
sebelumnya adalah Deputy General Manager Risk Management
Division PT Bank Negara Indonesia Tbhk. (1979-2009), anggota Risk
Management Working Group Bank Indonesia (2004-2009). Meraih
Sarjana Ekonomi dari Universitas Riau, Pekanbaru (1978), dan
Magister Manajemen dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
7 (1996). Beliau memiliki pengalaman kerja sebagai pegawai PT Bank
Subardiah ) Negara Indonesia 1946 dengan berbagai jabatan dan terakhir sebagai
Anggota KPR Deputy General Manager Risk Management Division (1979-2009) dan
sebagai anggota Risk Management Working Group Bank Indonesia
(2004-2009).
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Anggota Komite Pemantau

Lulusan dari ITB pada tahun 1993 sebagai Bachelor of Engineering
(B.Eng) dan melanjutkan pendidikan di University of Wales di bidang
Chemical Engineering. Selain itu juga memperoleh gelar dari University
of Melbourne sebagai Master of Applied Finance.
Mengawali karir perbankan di Bank Universal dan National Australian
A Bank kemudian menjabat sebagai Assistant Vice President for
Evi Afiatin Y Corporate & Commercial Banking Group di PT. Bank Mega, Thk (2005-
*SZE'gaobt;ti:a _ 2006). Pada 2006-2011 menjabat sebagai Division Head for Credit
) gal Underwriter Commercial Banking di Bank BIl, dan di PT. Bank BRI

Risiko dari Mar - Jun 2014  Syariah sebagai Group Head for Financing Approval pada 2010-2012

dilanjutkan sebagai Senior Vice President - Group Head for Risk
Management and Compliance pada 2012-2014. Pada Juni 2014
dipercaya sebagai Compliance & Risk Management Director di PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbhk.

Selain menjadi Pembicara di berbagai seminar, khususnya di bidang
Risk Management, Financial Management dan Financial Strategy,
sampai saat ini juga sebagai Visiting Lecturer dan Supervisor for Master
Thesis di Universitas Indonesia.

Pemilihan atas calon anggota Komite Pemantau Risiko dari Pihak Independen oleh Dewan
Komisaris dilakukan sangat selektif dengan persyaratan kualifikasi kompetensi dan
pengalaman yang sesuai dengan kriteria yang tercantum dalam ketentuan GCG.

a)

b)

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko telah menjalankan tugas dan tanggung jawab secara profesional

dan independen tanpa campur tangan dari pihak manapun, sesuai dengan peraturan dan

ketentuan yang berlaku.

Adapun tugas Komite Pemantau Risiko sesuai Piagam Komite Pemantau Risiko dan

ketentuan yang berlaku, antara lain :

1) Melakukan evaluasi atas kebijakan dan strategi manajemen risiko yang disusun
Manajemen secara tahunan;

2) Melakukan evaluasi terhadap laporan pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan
kebijakan manajemen risiko;

3) Mengevaluasi langkah-langkah yang diambil oleh Direksi dalam rangka memenuhi
peraturan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan lain yang berlaku dalam
rangka pelaksanaan prinsip kehati-hatian, khususnya yang berkaitan dengan
manajemen risiko;

4) Melakukan evaluasi terhadap permohonan atas usulan Direksi yang berkaitan dengan
transaksi atau kegiatan usaha yang melampaui kewenangan Direksi untuk dapat
digunakan oleh Dewan Komisaris sebagai dasar pengambilan keputusan.

Rapat dan Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Pemantau Risiko

Untuk semester Il tahun 2014, Komite Pemantau Risiko baru terbentuk melalui rapat
Dewan Komisaris pada tanggal 16 Desember 2014. Selama semester Il tahun 2014 Komite
Pemantau Risiko belum menyelenggarakan rapat.

Selama tahun semester | 2014, Komite Pemantau Risiko telah melangsungkan 2 (dua) kali
rapat dengan minimal satu agenda rapat untuk setiap kali rapat termasuk pembahasan
mengenai risalah rapat dan pengesahannya, serta hal-hal yang perlu ditindaklanjuti dari
rapat sebelumnya dan beberapa pembahasan lainnya.

Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2014  Halaman 39



Berdasarkan notulen rapat KPR, rekap kehadiran dari masing-masing anggota adalah
sebagai berikut :
Kehadiran Dalam

Dalam Komi i ’
Jabatan Dalam Komite Rapat Komite i

Sebagai

Pemantau Risiko Pemantau Risiko Kehadiran
1 | Widigdo Sukarman ig::z:::z N depg;z::/ Ketua Komite 2 100%
2 | Andre Mirza Hartawan | Komisaris Independen Anggota Komite 2 100%
Subardiah Pihak Independen Anggota Komite 2 100%
4 | Evi Afiatin* Pihak Independen Anggota Komite 1/1 100%

* Menjabat sebagai Anggota Komite Pemantau Risiko dari Mar - Jun 2014

Berdasarkan dokumen dan data yang tercantum dalam risalah rapat Komite Pemantau Risiko,

diketahui bahwa pembahasan yang telah dilakukan oleh Komite Pemantau Risiko selama

tahun 2014, antara lain sebagai berikut :

1) Pembahasan mengenai portofolio pembiayaan Bank Muamalat secara keseluruhan posisi
tahun 2013;

2) Pembahasan mengenai Pooling of Risk Operational,

3) Pembahasan mengenai identifikasi Tipe dan Risiko yang terjadi selama tahun 2013;

4) Pembahasan mengenai Small-Medium Eneterprise and Micro Financing;

5) Pembahasan mengenai Muamalat Core Banking (MCB) Progress Report;

6) Pembahasan mengenai portofolio pembiayaan Bank Muamalat per Februari 2014;

7) Pembahasan mengenai Risk Profile Report periode Februari 2014.

3. Komite Remunerasi dan Nominasi (KRN)
Selama periode semester Il tahun 2014, pembentukan Komite Remunerasi dan Nominasi
dibentuk pada rapat Dewan Komisaris pada tanggal 16 Desember 2014 dengan keanggotaan
sebagai berikut:

Jabatan Dalam Komite

i Nama Sebaga Remunerasi & Nominasi
1 | Anwar Nasution Kom!sar!s Utama / Ketua
Komisaris Independen
2 | Emirsyah Satar Komisaris Independen Anggota
3 | lggi H Achsien Komisaris Independen Anggota
4 Sultan Muhammed Hasan Komisaris Anggota
Abdulrauf
5 | Ayoub Akbar Qadri* Komisaris Anggota

*Efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK

Pembentukan Komite Remunerasi dan Nominasi ini masih perlu disempurnakan karena
menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan Good
Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah khususnya pasal 35
(tiga puluh lima) bahwa anggota Komite Remunerasi dan Nominasi paling kurang terdiri dari :
e 2 (dua) orang Komisaris Independen;

e 1 (Satu) orang Pejabat Eksekutif yang membawahi sumber daya manusia;

Atas hal tersebut Dewan Komisaris Bank Muamalat Indonesia berkomitmen untuk
mempercepat proses penambahan 1 (Satu) orang Pejabat Eksekutif yang membawahi sumber
daya manusia sesuai dengan yang disyaratkan oleh pihak Regulator.
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Profil Komite Remunerasi dan Nominasi periode semester Il tahun 2014

DR Anwar Nasution
Ketua KRN

Lahir di Sipirok, Tapanuli, pada tanggal 5 Agustus 1942. Pada tahun
1968, lulus dari Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia; pada tahun
1973, Magister Administrasi Publik dari Kennedy School of
Government, Harvard University - Massachusetts, Amerika Serikat;
pada tahun 1982, Ph. D di bidang Ekonomi dari Tufts University,
Medford, Massachusetts, USA. Spesialisasi di bidang Teori Ekonomi
Makro Terapan, Ekonomi Moneter dan Ekonomi Internasional.

Dr Anwar Nasution adalah Profesor Emeritus Ekonomi di Universitas
Indonesia di Jakarta, Senior Fellow di Jeffrey Cheah Institute kawasan
Asia Tenggara, Sunway City, Kuala Lumpur Malaysia; Presiden
Komisaris PT Bank Muamalat Indonesia (BMI); Komisaris PT
Agincourt Resources, Martabe Goldmine di Batangtoru, Sumatera
Utara; dan Komisaris Independen PT Pondok Indah Padang Golf (Golf
Course), Tbk di Jakarta. Salah satu anggota dari Advisory Group
International (Shadow-20) pada tahun 2013 di bawah kepemimpinan
Profesor Jeffrey Sachs dari Columbia University, Spesialis Lembaga
Ekonomi di SEADI Project, Nathan Associates, Inc, di Jakarta (2011-
2013); Ketua Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (2004-
2009); Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia (1999-2004) dan
Dekan Fakultas Ekonomi (1988-2001). Profesor Sasakawa yang
terkemuka dan sebagai ketua Pembangunan Ekonomi di UNU/WIDER
Institute di Helsinki, Finlandia, dan Ajun Profesor Ekonomi di
Universitas Helsinki dan Tampere tahun 1995-1996. Pernah
mengunjungi Research Associate, dan NBER di Cambridge,
Massachusetts, Amerika Serikat, IDE di Tokyo, Fakultas Penelitian
untuk Studi Pasifik, ANU di Canberra, Australia, dan Kyoto University,
Kyoto, Jepang. Sebagai konsultan untuk UN-ESCAP, UN-ECLAC, US-
AID, ADB, Bank Dunia, IMF dan MITI Jepang dan merupakan anggota
dari American Economic Association, American Committee on Asian
Economic Studies (ACAES), lkatan Sarjana Ekonomi Indonesia, dan
East Asia Economic Association. Profesor Nasution memegang posisi
editorial dalam Buletin Studi Ekonomi Indonesia (BIES) yang
diterbitkan oleh Universitas Australia, Canberra, Journal of Economic
Studies Asia (diterbitkan oleh ACAES) dan Journal of Asian
Economics. Karya penelitiannya telah diterbitkan dalam banyak
jurnal ekonomi, dan oleh sejumlah penerbit, seperti ISEAS Singapura,
RoutledgeCurzon, University of Chicago Press, University of Michigan
Press, Praeger, Maruzen, McMillan and Lynne Rienner Publishers,
OECD and Oxford University Press. Publikasi-Nya meliputi: "Lembaga
Keuangan dan Kebijakan" (Singapura: ISEAS, 1983); Dengan W.T.
Woo, "Perilaku Kebijakan Ekonomi di Indonesia dan Dampaknya
Terhadap Utang Luar Negeri" dalam JD Sachs (ed.), Hutang Negara
Berkembang dan Ekonomi Dunia, Chicago University Press, 1989);
Dengan WT Woo dan B. Glassburner, "Kebijakan Ekonomi Makro,
Krisis dan Pertumbuhan Jangka Panjang di Indonesia, 1965 - 1990"
(Washington, DC: Bank Dunia, 1994); Dengan S. Griffith-Jones, M.F.
Montes, "Arus Modal jangka pendek dan Krisis Ekonomi" (Oxford:
Oxford University Press, 2000) dan “Global Savings-Investment
Imbalances: What Role for East Asia”, Asian Economic Papers 6-2, pp
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Emirsyah Satar
Anggota KRN 2

0

Iggi H Achsien
Anggota KRN 3

(g

1

>

Sultan Mohammed Hasan
Abdulrauf
Anggota KRN #

1-13 (Agustus 2007). Buku suntingannya berjudul Kebijakan
Makroekonomi di Indonesia Setelah Krisis Keuangan pada tahun
1997, akan diterbitkan oleh Routledge Singapura pada akhir tahun
ini.

Emirsyah Satar menjabat sebagai Komisaris Independen sejak 23 Juni
2014. Lahir di Jakarta, 28 Juni 1959. Lulus Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (1985), dan Diploma Program, Sorbonne
University, Paris. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur
Utama PT Garuda Indonesia (2005-Desember 2014) dan Direktur
Keuangan (CFO) pada perusahaan tersebut tahun 1998-2003.
Memiliki pengalaman bidang perbankan dan perusahaan jasa
keuangan, diantaranya menjadi Wakil Direktur Utama PT Bank
Danamon Indonesia Thk (2003 - 2005), Managing Director (CEO)
Niaga Finance Co, Ltd Hongkong (Januari 1996 - Juni 1998), Direktur
Utama PT. Niaga Factoring Corporation, Jakarta (November 1994 -
Januari 1996), General Manager Corporate Finance Division, Jan
Darmadi Group, Jakarta (1990-1994), Assistant Vice President
Corporate Banking Group, Citibank, Jakarta (1985-1990), dan Auditor
pada PricewaterhouseCoopers & Lybrand Audit Firm di Jakarta
(1983-1985).

Lahir di Indramayu, 19 Februari 1977. Memperoleh gelar Sarjana
Manajemen Keuangan, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
sebagai lulusan terbaik dengan predikat Cum Laude Kehormatan. la
secara aktif terlibat dalam industri keuangan Islam, karena ia telah
dikenal sebagai pelopor dalam Syariah (Sukuk) pasar di Indonesia
dengan penerbitan pertama Syariah Obligasi Indosat Mudharabah
tahun 2002. Dia juga terlibat dalam menasihati struktur penerbitan
Sukuk Negara Departemen Keuangan.

la memiliki lisensi Manajer Investasi dari Bapepam dan memiliki
pengalaman dibidang investasi perbankan, pengelolaan dana, dan
penasihat syariah selama lebih dari 13 tahun.

Menjabat sebagai Komisaris sejak 23 Juni 2014. Lahir di Jeddah,
7 April 1968, bertempat tinggal tetap di Jeddah, Arab Saudi.
Menamatkan pendidikan dasar dan menengah di Jeddah, serta
memperoleh gelar sarjana bidang Akuntansi dari King Abdul Aziz
University, Arab Saudi (1987-1991), kemudian menyelesaikan
program Pasca Sarjana di Cleveland State University bidang
Akuntansi dan Sistem Keuangan (1992-1994). Sejak tahun 2011
hingga sekarang menjabat sebagai Managing Director Asset
Management SEDCO Capital. Pernah menduduki jabatan sebagai
Vice President Financial Investment SEDCO (2004-2011). Sebelum
bekerja di SEDCO pernah menjabat sebagai Assistant General
Manager Corporate Banking di Samba (2002-2004), serta Senior
Corporate Banker di National Commercial Bank (1995-2002).
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Ditunjuk sebagai komisaris Bank Muamalat untuk periode tahun
2014-2019 oleh Islamic Development Bank. Meraih gelar Sarjana di
bidang Akuntansi dari McNeese State University, USA (1984). Diakui
memenuhi syarat sebagai Akuntan Publik (CPA) oleh Texas Board of
Certified Public Accountants (1986).

Sejak bergabung dengan IDB pada tahun 1993, telah menduduki
posisi senior di fungsi Internal Audit dan Evaluasi Operasi hingga
tahun 2006. Kemudian pindah ke posisi Penasehat Teknis Wakil

Ayoub Akbar Qadri ) . ..
Anggota KRN ° Direktur Keuangan IDB pada tahun 2006 hingga saat ini.

Sebelum bergabung dengan IDB, Ayoub Akbar Qadri bekerja sebagai
Analis Keuangan Senior pada Procter and Gamble (1990 — 1993) dan
sebagai Auditor Senior pada Pricewaterhouse Coopers, Jeddah, KSA
(1984 — 1989) pada sektor keuangan.

Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi selama periode semester | tahun 2014 ditetapkan
berdasarkan Surat Ketetapan Direksi No.081B/DIR/KPTS/V/2012 tanggal 24 Mei 2012 tentang
Perubahan Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi Bank Muamalat Indonesia. Periode
jabatan anggota komite mengacu kepada masa jabatan Komisaris yang dibatasi sampai
dengan 5 (lima) tahun atau salah satu anggota mengundurkan diri dari Dewan Komisaris.

Adapun susunan Komite Remunerasi dan Nominasi per periode tahun semester | tahun 2014
adalah sebagai berikut :

Jabatan Dalam Komite

Sebagai

Remunerasi & Nominasi

1 | Emirsyah Satar Komisaris Independen Ketua
. Komisaris Utama /
2 | Widigdo Sukarman Komisaris Independen Anggota
3 | Saleh Ahmed Al-Ateeqi Komisaris Anggota
Sultan Muhammed Hasan L
4 Abdulrauf Komisaris Anggota
5 | Pri Notowidigdo Pihak Independen Anggota
6 | Maulana Ibrahim Pihak Independen Anggota
7 | Kepala Divisi Sumber Daya Insani | Ex officio Anggota

Profil Komite Remunerasi dan Nominasi periode semester | tahun 2014
Menjabat sebagai Komisaris Independen sejak 15 Juni 2009. Lahir di
Jakarta, 28 Juni 1959. Lulus Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
(1985), dan Diploma Program, Sorbonne University, Paris. Saat ini
menjabat sebagai Direktur Utama PT Garuda Indonesia (2005-
sekarang). Sebelumnya pernah menjabat Direktur Keuangan (CFO)
pada perusahaan tersebut tahun 1998-2003. Memiliki pengalaman
bidang perbankan dan perusahaan jasa keuangan diantaranya
: menjadi Wakil Direktur Utama PT Bank Danamon Indonesia Tbk
Emirsyah Satl'c)‘r (2003-2005), Managing Director (CEO) Niaga Finance Co, Ltd Hong
Ketua KRN Kong (Januari 1996-Juni 1998), Direktur Utama PT Niaga Factoring
Corporation, Jakarta (November 1994- Januari 1996), General
Manager Corporate Finance Division, Jan Darmadi Group, Jakarta
(1990-1994), Assistant Vice President Corporate Banking Group,
Citibank, Jakarta (1985- 1990), dan Auditor Cooper & Lybrand Audit
Firm di Jakarta (1983-1985).
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Widigdo Sukarman
Anggota KRN 2

=
=
.
i

Saleh Ahméd Al-Ateeqi
Anggota KRN 3

Sultan Mohammed Hasan
Abdulrauf
Anggota KRN #

Menjabat sebagai Komisaris Utama sejak 13 November 2009. Lahir di
Banjarnegara, 31 Desember 1941. Memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi dari Universitas Gadjah Mada (1964). Menamatkan
pendidikan di Harvard University bidang Ilmu Pemerintahan dengan
gelar Master of Public Administration (1983), Boston University
bidang Bisnis dengan gelar Master of Business Administration (1985),
serta meraih gelar Doktor bidang lImu Sosial Politik dari Universitas
Gadjah Mada (2003).

Beberapa jabatan yang pernah diduduki diantaranya sebagai
Komisaris Independen PT Ciputra Property, Tbk. (2007-sekarang),
PT Damai Indah Golf, Tbk. (2001-sekarang), Komisaris Utama di
PT Swadarma Kerry Setya (2001- Agustus 2009), Wakil Komisaris
PT Astra International (1996). Pernah juga menjabat sebagai anggota
Badan Supervisi Bank Indonesia (2005-2008), Senior Advisor Arthur
Andersen dan Ernst & Young (2000-2005), serta mengajar di
beberapa perguruan tinggi negeri dan Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia (LPPI).

Dikenal sebagai bankir profesional, diantaranya pernah menjabat
Direktur Utama Bank Negara Indonesia (1996-2000), Direktur Utama
Bank Tabungan Negara (1994-1996), Direktur Utama Bank Papan
Sejahtera (1992-1994), Direktur Bank Negara Indonesia (1988-1992)
serta pernah menduduki berbagai jabatan di bank yang sama (1965-
1988).

Menjabat sebagai Komisaris Bank Muamalat Indonesia sejak 21
Desember 2011. Lahir di Damascus, Syria, tanggal 1 Januari 1975.
Meraih gelar Sarjana di bidang Administrasi Bisnis jurusan Akuntansi
dari Georgetown University, USA (1997), dan gelar MBA di bidang
Manajemen Strategis dan Keuangan dari Wharton School of
Business, University of Pennsylvania, USA (2004).

Saleh Ahmed Al-Ateeqi saat ini adalah CEO Boubyan Capital, yang
merupakan perpanjangan tangan dari manajemen investasi Boubyan
Bank yang merupakan bagian dari National Bank of Kuwait Group.
Telah bergabung di Boubyan sejak Januari 2010 dan juga menjabat
sebagai Penasihat Senior di kantor Tony Blair, memberi nasihat pada
Pemerintah Kuwait di sektor keuangan. Sebelumnya, Saleh Ahmed
Al-Ateeqi adalah Engagement Manager di McKinsey & Co dari tahun
2004 hingga 2008.

Menjabat sebagai Komisaris sejak 21 April 2009. Lahir di Jeddah,
7 April 1968, bertempat tinggal tetap di Jeddah, Arab Saudi.
Menamatkan pendidikan dasar dan menengah di Jeddah, serta
memperoleh gelar sarjana bidang Akuntansi dari King Abdul Aziz
University, Arab Saudi (1987-1991), kemudian menyelesaikan
program Pasca Sarjana di Cleveland State University bidang
Akuntansi dan Sistem Keuangan (1992-1994). Sejak tahun 2011
hingga sekarang menjabat sebagai Managing Director Asset
Management SEDCO Capital. Pernah menduduki jabatan sebagai
Vice President Financial Investment SEDCO (2004-2011). Sebelum
bekerja di SEDCO pernah menjabat sebagai Assistant General
Manager Corporate Banking di Samba (2002-2004), serta Senior
Corporate Banker di National Commercial Bank (1995-2002).
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Lahir di Klaten, Jawa Tengah, 14 Mei 1947. Menjabat sebagai
anggota Komite Nominasi dan Remunerasi sejak 22 Desember 2009.
Saat ini juga menjabat berbagai jabatan di Amrop Group antara lain
Senior Partner Amrop Indonesia, Member of Amrop’s Global Board.
Selain di Bank Muamalat, ia juga menjabat sebagai anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi Grup Semen Gresik dan beberapa jabatan
lainnya di berbagai organisasi. Memperoleh gelar Bachelor of Art
(Honours) dan Master of Arts di Carleton University, Canada.

Pri Notowidigdo
Anggota KRN )

Lahir di Bandung, 20 Oktober 1948. Menjabat sebagai anggota
Komite Nominasi dan Remunerasi sejak 22 Desember 2009. Jabatan
sebelumnya sebagai Deputi Gubernur Bank Indonesia Bidang Sistem
Pembayaran. Meraih gelar Sarjana Akuntansi di Universitas
Padjadjaran, Bandung (1977) dan meraih Master of Arts di bidang
Ekonomi Makro dari Central Missouri State University (1984) .

Maulana lbrahim
Anggota KRN 6)

Lahir di Tegal 21 November 1957. Menjabat sebagai Division Head,
Human Capital, PT Bank Muamalat Indonesia sejak 1 Maret 2011.
Sebelum bergabung dengan Bank Muamalat Indonesia,Tbk bekerja
sebagai Senior Partner & Consultant di PT Multi Talenta Indonesia,
perusahaan konsultan manajemen SDM (2006-2011); serta di PT
Bank Bumiputera Indonesia Tbk (2000-2005) menjabat berbagai
posisi seperti Direktur Compliance, Direktur SDM & Service Quality
Assurance serta Group Head Human Resources. Memperoleh gelar
Gatot Basuki Soeseno Sarjana Kehutanan dari Institut Pertanian Bogor (1980), serta MBA

sarosa dari University of New Orleans, AS (1991) dan Diploma SDM dari

Anggota KRN . . . . .
University of Connecticut di Hartford, AS Connecticut, AS (1994)

a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi (KRN) Bank Muamalat Indonesia telah menjalankan

tugas dan tanggungjawabnya secara profesional dan independen, tanpa campur tangan

dari pihak manapun sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Tugas dari Komite Remunerasi dan Nominasi antara lain :

1) Menentukan kriteria seleksi dan prosedur nominasi bagi Anggota Dewan Komisaris,
Direksi dan Karyawan Senior;

2) Mengajukan nominasi Anggota Dewan Komisaris dan Direktur melalui Direksi untuk
diajukan kepada Bank Indonesia (untuk dilakukan penilaian kemampuan dan kepatutan)
dan Pemegang Saham sebelum pelaksanaan RUPS dengan mempertimbangkan secara
seksama usulan-usulan dari Pemegang Saham;

3) Mengevaluasi jumlah Anggota dan komposisi Dewan Komisaris dan Direksi;

4) Mempersiapkan proposal penunjukkan atau penunjukan ulang Anggota Dewan
Komisaris dan Direktur kepada Pemegang Saham.

b. Rapat dan Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Remunerasi dan Nominasi
Untuk semester Il tahun 2014, Komite Remunerasi dan Nominasi baru terbentuk melalui
rapat Dewan Komisaris pada tanggal 16 Desember 2014. Selama semester |l tahun 2014
Komite Remunerasi dan Nominasi melakukan rapat sebanyak 1 (satu) kali rapat selama
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periode semester Il tahun 2014, KRN telah melangsungkan 1 (satu) kali rapat dengan rekap
kehadiran dari masing-masing anggota adalah sebagai berikut :

Kehadiran Dalam

Jabatan Dalam Komite Rapat Komite .
. .. . % Kehadiran
Remunerasi & Nominasi Remunerasi &
Nominasi
1 Anwar Nasution Ketua 1 100%
2 Emirsyah Satar Anggota 1 100%
3 Iggi H Achsien Anggota 1 100%
Sultan Muhammed o

4 Hasan Abdulrauf Anggota ! 100%
5 Ayoub Akbar Qadri Anggota 1 100%

Selama periode semester | tahun 2014, KRN telah melangsungkan 2 (dua) kali rapat dengan
rekap kehadiran dari masing-masing anggota adalah sebagai berikut :

Kehadiran Dalam

Jabatan Dalam Komite Rapat Komite .
. . . % Kehadiran
Remunerasi & Nominasi Remunerasi &
Nominasi
1 Emirsyah Satar Ketua Komite 2 100%
2 Widigdo Sukarman Anggota Komite 2 100%
Sultan Muh d .

3 uttan Viihamme Anggota Komite 2 100%

Hasan Abdulrauf
Saleh Ahmed Al-

4 Ateeqi Anggota Komite 2 100%
5 Maulana Ibrahim Anggota Komite 1 50%
Pri Notowidigdo Anggota Komite 1 50%
Gatot BS Sarosa Anggota Komite 2 100%

Dalam pelaksanaan tugasnya KRN telah membahas mengenai hal-hal yang berkaitan

dengan:

1) Merumuskan Reward & Benefit untuk calon jajaran Direksi periode 2014-2016;

2) Merumuskan Progress Longterm Incentive Plan untuk jajaran management dan level
strategis lainnya;

3) Mengevaluasi proses dari berbagai konsultan Head Hunters untuk melakukan Executive
Search.

4) Komite Remunerasi dan Nominasi (KRN)

4. Komite Tata Kelola Perusahaan

Berkaitan dengan kemajuan organisasi dan tuntutan bagi Perusahaan untuk membentuk
komite yang efektif guna mendukung pelaksanaan yang efektif dari tugas dan tanggung jawab
Dewan Komisaris dalam pelaksanaan Good Corporate Governance, maka Dewan Komisaris
perlu membentuk 1 (satu) Komite tambahan vyaitu Komite Tata Kelola Perusahaan.
Pembentukan Komite ini untuk memperkuat dan meningkatkan struktur tata kelola
perseroan, meningkatkan proses tata kelola perseroan dan meningkatkan hasil tata kelola
perusahaan.

Selama periode semester Il tahun 2014, pembentukan Komite Tata Kelola Perusahaan
dibentuk pada rapat Dewan Komisaris pada tanggal 16 Desember 2014 namun hal ini belum
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efektif dan masih memerlukan penetapan berupa Surat Keputusan Direktur BMI, yang
beranggotakan sebagai berikut :

Jabatan Dalam Komite

Sebagai

Remunerasi & Nominasi

1 | Iggi H. Achsien Komisaris Independen Ketua

2 | Ayoub Akbar Qadri* Komisaris Independen Anggota
Sultan Muhammed Hasan .

3 Abdulrauf Komisaris Independen Anggota

*Efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK

a) Profil Komite Tata Kelola Perusahaan

Iggi H Achsien
Ketua TKP"”

Ayoub Akbar Qadri
Anggota TKP 2

Sultan Mohammed Hasan
Abdulrauf
Anggota TKP )

Lahir di Indramayu, 19 Februari 1977. Memperoleh gelar Sarjana
Manajemen Keuangan, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
sebagai lulusan terbaik dengan predikat Cum Laude Kehormatan. la
secara aktif terlibat dalam industri keuangan Islam, karena ia telah
dikenal sebagai pelopor dalam Syariah (Sukuk) pasar di Indonesia
dengan penerbitan pertama Syariah Obligasi Indosat Mudharabah
tahun 2002. Dia juga terlibat dalam menasihati struktur penerbitan
Sukuk Negara Departemen Keuangan.

la memiliki lisensi Manajer Investasi dari Bapepam dan memiliki
pengalaman dibidang investasi perbankan, pengelolaan dana, dan
penasihat syariah selama lebih dari 13 tahun.

Ditunjuk sebagai komisaris Bank Muamalat untuk periode tahun
2014-2019 oleh Islamic Development Bank. Meraih gelar Sarjana di
bidang Akuntansi dari McNeese State University, USA (1984). Diakui
memenuhi syarat sebagai Akuntan Publik (CPA) oleh Texas Board of
Certified Public Accountants (1986).

Sejak bergabung dengan IDB pada tahun 1993, telah menduduki
posisi senior di fungsi Internal Audit dan Evaluasi Operasi hingga
tahun 2006. Kemudian pindah ke posisi Penasehat Teknis Wakil
Direktur Keuangan IDB pada tahun 2006 hingga saat ini.

Sebelum bergabung dengan IDB, Ayoub Akbar Qadri bekerja sebagai
Analis Keuangan Senior pada Procter and Gamble (1990 — 1993) dan
sebagai Auditor Senior pada Pricewaterhouse Coopers, Jeddah, KSA
(1984 — 1989) pada sektor keuangan.

Menjabat sebagai Komisaris sejak 23 Juni 2014. Lahir di Jeddah,
7 April 1968, bertempat tinggal tetap di Jeddah, Arab Saudi.
Menamatkan pendidikan dasar dan menengah di Jeddah, serta
memperoleh gelar sarjana bidang Akuntansi dari King Abdul Aziz
University, Arab Saudi (1987-1991), kemudian menyelesaikan
program Pasca Sarjana di Cleveland State University bidang
Akuntansi dan Sistem Keuangan (1992-1994). Sejak tahun 2011
hingga sekarang menjabat sebagai Managing Director Asset
Management SEDCO Capital. Pernah menduduki jabatan sebagai
Vice President Financial Investment SEDCO (2004-2011). Sebelum
bekerja di SEDCO pernah menjabat sebagai Assistant General
Manager Corporate Banking di Samba (2002-2004), serta Senior
Corporate Banker di National Commercial Bank (1995-2002).
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b) Tugas dan Tanggung Jawab Komite Tata Kelola Perusahaan
Dikarenakan proses pembentukan Komite Tata Kelola Perusahaan berdasarkan Surat
Komisaris kepada Direktur Utama dengan No. 001/BOC/BMI/1/2015 tanggal 8 Januari 2015
tentang pembentukan Komite Tata Kelola Perusahaan Bank Muamalat Indonesia yang
telah dibentuk pada tanggal 16 Desember 2014, maka tugas dan tanggung jawab Komite ini
belum efektif.

c) Rapat dan Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Tata Kelola Perusahaan
Dikarenakan proses pembentukan Komite Tata Kelola Perusahaan berdasarkan Surat
Komisaris kepada Direktur Utama dengan No. 001/BOC/BMI/I/2015 tanggal 8 Januari 2015
tentang pembentukan Komite Tata Kelola Perusahaan Bank Muamalat Indonesia yang
telah dibentuk pada tanggal 16 Desember 2014, maka Rapat dan Laporan Pelaksanaan
Kegiatan Komite Tata Kelola Perusahaan ini belum efektif.

L. Dewan Pengawas Syariah (DPS)
Dewan Pengawas Syariah adalah dewan yang bertugas memberikan nasihat dan saran kepada
Direksi serta mengawasi kegiatan Bank agar sesuai dengan Prinsip Syariah.

1. Susunan Dewan Pengawas Syariah
Berdasarkan hasil keputusan RUPS Tahunan tanggal 23 Juni 2014 dan Berita Acara RUPS
Tahunan No.70 tanggal 23 Juni 2014 yang dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi, SH di Jakarta,
ditetapkan bahwa susunan Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah sebanyak 3 (tiga) orang,
yang terdiri dari :

Prof. DR. H. Muardi Chatib, MA KH. Ma’ruf Amin Prof.DR Umar Shihab MA
Anggota DPS Ketua DPS Anggota DPS

Selain diberikan amanah sebagai Dewan Pengawas Syariah di Bank Muamalat Indonesia Dua
dari ketiga DPS memiliki amanah di lembaga dan instansi keumatan. DR. KH. Ma’ruf Amin
yang menjabat sebagai ketua DPS Bank Muamalat Indonesia masih menjabat sebagai salah
satu ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ketua Badan Pelaksana Harian Dewan Syariah
Nasional, Ketua DPS di Lembaga Keuangan Syariah Perbankan dan non Perbankan, dan
anggota Dewan Pertimbangan Presiden (WANTIMPRES) periode 2009 — bulan Oktober 2014.
Adapun Anggota DPS lainnya; Prof. DR. Umar Shihab dipercayakan sebagai ketua dan
anggota lembaga keuangan syariah lainnya dan masih menjabat sebagai salah satu ketua
MUI Pusat.

Selanjutnya berdasarkan pertimbangan tersebut di atas maka Dewan Syariah Nasional — MUI

telah memberikan rekomendasinya melalui surat No. U-167/DSN-MUI/V/2014 tanggal
16 Mei 2014 perihal Rekomendasi Dewan Pengawas Syariah Bank Muamalat Indonesia.
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2. Profil Dewan Pengawas Syariah

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1943. Sebelum menjabat
sebagai Ketua Dewan Pengawas Syariah (DPS) PT Bank Muamalat
Indonesia, pernah menjabat sebagai Ketua DPS Bank Syariah Mega
Indonesia (2003), Ketua DPS Asuransi Bringin Life (2002), Ketua DPS
Bank BNI (1999) dan Ketua DPS Asuransi BNI Life (1999). Lulus dari
Fakultas Ushuluddin, Universitas lbnu Chaldun, tahun 1967. Meraih
gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas Islam Negeri (UIN)
Jakarta di tahun 2012.

KH. Ma’ruf Amin
Ketua DPS

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1933. Selain sebagai anggota
Dewan Pengawas Syariah (DPS) PT Bank Muamalat Indonesia, saat
ini juga adalah Guru Besar Emeritus di UIN Jakarta dan Guru Besar
Usul Figh. Dari tahun 1967 sampai 2003 menjadi dosen tetap di
Fakultas Tarbiyah, IAIN Jakarta. Menyelesaikan pendidikan S1 di
Fakultas Tarbiyah, IAIN Jakarta, tahun 1967, dan pendidikan pasca
sarjana (S2) tahun 1984 dan S3 tahun 1989, di institusi yang sama.

Prof. DR. H. Muardi
Chatib, MA
Anggota DPS

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1939. Sebelum menjabat
sebagai anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) PT Bank Muamalat
Indonesia sejak tahun 2004, pernah menjadi anggota Dewan
Perwakilan Rakyat/Majelis Permusyawaratan Rakyat periode 1992-
1999, Guru Besar di IAIN Alaudin, Makassar (1992), anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Sulawesi Selatan (1987-1992) dan Dekan
Fakultas Syariah, Universitas Muslim Indonesia, Makassar (1978).
Menyelesaikan pendidikan S1 di IAIN Alaudin, Makassar (1966), S2
Prof.DR Umar di Universitas Al Azhar, Cairo (1968) dan S3 di Universitas

Shihab MA Hasanuddin, Makassar (1988).
Anggota DPS

3. Independensi dan Rangkap Jabatan Dewan Pengawas Syariah
Sesuai dengan PBI No.11/3/PBI/2009 tanggal 29 Januari 2009, antara lain ditetapkan bahwa
anggota DPS paling kurang 2 (dua) orang dan paling banyak 50% dari jumlah anggota Direksi.
Jumlah anggota DPS Bank Muamalat Indonesia di atas telah memenuhi ketentuan dimaksud
yaitu sebanyak 3 (tiga) orang.
Ketiga anggota Dewan Pengawas Syariah Perseroan tidak memiliki hubungan keluarga,
hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan saham dengan
anggota Dewan Pengawas Syariah lain, Dewan Komisaris dan Direksi, sehingga independen
dalam menjalankan tugasnya.
Sebagai wujud pelaksanaan prinsip transparansi, anggota DPS Bank Muamalat Indonesia, Tbk
juga telah mengungkap rangkap jabatan sesuai dengan peraturan Bank Indonesia mengenai
GCG.
DPS Bank Muamalat Indonesia yang merangkap jabatan sebagai Ketua/Anggota pada
lembaga keuangan bank/bukan bank adalah :
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KH Ma’ruf Amin :

- PT Bank Negara Indonesia Syariah

- PT Bank Mega Syariah Indonesia

- PT BNI Life Insurance

- PT Asuransi Jiwa Beringin Jiwa Sejahtera

Prof.DR Umar Shihab MA :
- PT Reasuransi Internasional Indonesia (Relndo)
- PT Al-ljarah Indonesia Finance (Anggota DPS)

Prof. DR. H. Muardi Chatib, MA:
- PT Al-ljarah Indonesia Finance (Anggota DPS)
- PT BIl Finance Center

. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan badan independen yang bertugas melakukan
pengarahan (directing), pemberian konsultasi (consulting)/nasihat dan atau saran,
melakukan evaluasi (evaluating) dan pengawasan (supervising) kegiatan bank syariah dalam
rangka memastikan bahwa kegiatan usaha bank syariah mematuhi (compliance) prinsip-
prinsip syariah sebagaimana telah ditentukan oleh fatwa dan syariah Islam.

Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009
tanggal 7 Desember 2009 tentang Pelaksanaan GCG Bagi BUS dan UUS dan Board Manual
Bank Muamalat, disebutkan antara lain :

1) DPS mempunyai wewenang melakukan pengawasan terhadap semua kegiatan
pelaksanaan tugas BMI agar tidak menyimpang dari ketentuan dan prinsip syariah yang
telah difatwakan oleh DSN — MUI.

2) Pengawasan vyang dilakukan oleh DPS mengandung pengertian pengawasan dan
pembinaan terhadap kegiatan operasional BMI.

3) Kegiatan pengarahan, konsultasi, evaluasi, dan pengawasan kegiatan usaha BMI oleh DPS
dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam sebulan.

4) Kegiatan pengarahan, evaluasi, dan pengawasan kegiatan usaha BMI oleh DPS sekurang-
kurangnya mencakup transaksi-transaksi utama BMI, alokasi bagi hasil antara BMI dengan
nasabah pemilik dana, sumber-sumber pendapatan BMI yang sesuai dengan prinsip
syariah, termasuk pendapatan non-syariah serta sumber dan penggunaan dana Zakat,
Infak dan Shadaqah (ZIS).

5) Manajemen BMI wajib memberikan kesempatan kepada DPS untuk mengakses seluruh
dokumen, data, dan informasi kegiatan usaha Bank termasuk dari konsultan dan pegawai
BMI.

6) Laporan DPS berisikan pendapat kepatuhan (compliance opinion) dan atau adanya
pelanggaran (violations opinion) kegiatan usaha BMI dalam pelaksanaan akad, transaksi,
alokasi bagi hasil atau sumber pendapatan atau sumber dan penggunaan dana ZIS
terhadap prinsip syariah.

7) Laporan DPS harus ditandatangani oleh seluruh anggota DPS, diterbitkan secara tahunan
serta harus dipublikasikan bersamaan dengan penerbitan Laporan tahunan BMI.

Pembagian tugas Dewan Pengawas Syariah
1) Ketua DPS amempunyai tugas :
a. Memimpin semua kegiatan Anggota DPS
b. Menyusun program kerja pelaksanaan tugasnya
¢. Memimpin Rapat DPS
d. Menetapkan pembagian tugas para Anggota DPS
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2) Anggota DPS mempunyai tugas :
a. Membantu Ketua DPS dalam melaksanakan tugasnya menurut pembidangan yang
telah ditetapkan oleh Ketua DPS.
b. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua DPS

Dengan demikian maka DPS harus senantiasa memastikan seluruh transaksi di Bank

Muamalat Indonesia dijalankan sesuai dengan fatwa yang ditetapkan oleh Dewan Syariah

Nasional serta harus senantiasa mengawasi kegiatan usaha Bank dan memberikan opini

mengenai kemurnian prinsip syariah yang dianut.

Hubungan kerja Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris dan Direksi adalah hubungan

check and balance dengan tujuan akhir untuk kemajuan dan kesehatan Bank Muamalat

Indonesia serta pelaksanaan operasional Bank Muamalat Indonesia yang sesuai dengan

prinsip syariah dan senantiasa mematuhi (comply) peraturan dan perundang-undangan yang

berlaku termasuk penerapan GCG.

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, Dewan Pengawas Syariah telah melakukan hal-hal

sebagai berikut :

1) Sebagai mediator antara Bank Muamalat Indonesia dengan DSN dalam
mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan produk dan jasa dari bank yang
memerlukan kajian dan fatwa dari DSN;

2) Sebagai perwakilan DSN yang ditempatkan di Bank Muamalat Indonesia Thk, DPS wajib
melaporkan atas hasil pengawasannya kepada DSN dan Bank Indonesia setiap 6 (enam)
bulan sekali;

3) Pemberian opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan operasional Bank Muamalat
Indonesia secara keseluruhan dalam laporan publikasi Bank Muamalat Indonesia;

4) Melalui Sharia Compliance Department, melakukan review secara berkelanjutan atas
pemenuhan prinsip syariah terhadap mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran
dana serta pelayanan jasa bank;

5) Memberikan opini aspek syariah atas temuan/penyimpangan yang dijumpai oleh 1AD,
dan selanjutnya akan ditindaklanjuti oleh Sharia Compliance Department sebagai ex-ante.

. Rapat Dewan Pengawas Syariah

Dalam melaksanakan tugasnya, DPS telah mengadakan rapat/pertemuan yang membahas
perkembangan produk maupun aktivitas kegiatan operasional di Bank Muamalat Indonesia.
Selama tahun 2014, DPS telah mengadakan rapat dengan Direksi dan Pejabat/karyawan
senior Bank Muamalat Indonesia sebanyak 12 (dua belas) kali, yang tercermin dari Risalah
Rapat yang telah dibuat.

Kehadiran dalam Rapat DPS selama tahun 2014 adalah sebagai berikut :

Jabatan Dalam Kehadiran Dalam Rapat %
Dewan Pengawas Dewan Pengawas -
. . Kehadiran
Syariah Syariah
KH Ma’ruf Amin Ketua DPS 12 100%
Prof.DR Umar Shihab MA Anggota DPS 10 83%
3 | Prof. DR. H. Muardi Chatib, MA Anggota DPS 12 100%

Berdasarkan dokumen notulensi dalam risalah rapat Dewan Pengawas Syariah, diketahui
bahwa pembahasan yang telah dilakukan selama tahun 2014, antara lain sebagai berikut :

1) Pembahasan terkait dengan penjualan piutang;

2) Transaksi lindung nilai dengan swap;

3) Pencatatan Repo SBS ke Bank lain;

4) Skema LC Trust Receipt Impor;
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5) Revaluasi Aktiva Tetap;

6) Perlakuan dana idle yang berasal dari rekening dormant dan penyelesaiannya;

7) Restruktur pembiayaan dengan menggunakan pola pembiayaan ulang (refinancing).;
8) Konversi pembiayaan dalam mata uang yang berbeda;

9) Pengakuan pendapatan akrual transaksi bagi hasil;

10) Laporan Internal Audit selama tahun 2014 yang dibahas rapat DPS.

. Evaluasi Kinerja Dewan Pengawas Syariah

Sebagai bahan pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya di Bank Muamalat Indonesia, Tbk,
DPS telah menyampaikan Laporan Pengawasan setiap 6 (enam) bulan kepada Manajemen
Bank Muamalat Indonesia, untuk selanjutnya laporan tersebut di sampaikan oleh
Manajemen kepada Otoritas Jasa Keuangan. Laporan Pengawasan DPS Semester | Tahun
2014 telah  disampaikan  kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui surat
No. 486/BMI/DIR/VIII/2014 tanggal 20 Agustus 2014. Adapun Laporan Pengawasan DPS
Semester Il Tahun 2014 telah disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui surat
No. 70/BMI/DIR/11/2015 tanggal 25 Februari 2015.

. Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan Penghimpunan dan Penyaluran Dana serta
Pelayanan Jasa

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Pengawas Syariah Bank
Muamalat Indonesia dibantu oleh beberapa liason officer yang khusus melakukan fungsi
pengawasan pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan dan Penyaluran
Dana serta Pelayanan Jasa, dapat dilihat dari Laporan Hasil Pengawasan DPS Semester | dan
Il Tahun 2014 yang telah disampaikan kepada Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa
Keuangan, antara lain Kertas Kerja Pengawasan sebagai berikut:

1) Pengawasan Terhadap Proses Pengembangan Produk Bank

2) Pengawasan Terhadap Kegiatan Bank

- Pengawasan Terhadap Penghimpunan Dana

Penghimpunan Dana

Tabungan Muamalat Giro \ Deposito
Tabungan iB Muamalat Giro Muamalat Deposito Mudharabah
Attijary iB
Tabungan iB Muamalat Sahabat Giro Muamalat Deposito Fulinves

Ultima iB

Tabungan Muamalat Dollar
Tabungan Muamalat Rencana
Tabungan Haji Arafah
Tabungan Haji Arafah Plus
Tabungan Muamalat Umrah
Tabungan-KU

Tabungan Muamalat Prima
Penghimpunan Dana - Kerjasama Asuransi/POS/Sukuk

M. Allisya ReLink

M. Allisya Accident Protection

M. Allisya Care Income

M. Allisya Hospital Income

Asuransi Pembiayaan

Sukuk Subordinasi Mudharabah Muamalat Berkelanjutan Tahap Il Tahun 2013.
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- Pengawasan Terhadap Penyaluran Dana

Konsumsi

Penyaluran Dana Untuk :

Modal Kerja

Investasi

KPR Muamalat iB Pembelian

Pembiayaan iB Modal Kerja
Muamalat

Pembiayaan Investasi
Umum

KPR Muamalat iB Kongsi

Pembiayaan Modal Kerja
Konstruksi Untuk Developer

Pembiayaan iB Properti
Bisnis

Pembiayaan Kepada
Perusahaan Multifinance

Pembiayaan iB Rekening
Koran Muamalat (PRKM)

Pembiayaan Program
Cluster Kelapa Sawit

Dana Talangan Porsi Haji

Pembiayaan Payment Point
Online Banking (PPOB)

Pembiayaan Program
Buyer Supplier Financing

Pembiayaan Umrah
Muamalat

Pembiayaan Kepada Koperasi
Karyawan

Pembiayaan iB Muamalat
Konsumer Duo

Pembiayaan iB Muamalat
Pension

Pembiayaan iB Muamalat
Multiguna

- Pengawasan Terhadap Layanan

Layanan Untuk :

Remittance Trade Finance Layanan 24 jam
Remittance BMI - Bank Garansi. Kartu Muamalat
MayBank
Remittance BMI — BMMB | L/C Ekspor SMS Banking
Remittance BMI — NCB L/C Impor SalaMuamalat
Tabungan Nusantara SKBDN Muamalat Mobile
Letter of Credit & Standby LC Internet Banking
Risk Sharing Cash Management System

Negosiasi L/C Usance Tanpa
Faslitas Nasabah
(AL-Hawalah)

Virtual Account / MPOM

Konfirmasi Letter of Credit

Deposito Plus

Layanan-Transfer dan Investment Service

3) Melakukan uji petik dan memeriksa dokumen transaksi untuk kategori pemenuhan
prinsip syariah.

4) Inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan dan/atau konfirmasi kepada pegawai Bank
dan nasabah pada beberapa Kantor Cabang.

5) Review dan/atau endorsement Panduan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) antara
lain :

Prosedur Pelaksanaan Tabungan Rencana Berhadiah;

Prosedur Pelaksanaan Corporate Debit Card;

Prosedur Pelaksanaan UPAS L/C;

Prosedur Pelaksanaan Pendanaan Trade Finance;

Prosedur Pelaksanaan Negoisasi L/C;

Opini hasil review atas PKS Broker (Pialang);
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e Prosedur Pelaksanaan Penjualan Pembiayaan Akad Mudharabah, Musyarakah dan
Musyarakah Mutanagishah;

e Draft Pedoman Pengelolaan Tenaga Kerja Alih Daya;

e Draft Prosedur Mobile Banking;

e Prosedur Pelaksanaan Program Muamalat Berbagi Rezeki;

e Prosedur Pelaksanaan Penerapan PSAK 50 & 55 Murabahah (Revisi 2014);

e Opini Hasil Review Permohonan Review Bussiness Continuity Plan.

6) Pendapat Syariah atas Penghimpunan dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa,

berdasarkan hasil Rapat DPS selama 12 (dua belas) bulan, antara lain :

e Opini Syariah terkait dengan pembiayaan iB Properti Bisnis untuk pembelian dan
renovasi Hotel;

e Opini Syariah terkait Pemberian Limit Diskon dalam Pembiayaan;

e Opini Syariah terkait Rekening Dormant;

e Opini Syariah terkait Pengenaan Biaya Monitoring dan Kunjungan ke Nasabah
Pembiayaan;

e Opini Syariah atas Baitulmaal Muamalat;

e Opini Syariah atas Fitur Pembayaran Kartu Kredit pada ATM BMI;

e Opini Syariah atas Pengakuan Pendapatan Akrual Transaksi Bagi Hasil.

Dewan Pengawas Syariah telah melakukan pemeriksaan secara sampling ke cabang-cabang
Bank Muamalat Indonesia dalam hal pelaksanaan operasional, kegiatan pengumpulan dana
dan penyaluran dana terkait pelaksanaan hukum-hukum syariah. Hal ini dilakukan untuk
meyakinkan bahwa opini atas pelaksanaan hukum syariah yang selama ini diberikan telah
sesuai dengan aspek-aspek syariah dan telah dijalankan dengan baik di cabang-cabang Bank
Muamalat Indonesia dan tidak ada pelanggaran atas aspek-aspek syariah tersebut.

Semua kegiatan pengawasan yang dilakukan di atas dilengkapi dengan kertas kerja
pengawasan yang dibuat oleh Sharia Compliance Officer dan disetujui oleh DPS, serta telah
disampaikan pula kepada Bank Indonesia bersamaan dengan Laporan Pengawasan DPS.

DPS juga telah melakukan inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan dan/atau kepada
pegawai bank dikantor cabang Bank Muamalat Indonesia selama tahun 2014, antara lain :

e Cabang Balikpapan

e Cabang Malang

e Cabang Kupang

e Cabang Manado

e Cabang Palembang

e Cabang Medan

Aktivitas yang dilakukan oleh DPS adalah :

e Mengecek kesesuaian akad pembiayaan dan penghimpunan dana dengan prinsip-prinsip
syariah.

e Melakukan kunjungan ke beberapa nasabah.

e Briefing Karyawan terkait dengan attitude, pemahaman produk, peningkatan
pengetahuan prinsip-prinsip syariah.

e Dialog dengan karyawan Kantor Cabang dan/atau Cabang Pembantu.

M. Direksi
Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan
perseroan untuk kepentingan perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta
mewakili perseroan, baik di dalam dan di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran
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dasar sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas.

Susunan anggota Direksi dijabarkan seperti dibawah ini :

1. Susunan Keanggotaan Direksi
Direksi saat ini telah diangkat berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
pada tanggal 23 Juni 2014 dan sesuai dengan surat nomor SR-134/PB.131/2014 perihal
Keputusan Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) Calon Anggota Direksi PT Bank
Muamalat Tbk dan sesuai dengan lampiran hasil keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan Nomor KEP-87/D-03/2014, Nomor KEP-88/D-03/2014, Nomor KEP-89/D-03/2014
tanggal 18 september 2014 yang memutuskan :

e Endy PR Abdurrahman dinyatakan LULUS dalam uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and
Proper Test) dan memenuhi persyaratan sebagai Direktur Utama Bank Muamalat
Indonesia, Tbk.

e Evi Afiatin dinyatakan LULUS dalam uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test)
dan memenubhi persyaratan sebagai Direktur Kepatuhan Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

e Indra Yurana Sugiarto dinyatakan LULUS dalam uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and
Proper Test) dan memenuhi persyaratan sebagai Direktur Bank Muamalat Indonesia,
Thbk.

Sesuai dengan hasil RUPS Tahunan tersebut, Direksi Bank Muamalat Indonesia telah
menyampaikan akta perubahan anggaran dasar dimaksud kepada Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dan telah memperoleh penegasannya melalui surat No.
AHU-20705.40.22.2014 tanggal 18 Juli 2014 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data Perseroan PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk, yang telah diterima dan dicatat di dalam
Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum.

Sehingga jumlah anggota Direksi yang telah memenuhi kriteria dalam fit and proper test Bank
Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan adalah 5 (lima) orang, yaitu :

Endy PR Abdurrahman
President Director Y

"’@’)

2

Evi Afiatin Ismail Indra Yurana Sugiarto Adrian Asharyanto Hendiarto

Compliance & Risk Corporate Banking Gunadi
Management Director 2 Director” Retail Banking Director 4 Finance Director”

1) Endy PR Abdurrahman sebagai Direktur Utama/President Director, mensupervisi langsung
Distribution & Performance Management, Internal Audit Division, Human Capital Division,
Corporate Affiars Division, Strategic Change Management Office Division, Anti Fraud
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Division, Asset & Liabilities Commitee (ALCO), Financing Policy Commitee, People
Commitee, Good Corporate Governance Commitee, Risk Management Commitee, IT
Streering Commitee, Procurement & Service Commitee;

2) Evi Afiatin Ismail, sebagai Direktur Kepatuhan & Manajemen Risiko/Compliance & Risk
Management Director, mensupervisi langsung Compliance Division, Enterprise Risk
Management Division, Retail Risk Division, Consumer Risk Division, Wholesale Risk Division,
Operational Risk Division, Financing Support Division, Corporate Secretary & Legal Division;

3) Indra Yurana Sugiarto, sebagai Direktur Bisnis Korporasi/Corporate Banking Director,
mensupervisi langsung Corporate Financing Division, Financial Institution & International
Banking Division, Hajj & Related Products Division, Investment Banking & Syndication
Division, Treasury Division dan Structured Trade Finance & Cash Mgt Division;

4) Adrian Asharyanto Gunadi, sebagai Direktur Bisnis Ritel/Retail Banking Director,
mensupervisi langsung SME Business Division, Micro Business Division, Consumer Business
Division, Mass Banking & Wealth Management Division, E-Business Management Divison,
Business Process Management Project;

5) Hendiarto, sebagai Direktur Keuangan /Finance Director, mensupervisi langsung Strategic
Planning Division, Financial Control Division, Accounting, Tax & Reporting Division,
Remedial Division, Pension Fund (DPLK Muamalat), Takaful Insurance, Al-ljarah Indonesia
Finance (ALIF) dan berkoordinasi untuk Muamalat Institute (Ml) dan Baitulmaal Muamalat
(BMM).

2. Profil Direksi Bank Muamalat Indonesia Periode Semester Il tahun 2014
m Lahir di Palembang pada 3 Januari 1963. Lulus dari Boston University
¥ A/ — USA tahun 1988 sebagai Bachelor of Science in Mechanical
% Engineering, dan lulus pendidikan lanjutan di Southern New
-t Hampshire University — USA tahun 1989 dengan gelar Master of

V Business Administration in International Business.
Mengawali karir perbankan di HSBC Indonesia sejak tahun 1989
Endy PR Abdurrahman dengan menduduki beberapa posisi di antaranya : Manager Treasury

Administration (1990-1992), Project Coordinator — Treasury Trading
System (1992-1993), Manager Credit Operations (1993-1995), Vice
President Trade Services Department (1995-1997), Vice President
National Trade Finance (2000-2001), Senior Vice President
Compliance and Control (2001), hingga dipercaya menjabat sebagai
Compliance Director HSBC Indonesia sampai 2003. Pada tahun 2003-
2004 menjabat sebagai Komisaris PT HSBC Securities Indonesia,
tahun 2003-2006 sebagai Chief Human Resources Officer HSBC
Indonesia, dan selama tahun 2006-2007 ditempatkan di HSBC Global
Processing Malaysia. Karir di HSBC Indonesia masih berlanjut hingga
dipercaya menjabat sebagai Chief Operating Officer pada tahun
2007-2009, dan sebagai Chief Risk Officer selama 2009. Pada akhir
2009 berkarir sebagai Consultant — Risk Management di Bank
Ekonomi Rahardja (member HSBC Group) dan kemudian menjabat
sebagai Director & Chief Risk Officer di Bank yang sama. Mulai bulan
Juni 2014 dipercaya untuk menjabat sebagai President Director /
CEO di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Selama tahun 1992 hingga 2008 mengikuti berbagai training terkait
Project Management, Trade Finance, Corporate Finance and Capital
Market, Applied Cash Management, Compliance, Human Resources
dan lain-lain, baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

President Director ”

Laporan Good Corporate Governance PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2014 Halaman 56



"~ Evi Afiatin Ismail
Compliance & Risk
Management Director 2

s 4

6
>

Indra Yurana Sugiarto
Corporate Banking
Director®

: d
*
/

n.

Adrian Asharyanto Gunadl
Retail Banking Director

Lulusan dari ITB pada tahun 1993 sebagai Bachelor of Engineering
(B.Eng) dan melanjutkan pendidikan di University of Wales di bidang
Chemical Engineering. Selain itu juga memperoleh gelar dari
University of Melbourne sebagai Master of Applied Finance.
Mengawali karir perbankan di Bank Universal dan National Australian
Bank kemudian menjabat sebagai Assistant Vice President for
Corporate & Commercial Banking Group di PT. Bank Mega, Tbk
(2005-2006). Pada 2006-2011 menjabat sebagai Division Head for
Credit Underwriter Commercial Banking di Bank BIl, dan di PT. Bank
BRI Syariah sebagai Group Head for Financing Approval pada
2010-2012 dilanjutkan sebagai Senior Vice President - Group Head
for Risk Management and Compliance pada 2012-2014. Pada Juni
2014 dipercaya sebagai Compliance & Risk Management Director di
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Selain menjadi Pembicara di berbagai seminar, khususnya di bidang
Risk Management, Financial Management dan Financial Strategy,
sampai saat ini juga sebagai Visiting Lecturer dan Supervisor for
Master Thesis di Universitas Indonesia.

Lahir pada 4 Juni 1966. Lulus dari Universitas Trisakti pada 1990
sebagai Bachelor of Science pada bidang Ekonomi. Pada tahun 1993
meraih gelar dari Southern New Hampshire University sebagai
Master of Business Administration in Marketing dan Master of
Science in Computer Information System pada 1995.

Mengawali karir perbankan di Bank PDFCI pada tahun 1995-1999
sebagai Associate dan Relationship Manager - Corporate Banking.
Selama tahun 2003-2007 menjabat sebagai Head of Malaysian
Corporation Division, Head Division Ill — Corporate Banking Group Il
dan Head of Business Development Division di Bank Niaga, Jakarta.
Setelah Bank Niaga berganti menjadi Bank CIMB Niaga, dipercaya
untuk menduduki beberapa jabatan diantaranya Head of Corporate
Banking | Group, Head of Global Corporate Indonesia dan Head of
Corporate Client Solution selama tahun 2007-2014. Dan mulai Juni
2014 ditunjuk sebagai Corporate Banking Director di Bank Muamalat.
Telah mengikuti berbagai training dan seminar, baik di dalam
maupun di luar negeri.

Menjabat sebagai Direktur Bisnis Ritel sejak 15 Juni 2009. Lahir di
Jakarta, 3 Januari 1976. Memperoleh gelar Master Business of
Administration dalam bidang finance dari Rotterdam School of
Management Erasmus Universiteit, Netherlands (2003) setelah
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia
(1999).

Mengawali karir perbankan di Citibank sebagai Manager Corporate
Finance (1999-2002). Bergabung sebagai Cash Management Product
Manager (2001-2002) dan Associate Director, Financial Institution
Standard Chartered Bank, Jakarta (2003-2005). Menjabat sebagai
Associate Director, Global Islamic Products Structuring, Standard
Chartered Saadiq, Dubai, UAE (2005-2007). Pernah menjabat sebagai
Head of Sharia Banking, PT Permata Bank Tbk (2007-2009) dan
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Hendiarto
Finance Director”

sekarang bergabung di Bank Muamalat sebagai Direktur Bisnis Ritel.
Mengikuti berbagai training, lokakarya serta simposium di tingkat
nasional dan internasional diantaranya dalam Global Forum, Islamic
Financial Market (Jakarta, 2008), Islamic Sukuk, Bringing Into
Markets (Singapore, 2008), Islamic Finance, Structured Products
(Dubai, 2007), Derivates Academy (Abu Dhabi, 2007) Oxford
Leadership Program (UK, 2007) dan Corporate Finance Structuring
Workshop (Hong Kong, 2006).

Menjabat sebagai Direktur Keuangan & Operasi sejak 28 Juni 2010,
dan sebagai Direktur Keuangan periode 2014 — 2019, yang didukung
oleh pengalaman kerja di perbankan selama lebih dari 20 tahun di
berbagai bidang, antara lain bidang Finance, Treasury dan Wholesale
Banking. Lahir di Jakarta, 3 April 1962. Alumnus Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (FEUI) bidang studi pembangunan ini
menempuh pendidikan dasar hingga lulus perguruan tinggi di
Jakarta.

Berangkat dari Management Trainee di PT. Bank Perkembangan Asia
di akhir tahun 1989, beberapa peran kerja strategis yang pernah
dikelola antara lain adalah Merger Integration Team Universal Bank
menjadi Bank Permata dan implementasi Core Banking System di
Bank ICB Bumiputera.

Berbagai jenis pelatihan dan sertifikasi telah diikuti sebagai bagian
dari pengembangan diri untuk tetap meningkatkan profesionalisme,
antara lain adalah Risk Management BSMR level 1-5, serta menjadi
pembicara di berbagai simposium maupun seminar nasional dan
internasional di antaranya Simposium Internasional Ekonomi Islam,
Seminar Nasional Perhajian 2012, ATM and Branch Automation
Market Study and Seminar, Sydney 2013.

Untuk Direksi periode semester | tahun 2014 adalah sebagai berikut :

£ M

Andi Buchari
Compliance & Risk
Management Director )

Arviyan Arifin
President Director *

>

N AL

Adrian Asharyanto Luluk Mahfudah Hendiarto
Gunadi Corporate Banking Finance & Operation

Retail Banking Director 3 Director ¥ Director®
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1)

2)

3)

4)

5)

Arviyan Arifin sebagai Direktur Utama/President Director, mensupervisi langsung Divisi
Sumber Daya Insani, Divisi Audit Internal, Divisi Remedial, Divisi Treasury, Divisi Teknologi
Informasi, Tim Anti Fraud, Komite Pengarah Teknologi Informasi, Komite Pembiayaan,
Komite Manajemen Risiko, Assets & Liabilities Committee (ALCO), Komite Investasi dan
Pelayanan dan Muamalat Institute.

Andi Buchari, sebagai Direktur Kepatuhan & Manajemen Risiko/Compliance & Risk
Management Director,mensupervisi langsung Divisi Kepatuhan, Sekretaris Perusahaan,
Manajemen Risiko, Desk Legal Korporat dan Baitulmaal Muamalat ;

Adrian Asharyanto Gunadi, sebagai Direktur Bisnis Ritel/Retail Banking Director,
mensupervisi langsung Divisi Pembiayaan Usaha Kecil Menegah & Mikro, Divisi
Pembiayaan Konsumer, Divisi Pendanaan Retail, Divisi Manajemen Penjualan & Pendukung
Penjualan, Divisi Elektronik Bisnis, Direktur Supervisi Cabang Regional (Sumatera, Jawa, Bali
& Nusa Tenggara) dan Al ljarah Indonesia Finance (ALIF);

Luluk Mahfudah, sebagai Direktur Bisnis Korporasi/Corporate Banking Director,
mensupervisi langsung Divisi Pendanaan Korporasi dan Hajj, Divisi Pembiayaan Korporasi,
Divisi Institusi Finansial & Transaksi Perbankan, Direktur Supervisi Cabang Regional
Jabodetabek (TOC | & II), DPLK Muamalat dan Tafakul;

Hendiarto, sebagai Direktur Keuangan dan Operasional/Finance & Operation Director,
mensupervisi langsung Divisi Strategi & Keuangan, Divisi Operasi Nasional, Divisi Jaringan &
Pelayanan Umum dan Direktur Supervisi Cabang Regional (Kalimantan & KTI).

Sesuai dengan hasil RUPS Luar Biasa tersebut, Direksi Bank Muamalat Indonesia telah
menyampaikan akta perubahan anggaran dasar dimaksud kepada Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dan telah memperoleh penegasannya melalui surat No.
AHU-AH.01.10-37574 tanggal 22 November 2011 perihal Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan PT Bank Muamalat Indonesia, yang telah diterima dan dicatat di dalam database
Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia.

Profil Direksi Bank Muamalat Indonesia Periode Semester | tahun 2014
Menjabat sebagai Direktur Utama sejak 28 September 2009. Lahir di
Padang, 27 April 1964, alumnus Teknik Industri Institut Teknologi
Bandung. Sebelumnya bekerja di PT United Tractors Engineering
tahun 1988, kemudian mengikuti training Officer Development
Program di Bank Duta tahun 1988, dan seterusnya bekerja di Bank
Duta dengan jabatan terakhir Kepala Departemen Korporasi Bank
Duta Cabang Utama Surabaya tahun 1991. Bergabung sejak
pendirian Bank Muamalat di tahun 1991 akhir sebagai Kepala Bagian
Arviyan Arifin Y Pembiayaan, tahun 1994 diangkat sebagai Kepala Divisi Pembiayaan,
President Director memperoleh penghargaan sebagai karyawan terbaik Bank Muamalat
tahun 1995 serta menjabat Ketua Tim Restruktur Asset Bank
Muamalat pada masa krisis tahun 1998. Diangkat sebagai Direktur
Bisnis selama dua periode (1999-2004 dan 2004-2009). Pernah
menjadi Direktur Compliance tahun 2001 selama 6 bulan. Sejak 2009
sampai dengan semester | tahun 2014 menjabat sebagai Direktur
Utama Bank Muamalat. Beberapa kali mengikuti berbagai pelatihan,
lokakarya dan simposium tingkat nasional dan internasional.
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Andi Buchari
Compliance & Risk
Management Director 2

Adrian Asharyanto Gunadi
Retail Banking Director 3)

Menjabat sebagai Direktur Kepatuhan & Manajemen Risiko sejak 15
Juni 2009. Lahir di Jakarta, 31 Agustus 1966. Lulus dari Institut
Pertanian Bogor (1988) dan pernah terpilih sebagai Mahasiswa
Teladan IPB (1987). Magister Manajemen Keuangan diperoleh dari
Universitas Katolik Atmajaya (1996) dengan Cum Laude/Lulusan
Terbaik. Mengikuti berbagai pelatihan di Dalam & Luar Negeri,
antara lain Risk Management Certification (2004) dan Islamic
Banking and Finance Summer School di Davos Swiss (2005). Pernah
bekerja di PT. Blambangan Raya -Mantrust Group (1988), PT. Sekar
Laut -Sekar Group (1989), PT. Kujang United Catalyst - United
Catalyst Inc. Group (1989-1993). Bergabung ke Bank Muamalat
tahun 1993 dan kemudian berkarir di berbagai penugasan, seperti
Koordinator Account Manager (Cabang Fatmawati), Senior Account
Manager Corporate Banking (Kantor Pusat Operasional), Team
Leader Capital Raising & Right Issue, Team Leader Business Re-
Engineering, Kepala Divisi Marketing, Kepala Divisi Treasury &
Investment Banking, Kepala Group Internal Audit, Corporate
Secretary dan Regional Manager Sumatera Bagian Utara
(membawahi kantor-kantor cabang di Provinsi Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Riau dan Aceh).

Diangkat menjadi Direksi Perseroan pada tahun 2004, sebagai
Direktur yang membawahi Compliance, Risk Management &
Corporate Support (2004-2007), Direktur Keuangan dan Administrasi
(2007-2009). Pada tahun 2008-2009 ditunjuk merangkap sebagai
Project Director untuk Pengembangan Bisnis Internasional, antara
lain bertanggung jawab dan berhasil membuka Kantor Cabang di
Kuala Lumpur (Malaysia), mendirikan anak usaha First Islamic
Investment Bank Limited di Labuan (Malaysia). Tahun 2009 dipilih
kembali sebagai Direksi (periode kedua), sebagai Direktur
Compliance &Corporate Planning (2009-2010) dan kemudian sebagai
Direktur Compliance & Risk Management (2010-semester | tahun
2014).

Menjabat sebagai Direktur Bisnis Ritel sejak 15 Juni 2009. Lahir di
Jakarta, 3 Januari 1976. Memperoleh gelar Master Business of
Administration dalam bidang finance dari Rotterdam School of
Management Erasmus Universiteit, Netherlands (2003) setelah
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia
(1999). Mengawali karir perbankan di Citibank sebagai Manager
Corporate  Finance (1999-2002). Bergabung sebagai Cash
Management Product Manager (2001-2002) dan Associate Director,
Financial Institution Standard Chartered Bank, Jakarta (2003-2005).
Menjabat sebagai Associate Director, Global Islamic Products
Structuring, Standard Chartered Saadiq, Dubai, UAE (2005-2007).
Pernah menjabat sebagai Head of Sharia Banking, PT Permata Bank
Tbk (2007-2009) dan sekarang bergabung di Bank Muamalat sebagai
Direktur Bisnis Ritel.

Mengikuti berbagai training, lokakarya serta simposium di tingkat
nasional dan internasional diantaranya dalam Global Forum, Islamic
Financial Market (Jakarta, 2008), Islamic Sukuk, Bringing Into
Markets (Singapore, 2008), Islamic Finance, Structured Products
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‘ \'
Luluk Mahfudah
Corporate Banking
Director ¥

Hendiarto

Finance & Operation
. 5)
Director

(Dubai, 2007), Derivates Academy (Abu Dhabi, 2007) Oxford
Leadership Program (UK, 2007) dan Corporate Finance Structuring
Workshop (Hong Kong, 2006).

Menjabat sebagai Direktur Bisnis Korporasi sejak 28 September
2009. Lahir di Jombang, 22 Oktober 1967. Menempuh pendidikan
dasar hingga menengah di Jombang. Lulus, dari Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya (1991). Mengawali karir sebagai Trainee
Muamalat Officer Development Program (MODP) Il (1993-1994), lalu
menjabat sebagai Account Manager Bank Muamalat Cabang
Fatmawati (1994-1995), Account Manager Kantor Pusat (1995-1999).
Pernah menjabat sebagai Deputy GM Bidang Pembiayaan Kantor
Pusat Operasional (1999-2002), sebagai Sub Branch Manager Slipi
(2002-2003), sebagai Branch Manager Kalimalang (2003-2004) dan
Fatmawati (2004-2007), serta sebagai Business Manager Kantor
Pusat (2007- 2008) dan Kantor Pusat Line 1 & 2 (2008-Juli 2009)
hingga akhirnya diangkat menjadi Direktur Bisnis Korporasi sampai
dengan semester | tahun 2014.

Mengikuti berbagai training dan seminar di dalam dan luar negeri
antara lain Advanced Credit Seminar, Human Resources
Management Workshop, Problem Solving & Decision Making, Islamic
Financing in Aviation-Avail Corporation (Kuala Lumpur), dan Legal
Document for Islamic Financing by CERT (Kuala Lumpur).

Menjabat sebagai Direktur Keuangan & Operasi sejak 28 Juni 2010
sampai dengan saat ini, dengan didukung oleh pengalaman kerja di
perbankan selama lebih dari 20 tahun di berbagai bidang, antara lain
bidang Finance, Treasury dan Wholesale Banking. Lahir di Jakarta, 3
April 1962. Alumnus Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (FEUI)
bidang studi pembangunan ini menempuh pendidikan dasar hingga
lulus perguruan tinggi di Jakarta. Berangkat dari Management
Trainee di PT. Bank Perkembangan Asia di akhir tahun 1989,
beberapa peran kerja strategis yang pernah dikelola antara lain
adalah Merger Integration Team Universal Bank menjadi Bank
Permata dan implementasi Core Banking System di Bank ICB
Bumiputera.

Berbagai jenis pelatihan dan sertifikasi telah diikuti sebagai bagian
dari pengembangan diri untuk tetap meningkatkan profesionalisme,
antara lain adalah Risk Management BSMR level 1-5. Serta menjadi
pembicara diberbagai simposium maupun seminar nasional dan
internasional di antaranya Simposium Internasional Ekonomi Islam,
Seminar Nasional Perhajian 2012, ATM and Branch Automation
Market Study and Seminar, Sydney 2013.

Independensi Direksi dan Rangkap Jabatan

Antar anggota Direksi dengan anggota Dewan Komisaris dan Pemegang Saham Pengendali
tidak ada hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan saham dan
keluarga.
Berikut tabel hubungan keuangan dan hubungan keluarga Direksi dengan Dewan Komisaris,
anggota Direksi lainnya dan/atau Pemegang Saham Pengendali Perusahaan.
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Independensi Direksi Bank Muamalat Indonesia Periode semester Il tahun 2014

Hubungan Keuangan dengan

Pemegang Saham
Pengendali

Ya Tidak Ya Tidak | Ya | Tidak
Endy PR Abdurrahman - v - v - v
Evi Afiatin Ismail -

Dewan Komisaris Direksi

Adrian Asharyanto Gunadi -

Indra Yurana Sugiarto -

L <L <L (<
1

L <L (<L (<
1

L <L <L <

Hendiarto -

Independensi Direksi Bank Muamalat Indonesia Periode tahun semester | tahun 2014

Hubungan Keuangan dengan

Pemegang Saham

Dewan Komisaris Direksi

Pengendali

Ya Tidak Ya Tidak ‘ Ya ‘ Tidak
Arviyan Arifin - v - v - '
Andi Buchari - \4 - \ - v
Adrian Asharyanto Gunadi - v - v - '
Luluk Mahfudah - v - v - v
Hendiarto - v - v - v

Selain itu, dari seluruh anggota Direksi Bank Muamalat Indonesia juga ada 1 (satu) Direksi
yang memiliki jabatan rangkap pada institusi lain yang tidak melebihi batas maksimum yang
diperkenankan seperti yang tercantum dalam ketentuan dan peraturan yang berlaku.

Direksi Bank Muamalat Indonesia Periode semester Il tahun 2014 yang memiliki rangkap

jabatan

Perusahaan Bank | Lembaga Keuangan
Lainnya Lainnya Lainnya

Endy PR Abdurrahman - - - R

2 | Evi Afiatin Ismail - - - R

Keterangan

Komisaris Al-ljarah

3 | Adrian Asharyanto Gunadi - - o %) -
Indonesia Finance

4 | Indra Yurana Sugiarto - - - -

5 | Hendiarto - - - -

# pT. Al-ljarah Indonesia Finance (ALIF) adalah anak perusahaan Bank Muamalat Indonesia

Direksi Bank Muamalat Indonesia Periode semester | tahun 2014 yang memiliki rangkap
jabatan

Perusahaan Bank | Lembaga Keuangan
Keterangan

Lainnya Lainnya Lainnya

Arviyan Arifin - - -
2 | Andi Buchari - - - -

Komisaris Al-ljarah
3 | Adrian Asharyanto Gunadi - - omlsar.ls . Jara*) -
Indonesia Finance

4 | Luluk Mahfudah - - - R

5 | Hendiarto - - - -

* pT. Al-ljarah Indonesia Finance (ALIF) adalah anak perusahaan Bank Muamalat Indonesia
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4. Tugas dan Kewajiban Direksi
Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah dan PBI mengenai GCG secara umum tugas dan tanggung jawab Direksi
antara lain adalah :

1)
2)
3)

4)
5)

Melakukan pengelolaan bank dengan menerapkan GCG;

Melakukan pengawasan intern secara efektif dan efisien;

Memantau risiko dan mengelolanya, menjaga agar iklim kerja tetap kondusif sehingga
produktivitas dan profesionalisme menjadi lebih baik;

Mengelola pejabat, karyawan Bank Muamalat Indonesia;

Melaporkan kinerja Bank Muamalat Indonesia secara keseluruhan kepada pemegang

saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST).

Secara lebih rinci, Board Manual Bank Muamalat Indonesia telah mengatur mengenai tugas
dan Kewajiban Direksi antara lain sebagai berikut :

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)
9)
10)

11)
12)

13)
14)

15)
16)
17)

18)

19)
20)

Memiliki kejelasan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan bidang tugasnya.

Memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang bersifat mengikat bagi setiap anggota
Direksi, paling kurang mencantumkan waktu kerja dan pengaturan rapat.

Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan pengelolaan BMI berdasarkan prinsip kehati-
hatian dan Prinsip Syariah.

Mengelola BMI sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya sebagaimana diatur
dalam Anggaran Dasar BMI dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Melaksanakan GCG dalam setiap kegiatan usaha BMI pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi.

Dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugas untuk kepentingan dan
usaha BMI.

Tunduk pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, Anggaran Dasar
dan keputusan RUPS serta memastikan seluruh aktivitas BMI telah sesuai dengan
ketentuan peraturan peraturan perundang-undangan yang berlaku, Anggaran Dasar dan
keputusan RUPS.

Mematubhi tata urutan peraturan internal BMI.

Melaksanakan pengurusan BMI untuk kepentingan dan tujuan BMI.

Menetapkan susunan organisasi BMI di tingkat pusat, wilayah maupun cabang lengkap
dengan pelaksanaan tugasnya.

Bertindak selaku pimpinan dalam pengurusan BMI.

Direksi harus mengungkapkan kepada pegawai kebijakan BMI yang bersifat strategis di
bidang kepegawaian.

Memelihara dan mengurus kekayaan BMI.

Bertanggungjawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan BMI dalam
mencapai maksud dan tujuannya.

Mewakili BMI baik di dalam maupun di luar pengadilan.

Memperhatikan masukan-masukan yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

Melakukan segala tindakan dan perbuatan, baik mengenai pengurusan maupun
pemilikan kekayaan BMI serta mengikat BMI dengan pihak lain dan atau pihak lain
dengan BMI, dengan pembatasan tertentu.

Anggota Direksi dilarang memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Menerapkan GCG secara konsisten.

Dalam rangka melaksanakan GCG, Direksi wajib memiliki fungsi paling kurang:

a) Audit Intern;

b) Manajemen Risiko dan Komite Manajemen Risiko; dan

c) Kepatuhan.
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21) Direksi wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham
melalui Rapat Umum Pemegang Saham.

22) Direksi wajib membuat dan memelihara seluruh daftar pemegang saham, Daftar Khusus,
risalah RUPS dan risalah rapat Direksi serta dokumen-dokumen keuangan dan dokumen
perseroan lainnya.

23) Anggota Direksi baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama dilarang memiliki saham lebih
dari 25% dari modal disetor perusahaan lain.

24) Setiap anggota Direksi bertanggungjawab secara pribadi atas kerugian BMI apabila yang
bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan tugas.

25) Anggota Direksi wajib mengungkapkan kepemilikan saham yang mencapai 5% (lima per
seratus) atau lebih baik pada Bank yang bersangkutan maupun pada Bank dan
perusahaan lain yang berkedudukan di dalam dan diluar negeri.

26) Direksi wajib menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu
kepada Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah.

27) Setiap keputusan Direksi bersifat mengikat dan menjadi tanggung jawab seluruh anggota
Direksi.

28) Tugas dan kewajiban direksi secara rinci diatur dalam surat keputusan Direksi.

. Rapat Direksi

Selama semester |l tahun 2014 Direksi telah mengadakan rapat internal sebanyak
19 (sembilan belas) kali dan rapat dengan Dewan Komisaris sebanyak 3 (tiga) kali. Secara rinci
jumlah kehadiran masing-masing anggota Direksi pada Rapat Internal Direksi serta dengan
Dewan Komisaris dari periode Juli sampai dengan Desember 2014 :

Jumlah Kehadiran pada :

No Nama Pejabat Rapat Dewan % Kehadiran Rapat % Kehadiran
Komisaris Rapat Direksi Dewan Komisaris Rapat Dewan
dengan Direksi dengan Direksi Direksi
Endy PR o o
! Abdurrahman 3 17 100% 89%
2 | Evi Afiatin Ismail 3 15 100% 78%
3 | Adrian A. Gunadi 3 14 100% 73%
4 | IndraYurana 3 17 100% 89%
Sugiarto
5 | Hendiarto 3 15 100% 78%

Selama semester | tahun 2014 Direksi telah mengadakan rapat internal sebanyak 13 (tiga
belas) kali dan rapat dengan Dewan Komisaris sebanyak 6 (enam) kali. Secara rinci jumlah
kehadiran masing-masing anggota Direksi pada Rapat Internal Direksi serta dengan Dewan
Komisaris dari periode Januari sampai dengan Juni 2014 :

Jumlah Kehadiran pada :

No Nama Pejabat Rapat Dewan % Kehadiran Rapat % Kehadiran
Komisaris Rapat Direksi Dewan Komisaris Rapat Dewan
dengan Direksi dengan Direksi Direksi
1 | Arviyan Arifin 4 13 67% 100%
2 | Andi Buchari 6 13 100% 100%
3 | Luluk Mahfudah 6 12 100% 92%
4 | Adrian A. Gunadi 6 12 100% 92%
5 | Hendiarto 6 13 100% 100%
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Setiap rapat selalu dibuatkan notulen/risalah rapat yang berisi antara lain jalannya rapat,
catatan dan keputusan rapat, dissenting opinion atas keputusan rapat (jika ada) serta tindak
lanjut terhadap rekomendasi Komisaris. Total jumlah rapat yang diselenggarakan oleh Direksi
selama tahun 2014 sebanyak 32 (tiga puluh dua) kali, termasuk rapat yang diselenggarakan
secara bersama dengan Dewan Komisaris. Hal ini memberikan gambaran akan kesungguhan
Direksi dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.
Adapun materi-materi strategis rapat Direksi antara lain :

1) Folow up hasil BOC dan RUPS;

2) Pembahasan Tutup buku bulan Juni 204;

3) Pembahasan Pelimpahan Limit Wewenang Biaya dan Pembiayaan Direksi;

4) Pembahasan NPF;

5) Pembahasan Revitalisasi Fokus Bisnis;

6) Pembahasan Persiapan Business Planning;

7) Pembahasan Ketentuan Pembiayaan Bermasalah dan Berpotensi Bermasalah;

8) Pembahasan Bancassurance;

9) Pembahasan Penyempurnaan Ketentuan Pembiayaan;
10) Pembahasan Pencapaian Target Retail Funding Business dan Perhitungan CoF;
11) Pembahasan Laporan Progress IFC;
12) Pembahasan Rencana Bisnis Bank;
13) Pembahasan Muamalat Tower;
14) Follow up atas rapat-rapat Direksi sebelumnya;
15) Lain-lain.

. Kepemilikan Saham Direksi pada Bank Muamalat Indonesia dan Perusahaan Lain
Pada semester Il tahun 2014, anggota Direksi yang memiliki saham pada Perusahaan adalah
sebagai berikut :

Kepemilikan Saham Jumlah Nominal Saham
Nama Jabatan (Lembar) (Rp)
. SeriA | SeriB ‘ Seri A Seri B

Endy PR Abdurrahman Direktur Utama - - - -
Evi Afiatin Ismail Direktur - - - -
Indra Yurana Sugiarto Direktur - - - -

Adrian Asharyanto Gunadi | Direktur - - - -

Hendiarto Direktur - - - R

Pada semester | tahun 2014, anggota Direksi yang memiliki saham pada Perusahaan adalah
sebagai berikut :

Kepemilikan Saham Jumlah Nominal Saham

Jabatan (Lembar) (Rp)
Seri A Seri B ‘ Seri A Seri B
Arviyan Arifin Direktur Utama 500 30 100,000 3,000
Andi Buchari Direktur 14,685 880 | 2,937,000 88,000
Adrian Asharyanto Gunadi | Direktur - - - -
Luluk Mahfudah Direktur 15,045 900 | 3,009,000 90,000
Hendiarto Direktur - - - -

Dengan demikian tidak ada seorang Direksi pun yang memiliki saham Perseroan yang
mencapai 5% (lima persen) atau lebih pada Bank Muamalat Indonesia. Menurut ketentuan
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Bank Indonesia, anggota Direksi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama dilarang
memiliki saham melebihi 25% (dua puluh lima persen) dari modal disetor pada suatu
perusahaan lain. Ketentuan ini dapat dipenuhi oleh seluruh Direksi Bank Muamalat Indonesia
dengan tidak mempunyai kepemilikan saham di bank lain, perusahaan lain, lembaga keuangan

lainnya.

N. Pelatihan Anggota Komisaris dan Direksi
Pelatihan yang telah diikuti oleh anggota Komisaris dan Direksi selama tahun 2014 termasuk
pelatihan/refreshment manajemen risiko tahun 2014. Dibawah ini adalah pelatihan yang
dilakukan oleh anggota Komisaris. Pelatihan Anggota Komisaris selama tahun 2014 adalah
sebagai berikut :

Nama Pejabat Jabatan Workshop/Training/Seminar = Penyelenggara Waktu
1 Endy Presiden Indonesia International oIk 3 - 4 November Surabaya
Abdurrahman Direktur Conference on Islamic Finance 2014
Evi Afiatin . Executive Workshop Financial Muamalat
2 | lsmail Direktur CRM | |4+ eracy Institute 10-Jul-14 BMI
Seminar Forum Komunikasi
Direktur Kepatuhan
Evi Afiatin Perbankan (FKDKP) :
3 lsmail Direktur CRM | Penerapan Peraturan OJK FKDKP 11-Sep-14 Hotel Pullman
tentang Perlindungan Jakarta
Konsumen Sektor Jasa
Keuangan
Indonesian
4 Evi Afiatin Direktur CRM Professional Directors Institute for 23-25 Sept 2014 | Le Meridien Hotel
Ismail Program Corporate
Directorship
e Workshop Aplikasi Magashid .
5 | EviAfiatin Direktur CRM | Syariah pada Perbankan Iqtishad 24-25 Okt 2014 | Hotel Pullman Bali
Ismail . Consulting
Syariah
Evi Afiatin BARa Risk Forum Risk Mngt
6 lsmail Direktur CRM | Certification Refreshment BARa 27-28 Nov 2014 | Padma Hotel Bali
Program
7 | EviAfiatin Direktur CRM | Risk Scoping & Risk IBN Global, KL | 9-10 Des2014 | CroWnRegency,
Ismail Management Workshop KL
. . . . Wincor World PT Wincor 19-25 Januari Jerman
8 | Adrian Gunadi | Direktur Retail Nixdorf 5014
Grand Ballroom
. . . . CT IT Infrastructure Summit 11 Februari Hotel Ritz Carlton
9 | Adrian Gunadi | Direktur Retail 2014 2014 Pacific Place-
Jakarta Indonesia
Hotel Manhattan
10 | Adrian Gunadi | Direktur Retail | Workshop Oracle Oracle 16-18 Juni 2014 | Kuningan-Jakarta
Indonesia
11 | Hendiarto Direktur Speaker at International PT Wincor 22-24 Oktober Istanbul, Turkey
Keuangan Management Seminar 2014 Nixdorf 2014
Speaker at GAP Indonesia Emerging Asia Mandarin
Direktur Investment Conference : “ Capital Oriental Hotel,
12 | Hendiarto Investment Opportunity for Partners Co. 7 Mei 2014 Jakarta
Keuangan - . .
Islamic Finance in Indonesia to Ltd
the year 2020”
Narasumber Seminar Warta Warta Hotel Bidakara,
Ekonomi : “Kesiapan Bank Ekonomi Jakarta
. Direktur Syariah Menghadapi Lonjakan
13 | Hendiarto Keuangan Market Share Menjelang 23-Apr-14

Masyarakat Ekonomi ASEAN
2015”
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IFN Speaker : “IFN Forum IFN (Islamic Hotel Shangrila,

Indonesia 2014 — CEO Session Finance News) Jakarta
14 | Hendiarto Direktur : Addressing Cha!lenges 15-Apr-14
Keuangan Through Innovation :
Emerging Trends and
Opportunities”

O. Komite Eksekutif Direksi
Untuk membantu Direksi dalam menjalankan tugasnya selain Kepala Divisi maka sesuai struktur
organisasi dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi telah dibentuk 5 (lima) Komite Eksekutif
periode Januari-September tahun 2014, yang dipimpin langsung oleh Direktur Utama (Dirut)
dan/atau Direktur terkait, yaitu sebagai berikut :
1. Komite Pengarah Teknologi Informasi

Komite Kebijakan Pembiayaan (Financing Policy)

Komite Assets & Liabilities Committee (ALCO)

Komite Risk Management

Komite Investasi dan Service (Procurement & Service)

vk wnN

Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No.249/DIR/KPTS/IX/2014 tentang struktur organisasi
Bank Muamalat Indonesia Tbk, maka dibentuk 7 (tujuh) Komite Eksekutif periode Oktober-
Desember 2014, yang dipimpin langsung oleh Direktur Utama (Dirut) dan/atau Direktur terkait,
yaitu sebagai berikut :

1. Komite Pengarah Teknologi Informasi

Komite Kebijakan Pembiayaan (Financing Policy)

Komite Assets & Liabilities Committee (ALCO)

Komite Risk Management

Komite Investasi dan Service (Procurement & Service)

Komite Good Corporate Governace

People Commitee

NouswnN

Dibawah ini adalah penjelasan dari masing-masing komite dibawah Direksi :

1. Komite Pengarah Teknologi Informasi
Dibentuk berdasarkan SK Direksi No.119/DIR/KPTS/XI1/2009 tanggal 30 November 2009 yang

terakhir diubah dengan SK Direksi No.129/DIR/KPTS/VIII/2012 mengenai Perubahan SK
Direksi No0.052/DIR/KPTS/X1/2011 tanggal 07 November 2011 tentang Information
Technology Steering Committee (ITSC), dengan tugas dan tanggung jawab mengacu kepada
ketentuan PBI No0.9/15/PBI/2007 tentang Implementasi Manajemen Risiko dalam
Penggunaan Teknologi Informasi pada Bank Umum, dan peraturan lainnya mengenai
teknologi dan informasi yang berhubungan dengan produk dan layanan bank serta aktifitas

bank.
Susunan Komite /TSC terdiri dari :
Penasehat & Pengawas : President Director
Ketua . Retail Banking Director
Wakil Ketua | : Finance & Operations Director
Wakil Ketua Il : Corporate Banking Director
Wakil Ketua Il : Compliance & Risk Management Director
Sekretaris :Information Technology Divison Head
Anggota ;1. Finance & Strategy Division Head

2. Network & General Service Division Head
3. National Operation Division Head
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Sales Management & Support Division Head
E-Business Management Desk Head

Risk Management Division Head
Compliance Division Head

8. Internal Audit Division Head.

NS LA

Selama tahun 2014 /TSC telah mengadakan rapat sebanyak 2 (dua) kali dan dalam setiap rapat
telah dibahas hal-hal yang antara lain :

e Pembahasan mengenai IT System Status & Monitoring;

e Pembahasan mengenai IT Expenditure;

e Pembahasan mengenai IT Project;

e Pembahasan mengenai System SIT/UAT & Release Schedule pada Environment Production;
e Pembahasan mengenai Treasury Front Office Solution;

e Pembahasan mengenai IT Performance Report;

e Pembahasan mengenai IT Audit Report;

e Pembahasan mengenai Muamalat Core Banking.

Komite Kebijakan Pembiayaan

Komite Kebijakan Pembiayaan Dibentuk berdasarkan SK No.146/DIR/KPTS/IX/2012 tanggal

5 September 2012 dengan tugas dan kewenangan antara lain:

a. Melakukan penyusunan kebijakan, strategi terkait financing dan investment portofolio
Bank Muamalat Indonesia; dan

b. Melakukan evaluasi dan penyempurnaan kebijakan proses/penerapan financing &
investment Bank Muamalat Indonesia.

Rapat Komite dipimpin oleh Ketua, apabila Ketua berhalangan hadir maka rapat dipimpin
oleh Wakil Ketua atau Alternate Risk Management & Compliance Director. Keputusan rapat
diupayakan atas dasar mufakat, jika tidak tercapai mufakat maka keputusan rapat
ditetapkan berdasarkan hasil voting atas dasar suara terbanyak. Komite dapat mengundang
pihak internal Bank Muamalat Indonesia lainnya untuk menghadiri rapat jika diperlukan.

Struktur dan keanggotaan Komite terdiri dari :

1) Komite terdiri atas Ketua merangkap Anggota, Wakil Ketua merangkap Anggota,
Sekretaris merangkap Anggota.

2) Anggota terdiri atas dua jenis anggota dengan hak suara dan anggota tanpa hak suara

Susunan Komite Kebijakan Pembiayaan terdiri dari :

Ketua / Anggota dengan Hak suara : President Director

Wakil Ketua I/ Anggota dengan Hak : Compliance & Risk Management Director
Suara

Wakil Ketua Il / Anggota dengan Hak : Finance & Operations Director

Suara

Anggota dengan Hak Suara : Corporate Banking Director

Retail Banking Director

Sekretaris / Anggota tanpa Hak : Risk Management Division Head

Suara

Anggota tanpa Hak suara : Corporate Financing Division Head
Corporate Banking Support Division Head
Consumer Financing Division Head
SME & Micro Financing Division Head
Remedial Division Head
Treasury Division Head
FI & TB Division Head
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Dalam pelaksanaan rapat Komite, selain dihadiri oleh Anggota Komite, Sekretaris Komite
dapat mengundang Divisi atau Unit Kerja lain yang relevan (sebagai invitee) sesuai dengan
agenda yang akan dibicarakan dalam rapat komite.

Selama tahun 2014 Komite Kebijakan Pembiayaan telah mengadakan rapat seba